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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Dengan penuh rasa syukur dan kebanggaan, kami
mempersembahkan buku "Bimbingan Konseling Islam," kepada
para pembaca yang budiman. Buku ini hadir sebagai jawaban
atas kebutuhan akan panduan yang memadukan prinsip-prinsip
bimbingan dan konseling dengan nilai-nilai Islam, dalam upaya
mendukung kesejahteraan mental dan emosional umat.

Dalam masyarakat yang semakin kompleks dan penuh
tantangan, bimbingan konseling berperan penting dalam
membantu individu menghadapi berbagai permasalahan dengan
pendekatan yang holistik dan berbasis spiritual. Buku ini
dirancang untuk memberikan pemahaman mendalam tentang
bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan dalam praktik
bimbingan konseling, menawarkan panduan yang relevan baik
dari segi teori maupun aplikasi praktis.

Harapan kami, buku ini dapat menjadi sumber referensi
yang berguna bagi para praktisi, akademisi, dan semua pihak
yang tertarik dalam bidang ini. Semoga materi yang disajikan
dapat memperkaya pengetahuan dan keterampilan pembaca,
serta memberikan wawasan yang bermanfaat dalam
menjalankan praktik bimbingan konseling yang sesuai dengan
ajaran Islam.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua yang
telah berperan dalam terwujudnya buku ini, serta kepada
pembaca atas kepercayaannya terhadap buku ini. Semoga Allah
SWT senantiasa memberikan bimbingan dan keberkahan dalam
setiap usaha kita.

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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Konsep Bimbingan

Konseling Islam

A. Definisi Bimbingan Konseling Islam

Dalam  kehidupan  sehari-hari, pengucapan kata
“instruksi” sering dipadukan dengan kata “nasihat”, sehingga
menjadi “instruksi” atau “instruksi dan nasihat”. Pasalnya
keduanya memiliki hubungan yang sangat erat dalam hal
pendidikan. Ada kelompok yang berpendapat bahwa
bimbingan dan konseling merupakan satu kesatuan yang
mempunyai arti dan tujuan yang sama, sehingga kedua istilah
tersebut cukup mewakili yang lain (Ramdan, 2020). Di sisi
lain mereka mengatakan bahwa bimbingan dan konseling
merupakan dua hal yang berbeda, baik konsep dasar, cara
kerja layanan, maupun teknisnya (Damayanti, 2021; Dianovi
et al,, 2022). Bimbingan lebih identik dengan pendidikan dan
pembelajaran, sedangkan konseling lebih menekankan pada
sisi psikologis dari psikoterapi, yaitu membantu penderita
gangguan psikologis secara sadar atau tidak sadar. Belakangan
ini ada pihak lain yang menyatakan bahwa segala kegiatan
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yang berkaitan dengan jasa konsultasi merupakan inti dari
konsultasi, sehingga semua jasa konsultasi dianggap sebagai
konsultasi perwakilan.

Istilah "guidance" merupakan terjemahan dari kata bahasa
Inggris "guidance" yang berasal dari kata kerja to direct yang
artinya menunjukkan, memberi jalan atau mengarahkan orang
lain kepada suatu tujuan yang lebih berguna bagi
kehidupannya sekarang dan di masa depan (Rufaedah, 2015).
Dalam bahasa Arab, bimbingan berasal dari kata Arab L& )Y
yang berarti membimbing, memimpin, dan bisa juga berarti
menunjukkan atau mengarahkan (Bukhori, 2014). Dari
beberapa definisi kepemimpinan dapat disimpulkan bahwa
kepemimpinan mengacu pada proses dimana seorang ahli
menerapkan bantuan kepada satu orang atau lebih sehingga
mereka dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya
(bakat, minat dan keterampilan, mengidentifikasi diri,
mengatasi masalah, dapat menentukan jalan hidup seseorang
secara bertanggung jawab, terlepas dari orang lain). dari.

Menurut Musnamar, bimbingan Islam adalah proses
membantu manusia untuk hidup sesuai dengan ketetapan
Tuhan sehingga dapat mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat (Bastomi, 2017). Dengan demikian dapat timbul
persepsi bahwa tidak ada perbedaan dalam memberikan
bantuan kepada individu, namun dalam konseling Islam
konsepnya didasarkan pada AI-Qur'an dan al-Hadits. Istilah
konseling berasal dari bahasa Inggris yaitu counseling. Kata
counseling selanjutnya bermakna bertatap muka (face to face)
memberi nasihat atau rekomendasi kepada orang lain, dan
bisa juga diartikan nasehat yang artinya nasihat (Dianovi et
al., 2022). Menurut Al Mawrid, kata “nasihat” dalam bahasa

Arab adalah ~> yang berarti nasihat yang baik (Bukhori,
2014). Seperti halnya pengertian kepemimpinan, pengertian
konseling secara umum dan dalam Islam mempunyai



- Bimbingan Konseling Islam -

beberapa pendapat. Konseling merupakan suatu proses yang
bertujuan untuk membantu seseorang yang mengalami
guncangan sosial emosional yang belum mencapai tingkat
guncangan psikologis atau guncangan mental, agar dapat
menghindarinya (Widodo, 2019).

Secara etimologis kata konseling berasal dari kata
“Council” yang diambil dari bahasa latin yaitu “Counsilium”
yang berarti “bersama” atau “kita berdiskusi bersama”
(Pratama, 2022). Makna konseling meliputi proses, hubungan,
penonjolan  permasalahan yang dihadapi klien (hasil,
hubungan), profesionalisme, dan konseling (Firosad, 2020).
Dengan demikian, kata kunci dalam definisi ini adalah proses
komunikasi antara profesional dengan pihak yang bermasalah,
yang lebih menekankan pada pemberian pelayanan yang
memadai. Yang dimaksud dengan “berbicara” dalam hal ini
adalah percakapan antara seorang konselor dengan seorang
atau lebih konselor (Pratama, 2022). American School
Counselor Association (ASCA) menyatakan bahwa konseling
adalah “hubungan tatap muka yang bersifat rahasia yang diisi
dengan penerimaan dan pemberdayaan konselor ke konseli.
Konselor menggunakan pengetahuan dan keterampilannya
untuk membantu konseli mengatasi permasalahannya”
(Sukandar & Rifmasari, 2022). Pendampingan merupakan
suatu ilmu yang unik dimana orang-orang yang mumpuni di
bidangnya adalah orang-orang yang mempunyai keterampilan
dan pengetahuan untuk mendorong mentee menjadi mandiri
untuk mengembangkan potensi yang dimilikinya (Haolah et
al, 2018). Ciri lain dalam proses konseling adalah
kemampuan konselor dalam menerima (accept) dan
merahasiakan kondisi klien dari berbagai latar belakang dan
permasalahan yang dihadapinya. Metode yang banyak
digunakan dalam konseling adalah wawancara, yang
melaluinya ada sesuatu yang diharapkan dan diharapkan dari




- Dr. Kuliyatun, M.Pd.I. -

orang yang diwawancarai, yang mana dapat dikatakan bahwa

konseling adalah suatu proses komunikasi antar pribadi.

Prayitno mengemukakan pentingnya konseling sebagai

berikut: Konseling merupakan salah satu jenis layanan yang

merupakan hubungan pelatihan terpadu. Pendampingan dapat
diartikan sebagai hubungan timbal balik antara dua individu,
dimana satu orang (yaitu pembimbing) (Yuhana & Aminy,

2019). Shertzer dan Stone mendefinisikan konseling sebagai

upaya membantu individu melalui komunikasi pribadi antara

konselor dan konseli agar konseli dapat memahami dirinya
dan lingkungannya, mengambil keputusan berdasarkan nilai-
nilai, dan menetapkan tujuan yang diyakini akan menjadikan
dirinya seorang konselor, merasa bahagia dan perilakunya
akan efektif (Kibtyah, 2014). Mengenai pengertian konseling

di atas mempunyai pengertian yang sangat luas jika

dibandingkan dengan pengertian bimbingan. Konseling secara

luas memiliki unsur-unsur sebagai berikut:

1. Pendampingan adalah suatu proses membantu anak yang
didampingi oleh pendamping (Fatchurahman, 2017),
artinya pendamping hanya membantu anak yang
didampingi mengatasi permasalahan atau mengembangkan
ketrampilan anak yang didampingi sedemikian rupa
sehingga keputusan itu diserahkan kepada mentor, yang
lebih memahami dirinya sendiri.

2. Pembimbing atau asisten adalah seorang ahli (profesional)
yang mempunyai keahlian nyata dalam proses pemberian
nasihat, yang dapat ditunjukkan melalui keterampilan
pribadi dan pengakuan manajemen, yaitu yang memiliki
sertifikat konselor (Sari & Marjo, 2022). Ini berbeda
dengan pelatihan dimana siapa pun bisa berlatih.

3. Pelatihan dilakukan dalam bentuk wawancara untuk
memperoleh informasi lebih lanjut mengenai kondisi
pelatih secara keseluruhan (Wahidah et al.,, 2019).
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4. Konseling merupakan proses mengajarkan klien untuk
mandiri (Yuhana & Aminy, 2019).

Oleh karena itu, mentor dengan segala kemampuannya
dapat mendorong mentee untuk memahami, menerima,
merencanakan dan mewujudkan diri mentee. Penggunaan
ekspresi keislaman dalam wacana kajian Islam, yakni. panduan
konseling islami (dalam berbagai penelitian, panduan
konseling islami  masuk dalam lingkup kajian islam)
memerlukan pemahaman yang utuh tentang islam itu sendiri.
Islam berasal dari Arab dalam bentuk masdar yang secara
harafiah berarti aman, tenteram dan tenteram (Rufaedah,
2015). Menurut Abuddin Nata, Islam secara harfiah berasal
dari kata Arab salima, yaitu kata tsulatsi mujarrad, yang
mempunyai tiga akar kata yang mempunyai arti sebagai
berikut: aman (terpelihara), sehat (terjaga), tidak rusak (tidak
membahayakan), kokoh, aman (terjaga), tak tertahankan, tak
bercacat, polos, pasti, mapan (mapan), lepas (melestarikan),
gugur (lulus) dan pasrah (pengabdian) (llham & Novyanti,
2020). Singkatnya kata islam isim masdhar dari kata fi'il
tsulatsi majid, dengan tambahan satu huruf kata Aslama -
yuslimu - islaman yang artinya tunduk (menyerah), berpisah
(kembali ke jalan lurus), rujuk. Kehendak Tuhan (untuk
kembali mengikuti kehendak Tuhan) (Larasati, 2019). Namun
umat Islam adalah subjek atau pelaku (isim fa'il) yang berarti
orang yang menganut ajaran Islam (Rachmawati, 2022).

Dalam Al Qur’an, kata Islam diulang sebanyak delapan
(8) kali (Kemenag RI, 2002), masing-masing pada Q.S. Al
Imran, 3: 19, 3: 85, Q.S. Al Maidah, 5: 3, Q.S. Al An’an’am 6:
125, Q.S. Al Taubah, 9: 74, Q.S. Al Zumar, 39: 22, Q.S. Al
Hujara, 49: 17, QS. Al Shof, 6l: 7. Dalam pengajian-
pengajian, Q.S. Al Imran, 3: |9, sering sekali disampaikan,
sebagai dasar Islam.
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Barangsiapa dikehendaki Allah akan mendapat hidayah
(petunjuk), Dia akan membukakan dadanya untuk
(menerima) Islam. Dan barangsiapa dikehendaki-Nya menjadi
sesat, Dia jadikan dadanya sempit dan sesak, seakan-akan dia
(sedang) mendaki ke langit. Demikianlah Allah menimpakan
siksa kepada orang-orang yang tidak beriman. (Al-
An'am/6:125)

el 355 135 ,J‘ﬁ\w;umjyuummﬁ%
50 kel o By A 25380 31 Y GE b s 6 1y
G 5 el vl AN ik b A e 3 g

(74:9/45\) § & 2 N33 G oW 328 G5 53Y15
Mereka (orang munafik) bersumpah dengan (nama)
Allah, bahwa mereka tidak mengatakan (sesuatu yang
menyakiti Muhammad). Sungguh, mereka telah mengucapkan
perkataan kekafiran, dan telah menjadi kafir setelah Islam,
dan menginginkan apa yang mereka tidak dapat mencapainya;
dan mereka tidak mencela (Allah dan Rasul-Nya), sekiranya
Allah dan Rasul-Nya telah melimpahkan karunia-Nya kepada
mereka. Maka jika mereka bertobat, itu adalah lebih baik bagi
mereka, dan jika mereka berpaling, niscaya Allah akan
mengazab mereka dengan azab yang pedih di dunia dan



- Bimbingan Konseling Islam -

akhirat; dan mereka tidak mempunyai pelindung dan tidak
(pula) penolong d| bumi. (At-Taubah/9:74)

)b‘\u“ﬁ J»f‘\uw,zy& E PR Cﬁmﬁ‘%’

\ SE,

(22:39/ 430 § @ gt N 3 ) A S5 i

Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh

Allah untuk (menerima) agama Islam lalu dia mendapat

cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang hatinya

membatu)?  Maka celakalah mereka yang hatinya telah

membatu untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan
yang nyata. (Az-Zumar/39:22)

s ) T s _ )/g,)i,/,//,/d
S G Jrsadlal e s N B palal Gl el Gy
(17 :49/= b)) & 0 Hial r.SQ\ Qwsr{m &)

Mereka merasa berjasa kepadamu dengan keislaman
mereka. Katakanlah, “Janganlah kamu merasa berjasa
kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah yang
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukkan kamu

kepada keimanan, jika kamu orang yang benar.” (Al-
Hujurat/49:17)

TS N T E 2 ~ . e
N A5 SN #K ey SIS A e SR 2 Al s s
(7:6I/¢E\)%@&§Ej\;}ﬂ\ e

Dan siapakah yang lebih zalim daripada orang yang
mengada-adakan kebohongan terhadap Allah padahal dia
diajak kepada (agama) Islam? Dan Allah tidak memberi
petunjuk kepada orang-orang yang zalim. (As-Saff/61:7)
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Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam. Tidaklah
berselisih orang-orang yang telah diberi Kitab kecuali setelah
mereka memperoleh ilmu, karena kedengkian di antara
mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka

sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya. (Ali
'Imran/3:19)

Islam merupakan agama terakhir dan penyempurnaan
dari agama-agama sebelumnya (Hidayat, 2017). Sebagai agama
ketuhanan (al diinu al samawil/ al munajjal) yang dikaruniai Al-
Qur'an dan Al Hadits sebagai landasan mukjizat perilaku,
Islam berperan penting dalam pengembangan kebudayaan
masyarakat di kancah internasional, ilmu pengetahuan. Peran
dunia barat juga tidak terlepas dari perkembangan ilmu
pengetahuan dan pemikiran para filosof, ahli dan
cendekiawan Islam terdahulu (Larasati, 2019).Secara
terminologis, Ibnu Rajab merumuskan pengertian Islam yaitu:
Islam adalah ketundukan, ketaatan dan ketundukan manusia
kepada Allah SWT. Hal tersebut diwujudkan dalam bentuk
tindakan (Rufaedah, 2015). Syaikh Ahmad bin Muhammad Al-
Maliki al-Shawi mendefinisikan Islam menurut rumusan Islam,
yaitu: tatanan ilahi yang dapat mengantarkan manusia berakal
kepada kemaslahatan atau kebahagiaan dunia dan akhirat
(Tanjung, 2021).Dari beberapa kutipan tentang Islam di atas,
dapat diambil beberapa catatan yang dapat diambil
kesimpulan tentang Islam sebagai berikut (Larasati, 2019):
Pertama, Islam sebagai agama yang membawa visi dan misi
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perdamaian bagi dunia. dan akhirat, dengan taat dan tunduk
pada perintah Allah. Kedua, Islam sebagai ajaran yang
lengkap, artinya memuat seluruh ajaran yang diberikan oleh
para nabi terdahulu terkait dengan syariat, yang tentunya jauh
lebih lengkap karena permasalahan yang dihadapi umat lebih
kompleks dibandingkan dengan umat Nabi Muhammad SAW.
Ketiga, Islam sebagai pedoman hidup, pedoman hidup, dan
nilai dasar hidup, karena selain tugas tauhid dan uluhiyya,
Islam mempunyai sistem dan tata cara yang menyeluruh
untuk mengatur kehidupan manusia menurut fitrahnya, di
samping hakikatnya. Faktanya Islam mengatur hubungan
manusia dengan Tuhan, Islam mengatur hubungan manusia
dengan manusia, hubungan manusia dengan alam (alam
semesta). Dalam konteks ini, Islam mempunyai prinsip dan
metode mengenai hubungan sosial, ekonomi, politik, hukum,
pendidikan, budaya, ilmu pengetahuan, teknologi dll.

Dalam kaitannya dengan konseling, kata Islam penting
dilihat dari visi dan misi konseling Islam itu sendiri, sehingga
konseling dibicarakan dalam konteks ajaran Islam yang
didalamnya kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan
konseling menjadi penting, khususnya di madrasah. Sesuai
dengan ajaran Islam yang dibawa dan diwariskan oleh Nabi
Muhammad SAW. Selain itu, ada beberapa aspek atau
komponen yang terkait dengan konseling Islami seperti visi,
misi, tujuan, kurikulum (program), proses pelayanan,
pengawas (guru pembimbing), pengawas (siswa), fasilitas,
manajemen, evaluasi, dan lain-lain. berbaris Pengajaran Islam
didasarkan pada prinsip-prinsip Al-Qur'an dan Al Hadits
sebagai sumber ajaran Islam. Oleh karena itu, ada kebutuhan
mendesak untuk membahas bimbingan konseling berdasarkan
pemahaman agama Islam tanpa meremehkan konseling umum
untuk menambah khazanah kajian Islam di lingkungan
pendidikan tinggi Islam. Hasan Asari dalam Rasyidin
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berkomentar bahwa pencantuman kata “Islam” pada nama
disiplin ilmu tersebut dapat dianggap sebagai tanda bahwa
identitas Islam masih harus dirumuskan. Tentu saja tidak sulit
untuk menyadari bahwa, misalnya, hukum Islam dan filsafat
Islam jauh lebih pasti dibandingkan komunikasi Islam,
ekonomi Islam, pendidikan Islam, atau konseling Islam
(Tarmizi, 2019). Dapat dipastikan bahwa sebagian disiplin
ilmu ini masih “muncul” pada tingkat yang berbeda dan
dengan masa depan yang sangat terbuka. Padahal, sebagai
konseling Islami, jelas masih dalam proses menjadi satu.
Namun ilmu bimbingan dan konseling tradisional yang sudah
lama ada belum sepenuhnya lengkap, apalagi bimbingan dan
konseling Islam yang baru muncul.

Konseling diartikan bahwa konselor sebagai perantara
yang untuk dapat memahami petunjuk Allah, Q.S Al Maidah
5:35.

S oz 3 153l gl ) iz a1 144 530

(35 :5/5.5L1 ) @) RYedk:

Wabhai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada
Allah dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri
kepada-Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar
kamu beruntung. (Al-Ma'idah/5:35)

Menurut beberapa ahli, bimbingan konseling Islam/agama
dapat dikemukakan sebagai berikut: Pertama, Achmad
Mubarok berpendapat bahwa bimbingan konseling agama
berarti pertolongan mental dan spiritual, melalui kekuatan
Iman dan ketagwaannya kepada Tuhan, seseorang dapat
mengatasi sendiri permasalahan yang dihadapinya (Tarmizi,
2019). Mubarak juga menyebutkan bahwa konseling Islam
berkaitan dengan Al-Irsyad Al-Nafs yang diartikan sebagai
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bimbingan psikologis yang cukup jelas isinya dan dapat
diterapkan lebih luas lagi. Bimbingan psikiatri yang relevan
tidak hanya bersifat abstrak, namun mendidik klien dalam
akhlak mulia. Kedua, pengertian konseling Islami menurut
Tohari Musnamar adalah proses membantu manusia untuk
memahami keberadaannya sebagai ciptaan Allah, yang harus
hidup sesuai ketetapan dan petunjuk Allah agar dapat
mencapai kebahagiaan di dunia dan akhirat (Agustin, 2020).
Ketiga, Az-zahrani menjelaskan dalam bukunya “Konseling
Terapi” bahwa: Konseling dalam Islam merupakan salah satu
dari sekian banyak tugas manusia untuk mengembangkan dan
membentuk pribadi ideal (Sukma, 2018). Bimbingan
merupakan amanah Allah kepada seluruh Rasul dan Nabi-
Nya. Dengan adanya tugas seorang konselor ini, mereka
menjadi sangat berharga dan berguna bagi manusia dalam
urusan agama, dunia, pemenuhan kebutuhan, penyelesaian
masalah, dan lain-lain. Keempat, Lahmuddin Lubis
berpendapat bahwa kepemimpinan Islam adalah suatu proses
dimana penasihat (advisor/helper) membantu penasihat
(Abdurrahman & Siregar, 2021). Dalam melakukan
pendampingan, pendamping/fasilitator tidak boleh memaksa
anak yang didampingi/fasilitator untuk menuruti sarannya,
namun cukup memberikan bimbingan, bimbingan dan
pendampingan yang lebih fokus pada pendampingan
psikologis/spiritual. dan tidak berhubungan secara material
atau langsung secara finansial. Kelima, menurut Saiful Akhyar,
konseling Islami adalah pertemuan tatap muka dua orang atau
lebih dalam konseling (Tarmizi, 2019). Pihak pertama adalah
konselor yang secara sadar memberikan bantuan dan
pelayanan kepada konseli secara profesional, sedangkan pihak
kedua adalah konselor yang dibantu untuk memecahkan
permasalahan.
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Keenam, Yahya Jaya menyampaikan pendapatnya tentang
konseling agama Islam sebagai suatu layanan dukungan yang
diberikan konselor kepada orang-orang (konselor) yang
mempunyai permasalahan dalam kehidupan beragama dan
ingin mengembangkan besaran dan potensi agamanya
semaksimal mungkin secara pribadi dan pribadi dalam
kelompok agar menjadi mandiri dan mematangkan berbagai
pelayanan dan kegiatan kehidupan beragama yang menjadi
pedoman keimanan, ibadah, akhlak dan etika (Asrofi, 2019).

. Sejarah Bimbingan Konseling Islam

Konseling diklasifikasikan dalam empat periode dalam
perkembangannya (Irmayanti, 2018). Pada periode terakhir
yaitu setelah perang dunia kedua muncul konseling
keagamaan (Lating, 202l). Lahirnya konseling agama
dilatarbelakangi oleh kebutuhan angkatan bersenjata Amerika
Serikat akan pengembangan spiritual keagamaan sebagai
insentif untuk mendorong semangat juang mereka (Sari,
2022). Kebutuhan ini dipenuhi dengan penunjukan pejabat
khusus pendeta Kristen Protestan dan Katolik serta biksu
agama Yahudi. Pembina dan penasehat agama mendapat
pelatihan terkait perannya, seperti pelatihan militer.
metodologi konseling, psikologi, kesehatan mental dan
psikoterapi agama. Lahirnya konseling agama disusul dengan
pelembagaan konseling agama di sekolah dan masyarakat
(Basit, 2017).

Konseling keagamaan dimasyarakat telah berkembang
sesuai dengan kebutuhan masyarakat dalam kehidupan rohani
dan jasmani untuk menciptakan kebahagiaan di akhirat.
Dalam praktiknya, konseling agama seringkali dikaitkan
dengan kesehatan mental di masyarakat, atau setidaknya
konseling tersebut berbasis agama. Berdasarkan hasil jajak
pendapat Gallup tahun 1992, sebanyak 66 persen masyarakat
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menyukai konselor profesional yang memiliki nilai-nilai agama
dan spiritual, dan 8| persen masyarakat menyukai proses
konseling yang memperhatikan masalah agama. nilai-nilai
(Dewi, 2020).

Seiring dengan berkembangnya konseling agama dalam
agama Kristen, lahir dan berkembangnya konseling pastoral
(Basit, 2017). Menurut Charles V. Gerkin, konseling pastoral
muncul pada tahun 1940-an dan 1950-an sebagai upaya untuk
menyesuaikan gereja Amerika dengan situasi budaya abad ke-
20 (Intarti, 2016). Munculnya konseling pastoral dari sudut
pandang ilmiah tentu semakin menguatkan keberadaan
konseling keagamaan. Dalam hal ini konseling agama menjadi
suatu disiplin ilmu tersendiri, atau dalam bahasa baku yang
dikutip oleh Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, konseling
agama dapat dijadikan sebagai aliran kelima dalam konseling
dan psikoterapi (Purwasih, 2018).

Demikian pula agama Islam mempunyai tuntunan Islam.
Lahirnya konseling Islami tidak lepas dari lahirnya psikologi
Islam yang dimulai pada masa Malik Badri. Dari penerbitan
tulisan, “The Dilemma of Islamic Psychology” dari
makalahnya yang dibacakan pada Pertemuan Tahunan
Keempat American-Canadian Association of Muslim Scholars
(AMSS) tahun 1975 (Basit, 2017). Setelah itu diterbitkan
berbagai tulisan dan pertemuan ilmiah tentang psikologi Islam
dan konseling Islam. Melalui penelitian sejarah, para pemikir
dan cendekiawan Islam terus mengkaji praktik kehidupan
Nabi dan para sahabat sufi serta referensi-referensi terdahulu
yang ditulis oleh para ulama klasik (Irmansyah, 2021).

Menurut Bastomin (2017), konseling Islam dalam sejarah
Islam menyuruh orang (klien) untuk melakukan perbuatan
baik yang jelas-jelas mereka tolak dan mencegah perbuatan
keburukan yang jelas-jelas dilakukan klien (amar ma'ruf nahi
munkar) dan juga menerima. klien yang lucu. Khalifah Umar
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bin Khattab adalah orang pertama yang mengatur pengenalan
hisbah sebagai suatu sistem dengan cara merekrut dan
mengorganisir mubhtasib (penasihat) kemudian
menugaskannya ke seluruh pelosok umat Islam untuk
membantu orang-orang yang membutuhkan (Syamaun, 2021).
Khalifah selanjutnya juga meneruskan kebijakan Umar agar
kedudukan muhtasib menjadi tempat terhormat di mata
umat saat itu. Selain itu, praktik kehidupan sufi yang ditulis
dalam buku Personality Psychotherapy karya Lynn Wilcox
menunjukkan bahwa konseling Islami bekerja dengan baik
(Basit, 2017). Dengan demikian, konseling Islami mempunyai
landasan kokoh yang dapat dikembangkan lebih lanjut dan
disesuaikan dengan tingkat kebutuhan hidup masyarakat.
Selain itu, pembentukan ilmu konseling Islam harus diarahkan
pada misi awal manusia yang diciptakan Allah, yaitu sebagai
hamba Tuhan dan Khalifatullah di muka bumi.

. Tokoh Bimbingan Konseling Islam

1. Prof. Dr. H Munandir, MA
Prof. Dr. H. Munandir, MA merupakan seorang pendidik
yang sangat penting di Indonesia khususnya dalam bidang
Bimbingan dan Konseling (BK) (Swara Pendidikan, 2024).
Beliau lahir pada tanggal 17 April 1931 di Turige,
Kepohbaru, Bojonegoro dan meninggal di Malang pada
tanggal 10 Agustus 2009. Munandir mengawali dan
memelopori perkembangan profesi BK di Indonesia dan
terus mengembangkan bidang tersebut hingga akhir
hayatnya. Dengan gagasan dan jasanya, Munandir
menjadikan Departemen Pendidikan Negeri masuk dalam
kurikulum sekolah BK bila dianggap penting dan berperan
penting dalam membentuk kepribadian peserta didik.
Tangannya menghasilkan berbagai buku BK yang menjadi
buku pelajaran bagi banyak sekolah di Indonesia dan
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Malaysia. Munandir juga menempuh pendidikan di Jurusan
Teknik Sipil Universitas Gajah Mada dan melanjutkan studi
di  Universitas Stanford California  (AS) hingga
memperoleh gelar Magister Pendidikan/Bimbingan dan
Konseling pada tahun 1966. la juga memiliki prinsip dan
gagasan tentang pendekatan. pendidikan lintas budaya yang
masih penting.

. Prof. Dr. Prayitno, M.Sc., Ed

Prof. Dr. Prayitno, M.Sc., Ed menempuh pendidikan BA di
IKIP Bandung, MA di Indiana University, USA, PhD di
Indiana University, USA (UNP, 2024). Beliau memiliki
pengalaman di bidang konsultasi dan pendidikan. Konselor
Prayithno merupakan seorang pakar, guru besar dan
pengembang ilmu konseling di Indonesia. Selain sibuk
mengajar mahasiswa pascasarjana BK UNP, ia juga aktif
sebagai tutor.

. Prof. Dr. Mungin Eddy Wibowo M.Pd., Kons.

Prof. Dr. Mungin Eddy Wibowo M.Pd., Kontra. lahir di
Banjarnegara, 20 November 1952. Beliau merupakan
lulusan Sarjana llmu Kepemimpinan dan Konseling dari
Universitas Negeri Semarang. Beliau merupakan lulusan
Universitas Negeri Padang (UNP) sebagai konselor
profesional (Wibowo, 2022). Kemudian, ia memulai
pendidikan S2 di bidang konseling dan bimbingan di
Universitas Negeri Malang. la menyelesaikan studi
doktoralnya di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI)
Bandung.

. Prof. Dr. H. Rochmat Wahab, M.Pd., M.A.

Lahir di Jombang pada tanggal 10 Januari 1957; Pria
berusia 59 tahun ini merupakan Guru Besar Pendidikan
Anak Berbakat di Fakultas lImu Pendidikan Universitas
Negeri Yogyakarta (Wahab, 2023). Beliau menjabat
sebagai Rektor Universitas Negeri Yogyakarta periode




- Dr. Kuliyatun, M.Pd.I. -

kedua pada tahun 2013 hingga 2018, sebagai Presiden
Ikatan llmu Pendidikan Indonesia (ISPl) untuk periode
ketiga pada tahun 2014 hingga 2019, sebagai ketua umum
Asosiasi Profesi Pendidikan Khusus Indonesia (APPKHI)
pada tahun 2011-2015 dan sebagai Ketua Pemerintahan
Daerah Nahdlatul Ulama mandiri pada tahun 2011-2016.
la mengawali pendidikannya di SD Negeri Karangprabon,
Blimbing, Kesamben, Jombang (1971). Kemudian
mengikuti pelatihan guru Pancasila selama 4 tahun di
Kesamben, Jombang, Jawa Timur (1975) dan Sekolah
Tinggi Keguruan Agama Nasional (PGAN) 6 tahun di
Mojokerto, Jawa Timur (1977) dan SGPLB di Surabaya
(1980). Beliau menyelesaikan gelar BA bidang Agama
(PGA) Pendidikan Khusus (PLB), FIP, IKIP Bandung. Beliau
berhasil menyelesaikan gelar Magister Program Konseling
dan Konseling, PPS IKIP Bandung dan Kurikulum dan
Pengajaran, Sekolah Tinggi Pendidikan, University of Lowa,
Amerika  Serikat  (1995). Sementara itu, beliau
menyelesaikan program PhD bidang Kepemimpinan dan
konsentrasi PPS di Universitas Pendidikan Indonesia.
Petunjuknya, debut organisasi alumni UPI ini cukup tinggi.
la pernah menjadi Ketua Asosiasi Bimbingan dan
Konseling Indonesia (ABKIN) pada periode pertamanya
(2009-2013), dan Ketua Asosiasi Dokter Spesialis
Pendidikan Khusus Indonesia (APPKhl) pada 2011-2015.
Ketua Dewan Kegubernuran Nahdlatuli.
5. Jesse B. Davis

Dia bekerja sebagai konselor sekolah menengah di
Detroit (Pope, 2009). Selama sepuluh tahun, ia membantu
memecahkan masalah pendidikan, moral dan pekerjaan
siswa. Frank Parsons mendirikan Kantor Kejuruan pada
tahun 1908 untuk membantu remaja memilih pekerjaan
yang tepat bagi mereka. Pada tahun 1910, William Healy
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mendirikan Institut Psikopati Remaja di Chicago. Pada
tahun 1911, Universitas Harvard mengadakan kuliah
tentang bimbingan kejuruan dengan Profesor Meyer
Blomfield. Pada tahun 1912, Grand Rapids, Michigan
mendirikan lembaga bimbingan belajar di sistem
sekolahnya.

D. Tujuan dan Fungsi Bimbingan Konseling Islam
|. Tujuan Bimbingan Konseling Islam

Konseling Islami merupakan suatu proses yang
membantu manusia untuk memahami keberadaan dirinya
sebagai ciptaan Allah yang harus sesuai dengan ketetapan
dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat (Zaini, 2015).

Secara linguistik konseling berasal dari bahasa Inggris,
namun dalam sudut pandang Islam, konseling sebenarnya
tertuang dalam Al-Quran dan diturunkan oleh Nabi
Muhammad SAW dalam bentuk ajaran agar manusia dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat
(damai), ketenangan, ketentraman hidup dan kembalinya
jiwa ke alam suci Yang Maha Esa Konseling Islami dapat
membantu masyarakat untuk memahami dirinya sebagai
manusia seutuhnya (Afifa & Abdurrahman, 2021a), artinya
memahami diri sesuai fitrahnya sebagai manusia yang
selaras dengan perkembangan dan pelaksanaan unsur-
unsurnya seperti Allah (makhluk beragama), individu,
makhluk sosial, dan makhluk budaya. Tujuan dari konseling
Islami adalah untuk mendorong perbuatan baik dan
mencegah perbuatan buruk (Munawarah, 2019; Huda,
2019).

Secara umum atau umum, tujuan konseling Islami
dapat  dirumuskan untuk membantu  masyarakat
mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya untuk
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mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan kehidupan di
akhirat. Tujuan bimbingan dan konseling Islam adalah
kelangsungan perkembangan dan kehidupan manusia,
berbagai layanan diciptakan dan diselenggarakan. Semua
layanan ini berguna dan bermanfaat untuk memfasilitasi
dan menciptakan dampak positif.

Secara singkat tujuan konseling Islam  dapat
dirumuskan sebagai berikut:
a. Tujuan umum

Tujuan umum konseling Islami adalah membantu orang

yang dibimbing untuk mengetahui kedudukannya dan

keberanian ~ mengambil  keputusan, = melakukan

perbuatan yang baik, benar dan bermanfaat bagi

kehidupannya di dunia dan kehidupan setelah kematian.
b. Tujuan khusus bimbingan konseling Islam adalah

I) membantu konseling agar tidak timbul masalah.

2) untuk membantu konselor mengatasi permasalahan
yang dihadapinya.

3) Membantu mengarahkan, memelihara  dan
mengembangkan situasi dan kondisi yang baik atau
sudah baik, agar tetap baik, sehingga tidak menjadi
masalah bagi diri sendiri dan orang lain.

Tujuan konseling Islami menurut Tohari Musnawar

(Ulumando, 2017) adalah:

) Membantu masyarakat mengetahui, mengenali dan
memahami keadaan dirinya sesuai dengan sifatnya
(mengingatkan akan fitrahnya).

2) Membantu masyarakat menerima keadaannya apa
adanya, baik buruknya, kelebihan dan kekurangannya,
sebagai sesuatu yang diperintahkan Tuhan. Namun,
masyarakat harus memahami bahwa beriman kepada
Allah SWT membutuhkan usaha.
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3) Kami membantu masyarakat memahami situasi dan
keadaan yang mereka hadapi

4) Kami membantu orang menemukan solusi alternatif
terhadap masalah mereka.

5) Untuk  membantu  masyarakat mengembangkan
kemampuannya dalam meramalkan masa depan,
sehingga mereka dapat memprediksi peluang dan
memperkirakan konsekuensi berdasarkan keadaan saat
ini, membantu masyarakat mengingat untuk lebih
berhati-hati dalam tindakan dan perbuatannya.

Menurut Achmad Mubarok (Sartika, 2020), tujuan

khusus konseling Islami adalah:

I) membantu klien menghindari masalah

2) jika seseorang sudah mempunyai masalah, konseling
Tujuannya membantu klien menghadapi masalah
mereka.

3) Klien yang berhasil sembuh harus menjaga kesegaran
mental dan mengembangkan potensinya agar tidak
menimbulkan masalah bagi dirinya dan orang lain.

Sedangkan Az-Dzaky (Daulay, 2018) menyatakan
bahwa tujuan konseling Islami adalah:

I) Menghasilkan perubahan, kesembuhan, akal dan
pengertian, tenang dan tenteram, (muthmainnah)
berpikiran  terbuka.  (radhiyah) dan  mendapat
pencerahan Taufiq dan hidayah Allah (mardhiyah).

2) Menghasilkan perbaikan dan perubahan perilaku santun
yang dapat bermanfaat bagi diri sendiri, lingkungan
keluarga, lingkungan kerja, dan lingkungan sosial serta
alam.
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3) Membangkitkan kecerdasan (emosi) dalam diri
masyarakat sehingga timbul dan berkembang rasa
toleransi, solidaritas, gotong royong, dan kasih sayang.

4) Menghasilkan kecerdasan spiritual dalam diri manusia,
sehingga muncul dan berkembang keinginan menaati
Allah, keikhlasan dalam menaati segala perintah-Nya
dan keyakinan dalam menerima cobaan.

5) menciptakan potensi ketuhanan agar manusia dapat
menunaikan tugas kekhalifahannya dengan baik dan
benar. la mampu mengatasi permasalahan kehidupan
dan memberikan manfaat serta rasa aman bagi
lingkungannya dalam berbagai bidang kehidupan.

Fungsi Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling dalam tradisi Islam dapat
berperan dalam mencegah terjadinya masalah, baik itu
dalam diri sendiri (konflik intra personal), antar individu,
dalam kelompok, antar kelompok, maupun antar
organisasi. Upaya pencegahan ini merupakan bagian
penting dari fungsi bimbingan, yang dapat dilakukan melalui
praktik dzikir.
Menurut Fakih (dalam Riyadi, 2013), fungsi bimbingan

konseling Islam mencakup empat aspek utama:

Fungsi preventif: membantu individu untuk menjaga dan

mencegah timbulnya masalah dalam kehidupannya

sendiri.

Fungsi kuratif atau korektif: membantu individu dalam

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi atau

dialaminya.

Fungsi preservatif: membantu individu dalam menjaga

agar situasi yang sebelumnya sudah baik (masalah sudah

terpecahkan) tidak kembali menjadi tidak baik (kembali

menimbulkan masalah).
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d. Fungsi developmental atau pengembangan: membantu
individu dalam memelihara dan mengembangkan situasi
yang sudah baik, agar tetap baik atau menjadi lebih baik,
sehingga tidak menimbulkan masalah lagi. Pengembangan
program dan strategi ini bertujuan untuk mengantisipasi
dan menghindari risiko-risiko yang tidak perlu terjadi.

Menurut  Arifin  (dalam  Prasetya, 2014),
pelaksanaan Bimbingan Konseling Islam dapat berhasil
jika dua fungsi utamanya dapat terpenuhi:

a. Fungsi Umum:

I) Mengupayakan agar konseli terhindar dari segala
halangan dan ide-ide yang dapat menghambat
perkembangan dan pertumbuhannya.

2) Membantu dalam menyelesaikan kesulitan yang
dihadapi oleh konseli.

3) Mengungkapkan realitas psikologis konseli yang
meliputi pemahaman tentang kemampuan, minat, dan
bakatnya serta aspirasi yang ingin dicapainya.

4) Memberikan arahan untuk memfasilitasi
pertumbuhan dan perkembangan konseli sesuai
dengan bakat, minat, dan kemampuan yang
dimilikinya hingga mencapai titik optimal.

5) Memberikan informasi tentang segala hal yang
diperlukan oleh konseli untuk mendukung proses
bimbingan dan konseling.

Dengan demikian, pelaksanaan bimbingan konseling Islam

diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan

dalam membantu konseli mencapai potensi maksimalnya
dalam berbagai aspek kehidupan.
b. Fungsi khusus
I) Fungsi penyaluran: Membantu konseli dalam
memilih opsi yang sesuai dengan keinginan mereka,
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baik dalam hal pendidikan maupun pekerjaan,
berdasarkan bakat dan kemampuan yang dimiliki.

2) Fungsi  penyesuaian:  Membantu  konseli
menyesuaikan diri dengan kemajuan perkembangan
mereka secara optimal. Dalam hal ini, konseli
dibantu untuk mengenali dan memahami masalah
yang dihadapi serta mencari solusi yang tepat.

3) Fungsi adaptasi program: Menyesuaikan
program pengajaran agar sesuai dengan bakat, minat,
kemampuan, serta kebutuhan konseling.

E. Asas-asas Bimbingan Konseling Islam
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling
Islam, selalu mengikuti asas-asas bimbingan yang didasarkan
pada al-Quran dan hadits atau sunnah Nabi. Berdasarkan
dasar-dasar tersebut, asas-asas pelaksanaan bimbingan dan
konseling Islam dapat dijelaskan sebagai berikut (Bastomi,
2017; Chasanah & Ariyanto, 2018; Ermalianti & Ramadan,
2022; Fitriya, 2013; Maulisa, 2022; Sukirno, 2013; Tria
Apriliani, 2021).
|. Asas-asas Kebahagiaan Dunia dan Akhirat
Kebahagiaan hidup duniawi, bagi seorang muslim
hanya merupakan kebahagiaan yang sifatnya hanya
sementara, kebahagiaan akhiratlah yang menjadi tujuan
utama. Sebab kebahagiaan akhirat merupakan kebahagiaan
abadi, dan bagi semua manusia jika dalam kehidupan
dunianya selalu “mengingat Allah” maka kebahagiaan
akhiratnya akan tercapai. Firman Allah dalam alQuran
surat Ar-Raad ayat 28-29:
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Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati
mereka menjadi tenteram dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi
tenteram. (28) Orangorang yang beriman dan beramal
saleh, bagi mereka kebahagiaan dan tempat kembali yang
baik (29)”. (QS. Ar-Rad: 28-29). Oleh karena itulah maka
Islam mengajarkan hidup dalam keseimbangan, keselarasan
dan keserasian antara kehidupan dunia dan akhirat.

. Asas Fitrah

Menurut pandangan Islam, manusia dilahirkan dengan
membawa fitrah, yaitu potensi dan kecenderungan bawaan
sebagai seorang muslim atau orang yang beragama Islam.
Bimbingan dan konseling berperan dalam membantu
individu untuk mengenal dan memahami fitrahnya,
terutama jika mereka pernah mengalami kesesatan.
Dengan demikian, mereka dapat mencapai kebahagiaan
hidup di dunia dan akhirat dengan bertindak sesuai dengan
fitrah yang dimilikinya. Allah berfirman dalam al-Quran
surat Ar-Rum ayat 30.
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus
kepada agama (Allah); (tetaplah atas) fitrah Allah yang
telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada
perubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus;
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. Ar-
Rum: 30).

. Asas Lillahi Taala

Bimbingan dan konseling Islam dilaksanakan semata-
mata untuk Allah, yang berarti pembimbing menjalankan
tugasnya dengan penuh  keikhlasan dan  tanpa
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mengharapkan imbalan. Di sisi lain, individu yang
menerima atau meminta bimbingan juga melakukannya
dengan hati yang ikhlas dan rela. Semua kegiatan ini
dilakukan untuk mengabdi kepada Allah SWT, sesuai
dengan fungsi dan tugas mereka sebagai makhluk-Nya.
Firman Allah dalam alQuran surat Al-Anam, ayat |62
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Artinya: “Katakanlah: "Sesungguhnya salat, ibadah,
hidup dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta

alam” (QS. Al- Anam: 162)15.
Dan dalam surat Az-Dzariyat, ayat 56
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Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
melainkan supaya mereka menyembahKu” (QS. Az-
Dzariyat: 56).

. Asas Bimbingan Seumur Hidup

Dalam kehidupan manusia, berbagai kesulitan dan
tantangan pasti akan dihadapi. Oleh karena itu, bimbingan
dan konseling Islam sangat diperlukan sepanjang hayat.
Selain dipandang dari sudut kehidupan sehari-hari,
bimbingan dan konseling juga merupakan bagian integral
dari pendidikan. Pendidikan dalam Islam berlandaskan
prinsip pembelajaran seumur hidup, yang mengharuskan
setiap Muslim untuk terus belajar tanpa memandang usia.

. Asas kesatuan jasmaniah-rohaniah

Manusia dalam kehidupannya di dunia merupakan
kesatuan jasmani dan rohani. Bimbingan dan konseling
Islam memperlakukan konselinya sebagai makhluk yang
memiliki dimensi jasmani dan rohani, bukan hanya sebagai
makhluk biologis semata. Bimbingan dan konseling Islam
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bertujuan  untuk  membantu  individu  mencapai
keseimbangan antara aspek jasmani dan rohani dalam
hidup mereka. Allah telah memberikan contoh dengan
kasus yang digambarkan pada alQuran surat AlBaqarah,
ayat 187:
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Artinya: “Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan
Puasa bercampur dengan istri-istri kamu; mereka itu
adalah pakaian bagimu, dan kamu pun adalah pakaian bagi
mereka. Allah mengetahui bahwasanya kamu tidak dapat
menahan nafsumu, karena itu Allah mengampuni kamu dan
memberi maaf kepadamu. Maka sekarang campurilah
mereka dan carilah apa yang telah ditetapkan Allah
untukmu, dan makan minumlah hingga terang bagimu
benang putih dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian
sempurnakanlah puasa itu sampai (datang) malam, (tetapi)
janganlah kamu campuri mereka itu, sedang kamu
beri‘tikaf dalam mesjid. ltulah larangan Allah, maka
janganlah  kamu mendekatinya. Demikianlah  Allah

menerangkan ayatayat- Nya kepada manusia, supaya
mereka bertakwa” (QS. AlBaqgarah: 187).
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6. Asas keseimbangan rohaniah

Bimbingan dan konseling Islam menyadari keadaan
kodrati manusia tersebut, dan dengan berpijak pada fatwa-
fatwa Tuhan serta hadits Nabi, membantu konseli
memperoleh keseimbangan diri dalam segi mental
rohaniah. Allah berfirman dalam surat Al- Araf ayat 179:
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk isi
neraka Jahanam kebanyakan dari jin dan manusia, mereka
mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata
(tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat Allah).
Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih
sesat lagi. Mereka itulah orangorang yang lalai”. (QS. Al-
Araf: 179). Orang-orang yang dibimbing dan diajak untuk
mempergunakan semua kemampuan rohaniah
potensialnya, bukan cuma mengikuti hawa nafsu (perasaan
dan kehendak) semata.

7. Asas kemajuan individu

Bimbingan dan konseling Islam berlangsung dengan
memperhatikan pandangan Islam mengenai manusia, yang
memandang setiap individu sebagai seseorang yang
memiliki hak, keunikan, dan kebebasan pribadi. Dalam
konteks ini, setiap individu dianggap memiliki hak dan
perbedaan yang unik, serta kebebasan dalam menjalani
kehidupannya. Mengenai perbedaan individual bisa dilihat
dari al-Quran surat Al-Qomar, ayat 49
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Artinya: “Sesungguhnya Kami menciptakan segala
sesuatu menurut ukuran”. (QS. Al-Qomar: 49).
. Asas sosialitas manusia

Dalam bimbingan dan konseling Islam, sosialitas
manusia diakui dengan menghormati hak-hak individu.
Manusia sebagai makhluk sosial dijadikan perhatian utama
dalam proses bimbingan dan konseling, yang mencakup
aspek pergaulan, cinta, kasih sayang, rasa aman, serta
penghargaan terhadap diri sendiri dan orang lain. Dalam
konteks ini, setiap individu memiliki dan dapat
memberikan nilai-nilai sosial yang penting dalam kehidupan
sehari-hari.
. Asas kekhalifahan manusia
Menurut Islam, manusia diberikan kedudukan yang tinggi
serta tanggung jawab besar sebagai pengelola alam
semesta (khalifatulllah fil ard). Dengan kata lain, manusia
dipandang sebagai makhluk berbudaya yang memiliki peran
penting dalam mengelola dan memelihara lingkungan
sekitar dengan sebaik-baiknya. Allah berfirman dalam surat
Faathir ayat 39:
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Artinya: “Dia-lah yang menjadikan kamu khalifah-khalifah
di muka bumi. Barang siapa yang kafir, maka (akibat)
kekafirannya menimpa dirinya sendiri. Dan kekafiran
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kemurkaan pada sisi Tuhannya dan kekafiran
orang-orang yang kafir itu tidak lain hanyalah akan
menambah kerugian mereka belaka”. (QS. Al- Fatir: 39).




- Dr. Kuliyatun, M.Pd.I. -

Kedudukan manusia sebagai khalifah itu dalam
keseimbangan dengan kedudukannya sebagai makhluk
Allah yang harus mengabdi pada-Nya. Dan jika memiliki
kedudukan tidak akan memperturutkan hawa nafsu belaka.

[0. Asas keselarasan dan keadilan
Islam menghendaki keharmonisan, keselarasan,
keseimbangan, keserasian dalam segala hal. Islam
menghendaki manusia berlaku “adil” terhadap hak dirinya
sendiri, hak orang lain, hak alam semesta dan juga hak
Tuhan.

I'l. Asas pembinaan akhlaqul-karimah
Menurut pandangan Islam, manusia memiliki sifat-sifat yang
baik dan mulia. Sifat-sifat tersebut dapat dikembangkan
melalui bimbingan dan konseling Islam. Bimbingan dan
konseling Islam berfungsi untuk membantu konseli
memelihara, mengembangkan, dan menyempurnakan sifat-
sifat tersebut, agar selaras dengan tugas dan fungsi yang
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Allah berfirman dalam
surat Al-Ahzab ayat 2|
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Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu

suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat

dan dia banyak menyebut Allah”. (QS. Al-Ahzab: 21).

12. Asas kasih sayang

Setiap manusia membutuhkan cinta dan rasa sayang dari

orang lain. Rasa kasih sayang ini memiliki kekuatan untuk

mengatasi dan menundukkan banyak hal. Bimbingan dan

konseling Islam dilaksanakan dengan berlandaskan kasih
sayang, karena hanya melalui kasih sayanglah proses
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bimbingan dan konseling dapat mencapai keberhasilan
yang optimal.
3. Asas saling menghargai dan menghormati

Dalam bimbingan dan konseling Islam, kedudukan antara
pembimbing atau konselor dan yang dibimbing atau
konseli adalah setara. Perbedaannya terletak pada fungsi,
di mana konselor memberikan bantuan sementara konseli
menerima. Hubungan antara konselor dan konseli adalah
hubungan saling menghormati sesuai dengan posisi masing-
masing sebagai makhluk Allah. Konseli memberikan
penghormatan kepada konselor karena menganggapnya
mampu memberikan solusi untuk masalah yang dihadapi.
Sementara konseli diberi kehormatan atau dihargai oleh
konselor dengan cara dia bersedia untuk diberikan
bantuan atau dibimbing seperti kasus yang relatif
sederhana, Allah berfirman dalam al-Quran surat An-Nisa
ayat 86
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Artinya: “Apabila  kamu dihormati dengan suatu
penghormatan, maka balaslah penghormatan itu dengan
yang lebih baik, atau balaslah (dengan yang serupa).
Sesungguhnya Allah memperhitungkan segala sesuatu”.
(QS. An-Nisa: 86).

4. Asas musyawarah
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan dengan asas
musyawarah, yang berarti bahwa antara konselor dan
konseli terjadi dialog yang baik dan terbuka. Dalam proses
ini, tidak ada pemaksaan atau perasaan tertekan;
semuanya berlangsung dalam suasana saling pengertian
dan kerjasama yang harmonis.
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I5. Asas keahlian
Bimbingan dan konseling Islam dilakukan oleh individu
yang memiliki kemampuan dan keahlian khusus dalam
metodologi serta teknik-teknik bimbingan dan konseling.

. Prinsip—prinsip Bimbingan Konseling Islam

Bimbingan dan konseling Islam merupakan proses
interaksi antara konselor dan klien dengan tujuan membantu
klien dalam menghadapi masalah dan mengembangkan
potensi diri. Prinsip-prinsip yang diterapkan dalam bimbingan
dan konseling Islam berlandaskan pada ajaran Islam, meliputi
prinsip keimanan, keilmuan, dan kebijakan. Berikut adalah
penjelasan lebih rinci mengenai prinsip-prinsip tersebut

(Bastomi, 2017; Junaid, 2023; Lubis, 2008; Sukirno, 2013).

|. Tauhid (Kesatuan Tuhan): Prinsip ini mengajarkan bahwa
Allah  SWT adalah satu-satunya Tuhan yang patut
disembah dan menjadi pedoman dalam kehidupan
manusia. Dalam bimbingan dan konseling Islam, prinsip
tauhid merupakan dasar penting yang membantu konselor
dan konseli memahami peran dan tanggung jawab mereka
sebagai hamba Allah SWT (Napitupulu, 2017).

2. Al-Quran dan Sunnah sebagai Sumber Utama: Prinsip ini
menekankan bahwa Al-Quran dan Sunnah harus menjadi
rujukan utama dalam bimbingan dan konseling Islam. Al-
Quran dan Sunnah berfungsi sebagai pedoman utama
dalam kehidupan manusia, termasuk dalam penyelesaian
berbagai masalah yang dihadapi (Jumari & Umam, 2022).

3. Ihsan (kemuliaan): Prinsip ini mengajarkan bahwa dalam
konseling Islami, konselor harus mampu memberikan
pelayanan yang terbaik kepada konseli. Dalam Al-Qur'an,
ihsan digambarkan sebagai wujud ibadah kepada Allah
SWT dengan melakukan segala sesuatunya dengan baik
(llyas, 2017).
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. Rahmat (Rahmat): Prinsip ini mengajarkan bahwa
konseling Islami harus dilakukan dengan penuh rahmat dan
kasih sayang. Konselor harus memahami dan menilai
situasi dan permasalahan yang dihadapi konseli serta
memberikan dukungan dan solusi yang tepat (Petrus &
Sudibyo, 2017).

. Adil: Prinsip ini menekankan pentingnya konselor untuk
memberikan konseling yang adil dan obyektif tanpa
diskriminasi, prasangka atau diskriminasi (Utami et al.,
2022).

. Kerahasiaan: Prinsip ini mengharuskan konselor menjaga
kerahasiaan informasi yang diterima dari klien (Purwanti
et al, 2013). Hal ini penting untuk membangun
kepercayaan dan menjaga privasi klien dalam konseling
Islami.

. Konseling Terpadu: Prinsip ini mengajarkan bahwa
konseling Islami harus komprehensif dan terintegrasi
(Hasanah, 2015). Konselor harus mengatasi aspek fisik,
emosional, mental, dan sosial dari masalah kliennya.

. Kesesuaian budaya: Prinsip ini menekankan pentingnya
konselor memahami budaya dan keyakinan klien
(Mufrihah, 2014). Konselor harus memperhatikan
kekhususan dan perbedaan budaya dan agama klien agar
dapat memberikan bimbingan yang memenuhi kebutuhan
dan keyakinan klien.

. Konseling Komunitas

Prinsip ini mengajarkan bahwa konseling Islami hendaknya
melibatkan masyarakat sebagai bagian dari penyelesaian
masalah konseli (Hasanah, 2017). Konselor harus
memperhatikan aspek sosial dan lingkungan ketika
menyelesaikan permasalahan klien.
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0. Menjaga Kerahasiaan
Menjaga kerahasiaan Prinsip ini mengharuskan konselor
menjaga kerahasiaan klien dan tidak mengungkapkan
informasi pribadi klien kepada orang lain, kecuali jika ada
ancaman terhadap keselamatan klien atau orang lain
(Zaenudin, 2018). Prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam
yang menghormati privasi dan menghargai rahasia

I'l. Menghormati Klien
Seorang konselor harus menghormati klien dan tidak
boleh mempermalukan atau mematahkan semangat klien
(Amir, 2022). Supervisor harus memperlakukan pelanggan
dengan ramah dan menghormati martabat kemanusiaan
pelanggan. Prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam yang
menekankan pentingnya menghormati dan menghargai
setiap manusia.

2. Memperhatikan Nilai-Nilai Islam
Dalam konseling Islam, hendaknya konselor
memperhatikan nilai-nilai Islam ketika memberikan
nasehat dan rekomendasi kepada klien (Afifa dan
Abdurrahman, 202la). Guru harus memastikan bahwa
anjuran dan nasehat yang diberikan sejalan dengan nilai-
nilai Islam dan tidak bertentangan dengan ajaran agama.
Prinsip ini sesuai dengan ajaran Islam yang menganggap
agama sebagai pedoman hidup.
Konselor Islam harus membekali klien dengan pemahaman
terhadap ajaran Islam sehingga klien dapat memahami dan
menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari
(Maullasari, 2019). Membantu klien mengatasi masalah
yang dihadapinya dan mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat. Prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam yang
mengajarkan pentingnya memahami ajaran agama untuk
kehidupan yang baik dan benar.
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I3. Menjaga Batasan

Konselor Islam harus menjaga batasan dalam hubungannya
dengan klien agar tidak menimbulkan permasalahan yang
tidak diinginkan  (Yusuf, 2006). Supervisor harus
memastikan bahwa hubungan dengan klien bersifat
profesional dan tidak melampaui batas yang telah
ditetapkan. Prinsip ini sejalan dengan ajaran Islam yang
mengajarkan  pentingnya menjaga  batasan  dalam
berinteraksi dengan orang lain.

Dalam bimbingan dan konseling Islam, Sutoyo menjelaskan

beberapa prinsip yang harus dipahami oleh konselor. Prinsip-

prinsip ini berkaitan dengan penerapan bimbingan dan

konseling Islami dan meliputi hal-hal berikut (Awawina, 2020;
Pondok & Waria, 2010):

1.

Semua yang Ada di Bumi Adalah Ciptaan Allah: Segala
sesuatu di muka bumi, termasuk tumbuh-tumbuhan,
hewan, manusia, dan lainnya, merupakan ciptaan Allah.
Setiap ciptaan memiliki hukum atau ketentuan yang telah
ditetapkan oleh Allah (sunnatullah). Sebagai konsekuensi
dari ketentuan tersebut, manusia harus ikhlas menerima
dan menijalani ketentuan yang diberikan oleh-Nya.

Konsep "Abdun" dalam Al-Qur'an: Dalam Al-Qur'an,
manusia disebut dengan istilah "abdun," yang berarti
hamba. Implikasi dari konsep sebagai hamba dalam proses
bimbingan dan konseling adalah anjuran bagi konselor
untuk mendorong konseli agar selalu niat dalam setiap
aktivitas yang dilakukan, menjadikannya sebagai perilaku
yang bernilai ibadah.

. Memberikan pemahaman kepada konseli bahwa Allah

telah mengamanahkan manusia untuk menjadi Khalifah fil
Ardh Q.S Al-Bagarah 2:36.
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Lalu setan memperdayakan keduanya dari surga sehingga
keduanya dikeluarkan dari (segala kenikmatan) ketika
keduanya di sana (surga). Dan Kami berfirman, “Turunlah
kamu! Sebagian kamu menjadi musuh bagi yang lain. Dan
bagi kamu ada tempat tinggal dan kesenangan di bumi
sampai waktu yang ditentukan.”
Oleh karena itu, setiap tindakan individu pasti akan
diminta pertanggung jawabannya.
4. Manusia ketika lahir telah dibekali fithrah jasmani maupun

fithrah rohani. Fithrah rohani dapat berbentuk iman
kepada Allah Q.S Al-Rum 30:30.
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Artinya: Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada
agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia telah
menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak ada
perubahan pada ciptaan Allah. (ltulah) agama yang lurus,
tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui,
Dengan demikian, proses Bimbingan Konseling Islami
hendaknya dapat mengembangkan keimanan individu.

5. Kembali kepada Al-Qur'an, dalam membimbing individu,
seorang konselor harus merujuk kepada sumber utama,
yaitu Al-Qur'an.

6. Keseimbangan Diri, bimbingan dan konseling Islam
diberikan dengan mempertimbangkan keseimbangan yang
ada dalam diri individu, memastikan pendekatan yang
holistik dan harmonis.
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7. Potensi Perkembangan Positif, manusia memiliki potensi
untuk terus berkembang ke arah yang positif. Oleh
karena itu, proses bimbingan dan konseling Islam
bertujuan untuk memberdayakan konseli, agar mereka
dapat memahami dan mengembangkan diri mereka sesuai
dengan ajaran agama.

8. Islam mengajarkan orang yang beriman lagi beramal shaleh
untuk saling menasehati Q.S Al-Ashr 103:3.
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Artlnya: kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan kebajikan serta saling menasihati untuk
kebenaran dan saling menasihati untuk kesabaran.
Oleh karena itu, proses bimbingan konseling Islam
hendaknya dimaknai ibadah.

G. Unsur-unsur Bimbingan Konseling Islam
Bimbingan dan konseling Islam adalah proses
pendampingan yang bertujuan untuk membantu individu
mencapai kesejahteraan mental, emosional, dan spiritual
berdasarkan ajaran Islam. Untuk mencapai tujuan ini,
terdapat beberapa unsur yang harus diperhatikan dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling Islam, antara lain
(Bastomi, 2017; Husni & Muhammad, 2021|; Miharja, 2020;
Yusuf, 2006):
|. Permasalahan Konseling
Permasalahan konseling adalah isu yang dihadapi oleh klien
dan memerlukan bantuan untuk diatasi. Masalah ini bisa
meliputi aspek psikologis, emosional, sosial, atau spiritual
yang mengganggu kesejahteraan dan kualitas hidup
individu.
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2. Konselor

Konselor adalah individu yang memiliki kemampuan dan
keahlian dalam memberikan bimbingan dan konseling
kepada klien. Seorang konselor harus memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang
agama Islam serta kemampuan untuk menerapkan prinsip-
prinsip konseling Islam dalam proses konseling. Konselor
bukan berasal dari sembarang orang, konselor harus
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a. Percayalah terhadap kebenaran agama yang dianutnya,
jalani dan amalkan, karena ia menjadi pengemban
norma agama dan berhala baik lahir maupun batin
sebagai seorang muslim yang sejati

b. Kematangan mental untuk bertindak dalam menghadapi
permasalahan yang memerlukan solusi.

c. Bersikap wajar, artinya sikap dan perilaku guru
hendaknya wajar dan tidak dibuat-buat.

d. Ramah, karena keramahan konselor dapat membuat
klien merasa nyaman, aman, dan betah berinteraksi
dengan konselor serta merasa diterima oleh konselor.

e. Sikap konselor yang hangat dan hangat sangat
mempengaruhi keberhasilan proses konseling, karena
sikap hangat konselor dapat menciptakan hubungan
yang baik antara klien dan konselor, sehingga klien
merasa nyaman dalam menjalin hubungan yang baik. ,
aman dan mudah untuk berkomunikasi dengan
konselor.

f. Memiliki sifat kreatif adalah penting karena dunia
bimbingan konseling berfokus pada individu dengan
segala keunikannya. Setiap orang memiliki perbedaan
dalam sikap, cita-cita, nilai-nilai, dan latar belakang
kehidupan mereka. Oleh karena itu, seorang konselor
perlu kreatif dalam menemukan solusi untuk berbagai
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masalah yang mungkin dihadapi oleh klien yang
berbeda-beda.

Keleluasaan atau fleksibilitas sangat penting bagi
seorang  konselor, karena mereka seringkali
berhadapan dengan individu dari berbagai latar
belakang dan zaman yang berbeda. Oleh karena itu,
konselor perlu fleksibel dalam memahami dan
menerima sistem nilai yang dimiliki oleh klien mereka.

. Klien
Klien adalah individu yang menghadapi masalah yang

memerlukan bimbingan dan konseling untuk diatasi. Klien

harus menyadari permasalahan yang dihadapinya dan

memiliki kemauan untuk melakukan perubahan menuju

perbaikan. Berikut adalah syarat-syarat yang harus

dipenuhi oleh seorang klien menurut Pane (2020):

a.

Klien harus mencapai usia tertentu agar dapat
menyadari tanggung jawabnya dengan baik. Kesadaran
ini muncul dari refleksi bahwa tanggung jawab tersebut
adalah tantangan untuk pengembangan diri. Tanpa
adanya kesadaran tersebut, pelayanan bimbingan tidak
akan efektif dalam mencapai tujuannya.

Klien harus mampu menggunakan pikiran dan kemauan
mereka sendiri sebagai individu yang memiliki
kebebasan berkehendak, serta harus tidak terlalu
terikat oleh perasaan-perasaan yang berlebihan.

. Klien harus bersedia memanfaatkan pelayanan

bimbingan secara sukarela. Dengan kata lain, bimbingan
tidak dapat dilakukan jika klien tidak mau berpartisipasi
secara aktif.

Klien harus memiliki kebutuhan objektif untuk
menerima pelayanan bimbingan.
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e. Metode Konseling
Metode konseling adalah teknik atau cara yang diterapkan
oleh konselor untuk memberikan bimbingan dan konseling
kepada klien. Metode yang digunakan harus disesuaikan
dengan kebutuhan dan kondisi klien, serta harus efektif
dan efisien dalam memecahkan masalah yang dihadapi oleh
klien.

f. Aplikasi Prinsip-Prinsip Islam
Penerapan prinsip-prinsip Islam merupakan elemen krusial
dalam bimbingan konseling Islam. Prinsip-prinsip seperti
taqwa, tawakal, sabar, dan ihsan harus diterapkan dalam
proses konseling untuk menjadi pedoman bagi konselor
dan klien dalam mencapai tujuan konseling.

g. Lingkungan Konseling
Lingkungan konseling harus menciptakan suasana yang
kondusif dan nyaman, sehingga klien merasa bebas untuk
berbicara dan membuka diri mengenai permasalahan yang
dihadapinya. Selain itu, lingkungan tersebut juga harus
bebas dari gangguan dan faktor-faktor yang dapat
menghambat proses konseling.

H. Pedoman Al - Quran dan Hadist tentang Bimbingan
Konseling Islam
Al-Qur'an Al-Karim, sebagai sumber utama ajaran Islam,
berfungsi sebagai panduan untuk mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat (Al Adhim, 2016; Napitupulu, 2017;
Umar, 2022). Sebagian besar petunjuk dalam Al-Qur'an
bersifat umum dan global, sehingga penjelasan dan rincian
lebih lanjut disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW. Selain
itu, Al-Qur'an memerintahkan umat manusia untuk
memperhatikan  ayat-ayatnya, sehingga mereka dapat
menemukan kebenaran-kebenaran yang terkandung di
dalamnya dan memahami tanda-tanda kebesaran Allah. Fungsi
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utama Al-Qur'an adalah sebagai jawaban atas berbagai
masalah yang dihadapi masyarakat.

Dalam Bimbingan Konseling Islam, Al-Qur'an merupakan
pedoman utama (Adnan, 2021). Al-Qur'an menyediakan
arahan dan petunjuk yang jelas mengenai perilaku dan
tindakan sehari-hari, serta cara mengatasi berbagai masalah
dan kesulitan hidup. Selain itu, Al-Qur'an juga memberikan
contoh dari kehidupan para Nabi dan Rasul, serta orang-
orang saleh yang dapat dijadikan inspirasi dan teladan.
Contoh-contoh tersebut meliputi kisah Nabi Ibrahim yang
sabar dan tawakkal dalam menghadapi ujian Allah SWT, kisah
Nabi Yusuf yang tabah dan tidak mengeluh meskipun
dikhianati oleh saudara-saudaranya, serta kisah Nabi
Muhammad SAW yang selalu menunjukkan kejujuran, kasih
sayang, dan kerja keras.

AlQur’an dan Sunnah Rasul adalah landasan ideal dan
konseptual bimbingan dan konseling Islam. Dari al-Qur’an
dan Sunnah Rasul itulah gagasan, tujuan, dan konsep-konsep
bimbingan dan konseling Islam bersumber. Dasar yang
memberi isyarat kepada manusia untuk memberi petunjuk
(bimbingan) kepada orang lain dapat dilihat dalam surat Al-
An’am ayat 154,
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Kemudian Kami telah memberikan kepada Musa Kitab
(Taurat) untuk menyempurnakan (nikmat Kami) kepada
orang yang berbuat kebaikan, untuk menjelaskan segala
sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat, agar mereka
beriman akan adanya pertemuan dengan Tuhannya. (Al-
An'am/6:154)
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Dasar yang memberi isyarat kepada manusia untuk
memberi nasehat (konseling) kepada orang lain dapat dilihat
dalam Surat Al-Ashr.

el g 154 3l ,&JJQLMQ\ ,j,uJ\,
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Demi masa, sungguh, manusia berada dalam kerugian,
kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan
serta saling menasihati untuk kebenaran dan saling menasihati
untuk kesabaran. (Al-'Asr/103:1-3)

Selain itu, Al-Quran juga memberikan petunjuk tentang
nilai-nilai yang harus dijunjung tinggi dalam kehidupan, seperti
kejujuran, kesederhanaan, keikhlasan, dan kasih sayang. Nilai-
nilai tersebut menjadi acuan dalam memberikan bimbingan
dan konseling kepada individu, terutama dalam hal mengatasi
masalah dan kesulitan hidup.

Sebagai contoh, dalam surah Al-Bagarah ayat 195, Allah
SWT berfirman:

Sl 3 sy S ) Sl 1N A o 5l
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Dan infakkanlah (hartamu) di jalan Allah, dan janganlah
kamu jatuhkan (diri sendiri) ke dalam kebinasaan dengan
tangan sendiri, dan berbuatbaiklah. Sungguh, Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik. (Al-Bagarah/2:195)

Ayat ini memberikan petunjuk tentang pentingnya
kesederhanaan dan pengelolaan keuangan yang bijak dalam
kehidupan sehari-hari.
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Dalam hadis-hadis Nabi juga terdapat banyak petunjuk
dan nasihat tentang bagaimana menjalani kehidupan dengan
baik dan benar. Sebagai contoh, Nabi Muhammad SAW
bersabda: "Tidaklah beriman salah seorang dari kamu
sehingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai
dirinya sendiri." Hadis ini memberikan arahan tentang
pentingnya kasih sayang dan persaudaraan dalam kehidupan
sosial.

Dengan memanfaatkan pedoman dari Al-Qur'an dan
hadis-hadis Nabi dalam bimbingan konseling Islam, individu
dapat menerima arahan dan nasihat yang benar dalam
menghadapi masalah dan kesulitan hidup. Dalam praktik
bimbingan konseling Islam, penggunaan AI-Qur'an sebagai
pedoman sangat penting karena dapat memberikan solusi dan
petunjuk untuk berbagai masalah kehidupan. Selain itu, Al-
Qur'an juga membantu individu memperkuat iman dan
keimanan mereka, serta meningkatkan kualitas spiritualitas
mereka.

Beberapa cara untuk memanfaatkan Al-Qur'an dalam
bimbingan konseling Islam meliputi pengutipan ayat-ayat yang
relevan dengan masalah yang dihadapi klien, pembahasan
mendalam mengenai kandungan ayat untuk memberikan
pemahaman yang lebih baik, dan penyampaian tafsir atau
penafsiran ayat yang dapat membantu individu mengatasi
masalah mereka. Penting untuk memastikan bahwa
penggunaan Al-Qur'an didasarkan pada pemahaman yang
benar dan konteks yang sesuai agar tidak terjadi kesalahan
dalam memberikan nasihat atau panduan kepada klien.

Hadis atau sunnah Nabi Muhammad SAW juga
merupakan pedoman penting dalam bimbingan konseling
Islam (Khairuddin, 2022; Mukhlas & Sofiani, 2021; Zulfa,
2017). Hadis, yang meliputi perkataan, perbuatan, atau
persetujuan Nabi Muhammad SAW (Hairillah, 2015; Iryani,
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2017; Ridwan et al., 2021), dianggap sebagai sumber hukum
kedua setelah Al-Qur'an. Hadis mengandung tuntunan hidup
yang sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk
dalam konteks bimbingan konseling Islam.

Dalam hadis, terdapat banyak petunjuk yang dapat
digunakan sebagai pedoman dalam bimbingan konseling Islam,
seperti pentingnya saling mengasihi, memaafkan, dan
merendahkan hati. Hadis juga memberikan panduan
mengenai pentingnya menjaga kesucian hati, memperbaiki
akhlak, serta cara-cara untuk mengatasi masalah kejiwaan dan
interpersonal.

Contoh hadis yang dapat dijadikan pedoman dalam
bimbingan konseling Islam meliputi hadis yang diriwayatkan
oleh Abu Hurairah, di mana Nabi Muhammad SAW
bersabda, "Barangsiapa yang tidak bersyukur kepada manusia,
maka ia tidak bersyukur kepada Allah" (HR. Ahmad). Hadis
ini mengajarkan pentingnya bersyukur atas segala nikmat yang
diberikan Allah SWT melalui perantaraan manusia (Zaman &
Bahari, 2023).

Selain itu, terdapat hadis yang menganjurkan untuk
memberikan nasihat dengan lembut dan bijaksana, seperti
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Darda, di mana Nabi
Muhammad SAW bersabda, "Janganlah kamu memandang
sepele suatu kebaikan, meskipun hanya dengan memberikan
makanan kepada saudaramu yang lapar" (HR. Muslim). Hadis
ini mengajarkan tentang pentingnya memberikan nasihat
dengan keleluasaan dan kebijaksanaan, yang dapat
memperkuat hubungan baik antar sesama (Hasan, 2018).

Dengan demikian, hadis merupakan sumber yang sangat
penting dalam bimbingan konseling Islam karena memberikan
panduan dan pedoman yang relevan dalam kehidupan sehari-
hari serta dalam konteks kesehatan mental umat Islam.



REFLEKSI

. Berikan definisi Bimbingan Konseling Islam dan jelaskan
mengapa pemahaman tentang konsep ini penting dalam
konteks masyarakat Muslim saat ini.

. Tinjau sejarah Bimbingan Konseling Islam dan identifikasi
perkembangan signifikan yang telah terjadi. Apa dampaknya
terhadap praktik bimbingan konseling saat ini?

. Buatlah sebuah kerangka kerja yang mencakup tujuan, fungsi,
dan prinsip-prinsip Bimbingan Konseling Islam. Jelaskan
mengapa kerangka kerja tersebut penting dalam membantu
individu dalam konteks kehidupan beragama.

. Tinjau unsur-unsur yang ada dalam Bimbingan Konseling
Islam dan jelaskan bagaimana setiap unsur tersebut
berkontribusi dalam proses bimbingan konseling secara
keseluruhan.

. Diskusikan bagaimana pedoman Al-Quran dan Hadist dapat
digunakan sebagai sumber pedoman dalam Bimbingan
Konseling Islam. Apa keuntungan dan tantangan yang
mungkin dihadapi dalam menerapkan pedoman tersebut?
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Problem dan Sasaran

Bimbingan Konseling Islam

Masalah dan sasaran dalam bimbingan konseling Islam
sangat beragam dan kompleks. Individu dapat menghadapi
tantangan dalam berbagai bidang, seperti kejiwaan, sosial, atau
spiritual, yang memerlukan pendekatan bimbingan dan
konseling. Selain itu, bimbingan konseling Islam bertujuan untuk
mencakup berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan,
pekerjaan, hubungan interpersonal, kesehatan mental, dan lain-
lain. Berikut ini adalah penjelasan secara detail terkait problem
dan sasaran bimbingan konseling Islam:

A. Problem dalam Bimbingan Konseling Islam
Masalah yang dihadapi individu dapat menjadi fokus
utama dalam bimbingan konseling Islam. Bimbingan konseling
Islam dapat menangani berbagai masalah, termasuk kenakalan
siswa di sekolah, sebagaimana ditunjukkan oleh beberapa
penelitian yang menunjukkan efektivitasnya dalam konteks
tersebut (Afifa & Abdurrahman, 2021b; Azizah, 2018; Lena,
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2019; Mayang Sari, 2019; Susanty, 2022). Namun, ada juga
tulisan yang mencatat bahwa usaha untuk menyelesaikan
masalah terkadang dapat menimbulkan masalah baru (Aisyah,
2018). Selain itu, ada kajian yang membahas bimbingan dan
konseling Islam berdasarkan AI-Qur'an serta aplikasi
konseling Islam dalam mengatasi penyimpangan perilaku anak
di panti asuhan (Putri, 2020). Dalam pandangan Islam,
masalah merupakan sesuatu yang perlu diatasi, dengan
menyadari bahwa masalah dalam kehidupan seseorang bisa
muncul dari berbagai faktor, seperti psikologis, sosial, dan
spiritual. Beberapa contoh problem dalam bimbingan
konseling Islam adalah:

I. Masalah psikologis seperti stres, depresi, kecemasan,
gangguan makan, dan gangguan tidur menjadi fokus utama
dalam bimbingan konseling Islam. Konseling dalam konteks
Islam membantu konseli menyadari bahwa masalah
psikologis yang mereka hadapi seringkali berasal dari
dalam diri mereka sendiri (Fernando & Rahman, 2016).
Selain itu, bimbingan konseling Islam berperan dalam
mengatasi ketidakseimbangan yang dapat menyebabkan
gangguan psikologis seperti keresahan, kecemasan,
kehilangan makna, dan kebingungan. Bimbingan ini juga
efektif dalam menangani masalah psikologis pada anak-
anak, terutama yang berasal dari keluarga dengan masalah
seperti perceraian atau kekerasan. Faktor lingkungan yang
mempengaruhi ketegangan dan gangguan emosi juga dapat
dikelola melalui bimbingan konseling Islam, yang bertujuan
untuk mengurangi tingkat ketegangan dan memperbaiki
keseimbangan emosi.

2. Masalah sosial seperti konflik interpersonal, kesulitan
dalam berkomunikasi, dan isolasi sosial merupakan area
yang juga mendapatkan perhatian dalam layanan konseling
Islam. Konseling Islam dapat membantu individu mengatasi
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berbagai masalah sosial, termasuk kesulitan belajar
(Bahiroh, 2020). Selain itu, faktor lingkungan yang
mempengaruhi masalah sosial dan emosional dapat
dikelola melalui bimbingan konseling Islam, yang berfungsi
untuk mengurangi ketegangan dan gangguan emosi.
Penting untuk dicatat bahwa jenis-jenis masalah sosial yang
sering muncul dalam bimbingan konseling Islam dapat
bervariasi tergantung pada kondisi sosial dan psikologis
individu atau kelompok yang membutuhkan bimbingan.

3. Masalah spiritual seperti krisis iman dan konflik antara
keyakinan dan keinginan menjadi fokus utama dalam
bimbingan konseling Islam. Konseling Islam berperan
dalam membantu individu mengatasi masalah spiritual,
seperti kekurangan pemahaman tentang realitas yang
sebenarnya (Noormawanti, 2019). Selain itu, bimbingan
konseling Islam dapat meningkatkan kecerdasan spiritual
individu dan terbukti sangat efektif dalam mengatasi
berbagai masalah spiritual. Bimbingan ini juga mendukung
individu dalam mengatasi masalah psikologis dan sosial
yang dapat mempengaruhi keseimbangan spiritual mereka.
Penting untuk dicatat bahwa jenis masalah spiritual yang
muncul dalam bimbingan konseling Islam dapat bervariasi
tergantung pada kondisi spiritual individu atau kelompok
yang memerlukan bimbingan.

Dalam Al-Quran terdapat beberapa ayat yang dapat
dijadikan dasar dalam teori bimbingan konseling Islam. Salah
satu ayat Yyang sering dijadikan dasar dalam bimbingan
konseling Islam adalah Surat Ali-Imran ayat 159 vyang
mengajarkan pentingnya saling berunding dalam mengambil
keputusan.
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Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku
lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya engkau bersikap
keras dan berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri
dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan
bermusyawarahlah dengan mereka dalam wurusan itu.
Kemudian, apabila engkau telah membulatkan tekad, maka
bertawakallah kepada Allah. Sungguh, Allah mencintai orang
yang bertawakal. (Ali 'Imran/3:159)

Selain itu, terdapat juga ayat-ayat lain dalam Al-Quran
yang mendukung pelaksanaan konseling Islam seperti Surat
Yunus ayat 57.
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Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu
pelajaran  (Al-Qur'an) dari Tuhanmu, penyembuh bagi
penyakit yang ada dalam dada dan petunjuk serta rahmat bagi
orang yang beriman. (Yunus/10:57)

Ayat-ayat dalam Al-Qur'an dapat dijadikan dasar penting
dalam mengembangkan bimbingan konseling Islam untuk
membantu individu mengatasi berbagai masalah psikologis,
sosial, dan spiritual. Dalam konteks hadis, terdapat beberapa
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petunjuk yang juga dapat dijadikan landasan dalam bimbingan
konseling Islam. Salah satu hadis yang sering digunakan adalah
yang mengajarkan pentingnya memberikan bimbingan dengan
penuh kasih sayang dan pengertian (Dita, 2021). Hadis juga
membantu dalam mengembangkan pendekatan Islami dalam
bimbingan konseling, yang mencakup aspek-aspek psikologis
seperti pribadi, sikap, kecerdasan, dan perasaan (Abdul,
2022; Saepulloh, 2022). Namun, hadis terkait masalah dalam
bimbingan konseling Islam dapat bervariasi sesuai dengan
kondisi spiritual dan psikologis individu atau kelompok yang
membutuhkan bimbingan.

Penyelesaian masalah dalam bimbingan konseling Islam
dilakukan melalui pendekatan holistik, yang mencakup aspek
fisik, psikologis, sosial, dan spiritual (Ushuluddin, 2022).
Dalam hal ini, Al-Qur'an dan hadis berfungsi sebagai
pedoman utama dalam proses bimbingan dan konseling.

Terdapat beberapa ayat Al-Quran yang dapat
dihubungkan dengan masalah atau problem dalam bimbingan
konseling Islam, di antaranya:
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Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu
(Muhammad), melainkan mereka pasti memakan makanan
dan berjalan di pasar-pasar. Dan Kami jadikan sebagian kamu
sebagai cobaan bagi sebagian yang lain. Maukah kamu
bersabar? Dan Tuhanmu Maha Melihat. (Al-Furqan/25:20)

Ayat ini menunjukkan bahwa masalah atau cobaan dalam
hidup merupakan hal yang lumrah dan bahkan bisa menjadi
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sarana untuk menguji kesabaran dan keteguhan iman
seseorang. Bimbingan konseling Islam dapat membantu
individu untuk menghadapi dan mengatasi masalah tersebut
dengan sabar dan kekuatan iman.

(6-5 :94/Q.-~J\ ) & 15 ) - 3 *‘“y\ o ) - e

Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada kemudahan,
sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan. (Asy-
Syarh/94:5-6)

Ayat ini mengajarkan bahwa ketika menghadapi masalah
atau kesulitan, selalu ada kemudahan yang Allah SWT
sediakan. Bimbingan konseling Islam dapat membantu
individu untuk melihat sisi positif dari setiap masalah dan
mencari jalan keluar yang terbaik.
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dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak

disangka-sangkanya. Dan barangsiapa bertawakal kepada

Allah, niscaya Allah akan mencukupkan (keperluan)nya.

Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan-Nya. Sungguh,

Allah telah mengadakan ketentuan bagi setiap sesuatu. (At-
Talaq/65:3)

Ayat ini mengajarkan bahwa dengan bertawakal kepada
Allah SWT, maka Allah akan memberikan cukup untuk
memenuhi kebutuhan dan membantu mengatasi masalah yang
dihadapi. Bimbingan konseling Islam dapat membantu individu

untuk mengembangkan rasa percaya diri dan kepercayaan
kepada Allah SWT.
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Sungguh, Kami telah menciptakan manusia berada dalam
susah payah. (Al-Balad/90:4)

Ayat ini menunjukkan bahwa kesulitan dan masalah
merupakan bagian dari kehidupan manusia. Bimbingan
konseling Islam dapat membantu individu untuk menerima
dan mengatasi masalah yang dihadapi dengan bijaksana, serta
membantu mereka menemukan makna dan tujuan dari setiap
kesulitan yang dihadapi.

Terdapat beberapa hadits yang dapat dihubungkan
dengan masalah atau problem dalam bimbingan konseling
Islam, di antaranya:

Dari  Abu Hurairah, Rasulullah SAW  bersabda:
"Sesungguhnya Allah SWT tidak menurunkan suatu penyakit
kecuali menurunkan bersamanya obatnya, kecuali satu
penyakit yaitu tua." (HR. Bukhari)

Hadits ini menunjukkan bahwa Allah SWT selalu
memberikan jalan keluar atau obat bagi setiap masalah yang
dihadapi manusia, termasuk masalah yang berkaitan dengan
kesehatan mental dan emosional. Bimbingan konseling Islam
dapat membantu individu menemukan obat atau jalan keluar
dari masalah yang dihadapi.

Dari Abu Sa’id Al-Khudri, Rasulullah SAW bersabda:
"Tidak ada seorang muslimpun yang ditimpa suatu musibah,
kemudian dia mengucapkan: 'Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un,
Allahumma ajirni fi musibati wakhluf li khairan minha,’
melainkan Allah akan memberinya pahala atas musibah
tersebut dan menggantinya dengan kebaikan yang lebih baik
daripadanya." (HR. Muslim)
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Hadits ini menunjukkan bahwa ketika menghadapi
masalah atau musibah, individu harus selalu mengembangkan
sikap sabar dan tawakal kepada Allah SWT. Bimbingan
konseling Islam  dapat membantu individu untuk
mengembangkan sikap sabar dan tawakal yang kuat dalam
menghadapi masalah atau musibah.

Dari Abdullah bin Mas'ud, Rasulullah SAW bersabda:
"Tidaklah seorang hamba beriman mengalami keletihan,
kepedihan, kekhawatiran, kesedihan, kesusahan, dan
gangguan apapun, melainkan Allah SWT akan menghapus
dosa-dosanya karenanya." (HR. Muslim)

Hadits ini menunjukkan bahwa setiap masalah yang
dihadapi individu dapat menjadi peluang untuk menghapus
dosa-dosanya, asalkan individu menghadapi masalah tersebut
dengan sabar dan ikhlas. Bimbingan konseling Islam dapat
membantu individu untuk mengembangkan sikap sabar dan
ikhlas dalam menghadapi masalah yang dihadapi.

. Sasaran dalam Bimbingan Konseling Islam

Sasaran bimbingan konseling Islam adalah individu yang
memerlukan bantuan untuk mengatasi berbagai masalah yang
dihadapinya (Prasetya, 2014). Ini mencakup mereka yang
mengalami masalah psikologis, spiritual, atau sosial dan
membutuhkan  pendekatan  berbasis  Islam  untuk
penyelesaiannya. Sasaran  bimbingan  konseling  Islam
mencakup berbagai kelompok, termasuk anak-anak, remaja,
dewasa, pasangan suami istri, dan keluarga. Selain itu,
bimbingan konseling Islam dapat menargetkan berbagai aspek
kehidupan seperti pendidikan, pekerjaan, hubungan
interpersonal, kesehatan mental, dan aspek lainnya. Beberapa
contoh sasaran dalam bimbingan konseling Islam adalah:
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I. Sasaran pendidikan dalam bimbingan konseling Islam
meliputi  upaya untuk ~membantu siswa dalam
mengembangkan potensi diri, mengatasi stres belajar, dan
meningkatkan motivasi belajar. Dalam konteks ini, sasaran
pendidikan bertujuan untuk membantu individu atau
peserta didik mencapai kebahagiaan dan mewujudkan
dirinya sebagai manusia seutuhnya (insan kamil) (Rohman,
2018). Bimbingan konseling pendidikan Islam bertujuan
untuk mencetak tenaga pendidik yang tidak hanya memiliki
akhlak mulia, tetapi juga kemampuan kritis, wawasan,
pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang relevan
dalam bidang konseling. Selain itu, dalam perspektif
pendidikan Islam, manusia juga dapat berperan sebagai
konselor dan merupakan sasaran konseling itu sendiri.
Oleh karena itu, sasaran pendidikan dalam bimbingan
konseling Islam mencakup individu atau peserta didik yang
membutuhkan bantuan untuk mencapai kebahagiaan dan
kesempurnaan diri, serta tenaga pendidik yang memiliki
akhlak, keterampilan, dan wawasan yang diperlukan dalam
konseling.

2. Tujuan kerja, seperti membantu karyawan menghadapi
stres kerja, meningkatkan produktivitas kerja dan
meningkatkan keterampilan interpersonal (Mahardikawati,
2019). Beberapa contoh pekerjaan yang dilakukan dalam
konteks ini: a. ldentifikasi sumber stres dan berikan
karyawan strategi manajemen stres yang efektif seperti
teknik  relaksasi dan  manajemen  waktu. b.
Mengembangkan rencana tindakan untuk meningkatkan
produktivitas karyawan, misalnya dengan menetapkan
tujuan yang jelas dan mengembangkan praktik kerja yang
lebih efisien. b. Memberikan pelatihan interpersonal untuk
membantu  karyawan mengembangkan keterampilan
komunikasi yang lebih baik dan membangun hubungan
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yang lebih sehat dengan rekan kerja mereka. d.
Memberikan konseling individu atau kelompok untuk
membantu karyawan dengan masalah psikologis atau
emosional yang dapat mempengaruhi kinerja kerja
mereka. e. Melakukan penilaian kesehatan mental dan
kesejahteraan karyawan untuk mengidentifikasi masalah
kesehatan mental dan mengambil tindakan yang tepat.

3. Sasaran hubungan interpersonal dalam bimbingan
konseling Islam mencakup upaya untuk membantu
pasangan suami-istri membangun hubungan yang sehat,
mengatasi konflik keluarga, dan meningkatkan komunikasi
(Khairat, 2022). Dalam bimbingan konseling Islam,
hubungan interpersonal berlandaskan prinsip-prinsip Islam
yang mengajarkan cara berinteraksi dengan orang lain
secara baik, adil, dan bermanfaat. Tujuan dari bimbingan
ini adalah untuk membantu individu memperbaiki dan
memperkuat hubungan mereka dengan orang lain, baik
dalam konteks keluarga, pertemanan, maupun lingkungan
sosial mereka.

4. Sasaran kesehatan mental dalam bimbingan konseling
Islam meliputi upaya untuk membantu individu mengatasi
masalah seperti kecemasan, depresi, dan gangguan makan
(Subaryana, 2022). Kesehatan mental menjadi fokus utama
dalam bimbingan konseling Islam, yang memainkan peran
penting dalam mendukung individu menghadapi berbagai
tantangan kesehatan mental yang mereka hadapi.
Bimbingan ini membantu individu dalam mengatasi masalah
kesehatan mental yang meliputi kecemasan, depresi,
gangguan makan, stres, serta masalah lainnya terkait
dengan kesejahteraan mental.

Dalam konseling Islam, kesehatan mental dipandang
sebagai bagian integral dari kesehatan individu secara
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keseluruhan. Kesehatan mental dipengaruhi oleh banyak
faktor, antara lain faktor biologis, psikologis, dan sosial. Oleh
karena itu, konseling Islami tidak hanya berfokus pada aspek
psikologis saja, namun juga memperhatikan aspek lain yang
mempengaruhi  kesehatan mental seseorang.  Untuk
membantu masyarakat mengatasi masalah kesehatan jiwa,
konseling Islami mengedepankan nilai-nilai Islam terkait
kesehatan jiwa.

Dalam konseling Islami, tujuan ditetapkan berdasarkan
kebutuhan individu dan dilaksanakan secara holistik agar
seluruh aspek kehidupan dapat disesuaikan dengan baik.
Dalam konteks pedoman konseling Islam, tujuan utamanya
adalah membantu masyarakat mencapai kebahagiaan dan
kedamaian hidup, baik di sini maupun di sini. Bimbingan dan
konseling Islami dapat membantu manusia meningkatkan
hubungannya dengan Tuhan, diri sendiri, dan orang lain. Hal
ini sesuai dengan ajaran Islam yang menekankan pentingnya
menjaga hubungan dengan Allah SWT, diri sendiri dan
sesama manusia. dari.

Terdapat beberapa ayat Al-Quran yang dapat
dihubungkan dengan sasaran dalam bimbingan konseling
Islam, di antaranya:
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Maka berpegang teguhlah engkau kepada (agama) yang
telah diwahyukan kepadamu. Sungguh, engkau berada di jalan
yang lurus. (Az-Zukhruf/43:43)

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya menjaga
keimanan dan ketaqwaan dalam hidup, serta mengikuti jalan
yang benar. Sasaran dalam bimbingan konseling Islam adalah
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membantu individu untuk memperkuat keimanan dan
ketagwaan mereka kepada Allah SWT, serta membantu
mereka menemukan jalan yang benar dalam kehidupan.

Y ~
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Maka aku berkata (kepada mereka), “Mohonlah ampunan
kepada Tuhanmu, Sungguh, Dia Maha Pengampun,
(Nuh/71:10)

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya beristighfar
atau memohon ampun kepada Allah SWT sebagai bentuk
pengakuan kesalahan dan upaya untuk memperbaiki diri.
Sasaran dalam bimbingan konseling Islam adalah membantu
individu untuk memperbaiki diri dan memperbaiki hubungan
dengan Allah SWT serta manusia lainnya.
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Dan janganlah engkau berjalan di bumi ini dengan
sombong, karena sesungguhnya engkau tidak akan dapat
menembus bumi dan tidak akan mampu menjulang setinggi
gunung. (Al-Isra'/17:37)

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya menjaga rendah
hati dan tidak sombong dalam hidup. Sasaran dalam
bimbingan konseling Islam adalah membantu individu untuk
mengembangkan sikap rendah hati, mengatasi rasa sombong
dan egosentris, serta membangun hubungan yang baik dengan
orang lain.
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Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang
makruf, dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah
orang-orang yang beruntung. (Ali 'Imran/3:104)

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya menjaga
kebaikan dan mencegah keburukan dalam hidup. Sasaran
dalam bimbingan konseling Islam adalah membantu individu
untuk memperbaiki diri, memperbaiki hubungan dengan Allah
SWT serta manusia lainnya, dan berkontribusi positif bagi
masyarakat.

Berikut adalah hadits yang dapat dihubungkan dengan
sasaran dalam bimbingan konseling Islam:

"Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebaikan, maka
baginya seperti pahala orang yang melakukannya." (HR.
Muslim) Hadits ini menunjukkan pentingnya menunjukkan
kebaikan dan memberikan nasihat yang baik kepada orang
lain. Sasaran dalam bimbingan konseling Islam adalah
membantu individu untuk memperbaiki diri dan memberikan
nasihat yang baik kepada orang lain.

"Tidaklah beriman seseorang di antara kalian sehingga ia
mencintai untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya
sendiri." (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini mengajarkan pentingnya mencintai orang lain
seperti mencintai diri sendiri dan membantu orang lain untuk
mencapai kebahagiaan yang sama seperti diri sendiri. Sasaran
dalam bimbingan konseling Islam adalah membantu individu
untuk mencintai sesama manusia dan memberikan dukungan
untuk mencapai kebahagiaan dan kesuksesan.
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"Orang yang paling dicintai Allah adalah yang paling
bermanfaat bagi manusia." (HR. Ahmad)

Hadits ini mengajarkan pentingnya berkontribusi positif
bagi masyarakat dan membantu orang lain. Sasaran dalam
bimbingan konseling Islam adalah membantu individu untuk
mengembangkan sikap empati dan berkontribusi positif bagi
masyarakat.




REFLEKSI

. Identifikasi dan jelaskan beberapa jenis masalah yang sering
muncul dalam konteks Bimbingan Konseling Islam. Bagaimana
masalah-masalah ini dapat mempengaruhi individu dalam
aspek kehidupan mereka?

. Tinjau sasaran-sasaran yang ingin dicapai dalam Bimbingan
Konseling Islam. Pilih salah satu sasaran tersebut dan jelaskan
mengapa sasaran tersebut penting dalam membantu individu
mencapai kesejahteraan spiritual dan psikologis.

. Buatlah sebuah model atau kerangka kerja yang dapat
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengatasi masalah
dalam Bimbingan Konseling Islam. Jelaskan bagaimana model
tersebut dapat membantu konselor dalam memberikan
bimbingan yang efektif.

. Tinjau beberapa contoh masalah dalam Bimbingan Konseling
Islam dan identifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
timbulnya masalah tersebut. Bagaimana faktor-faktor ini
dapat diatasi dalam proses bimbingan konseling?

. Diskusikan pentingnya menetapkan sasaran yang jelas dalam
Bimbingan Konseling Islam. Apa manfaatnya bagi individu
yang sedang menjalani proses konseling? Bagaimana konselor
dapat membantu individu mencapai sasaran tersebut?



BAB lli

Bidang Kajian
Bimbingan Konseling Islam

Bidang kajian bimbingan konseling Islam mencakup berbagai
aspek kehidupan manusia, termasuk aspek fisik, psikologis, dan
spiritual. Beberapa bidang kajian dalam bimbingan konseling
Islam antara lain:

A. Psikologi Islami

Psikologi  Islami  adalah  bidang  kajian  yang
menggabungkan psikologi dengan ajaran Islam (Sham, 2016).
Tujuan dari psikologi Islami adalah untuk memberikan
pemahaman yang menyeluruh dan holistik mengenai perilaku
manusia dengan mempertimbangkan faktor-faktor psikologis
dan spiritual dalam Islam. Psikologi Islami mengintegrasikan
konsep-konsep penting seperti akidah, akhlak, akhlak terpuiji,
akhlak tercela, dan akhirat. Dalam psikologi Islami,
keselarasan antara jiwa dan iman dianggap krusial untuk
mencapai kebahagiaan, kepuasan, dan kemajuan dalam hidup.
Oleh karena itu, psikologi Islami menekankan pentingnya
menjaga kesehatan mental dan spiritual. Beberapa topik yang
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termasuk dalam ruang lingkup psikologi Islami antara lain

(Suparman et al., 2020):

|. Konsep-konsep psikologi dalam Islam, seperti akal, jiwa,
dan nafsu.

2. Penerapan nilai-nilai Islam dalam psikoterapi, seperti
tawakal, sabar, dan ikhlas.

3. Studi tentang kepribadian dalam Islam, termasuk pengaruh
lingkungan dan faktor genetik.

4. Pengaruh spiritualitas dalam kesehatan mental.

5. Konsep-konsep psikologi sosial dalam Islam, seperti
solidaritas sosial, saling tolong menolong, dan keadilan.
Dalam  psikologi  Islami,  terdapat  upaya  untuk
mengembangkan model-model bimbingan dan konseling yang
berbasis pada nilai-nilai Islam. Hal ini bertujuan untuk
membantu individu dalam mencapai keseimbangan antara
kehidupan dunia dan akhirat serta membantu mereka dalam

mengatasi masalah psikologis dan kehidupan sehari-hari.

. Konseling Islam

Konseling Islam adalah bidang kajian yang berfokus pada
pemberian bantuan dan arahan berdasarkan ajaran Islam
untuk mengatasi berbagai masalah kehidupan, seperti masalah
keluarga, pernikahan, pendidikan, dan karir (Yusuf, 2006).
Konseling Islam mencakup beberapa aspek yang berkaitan
dengan pandangan Islam terhadap kehidupan dan kesehatan
mental, termasuk akidah, akhlak, dan adab. Konsep-konsep
penting dalam konseling Islam seperti tawakal, taqwa, sabar,
ikhlas, dan muhasabah berfungsi sebagai pedoman bagi
konselor Islam dalam membantu klien menyelesaikan masalah
mereka. Proses konseling Islam melibatkan beberapa
tahapan, antara lain:
I. Tahap pengenalan: konselor dan klien saling mengenal dan

membangun kepercayaan.
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2. Tahap identifikasi masalah: konselor membantu klien
untuk mengidentifikasi masalah yang dihadapi.

3. Tahap penjelasan: konselor menjelaskan tentang prinsip-
prinsip  konseling Islam dan memberikan solusi
berdasarkan nilai-nilai Islam.

4. Tahap tindakan: konselor membantu klien dalam
mengambil tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.

5. Tahap evaluasi: konselor mengevaluasi proses konseling
dan hasil yang telah dicapai.

. Psikoterapi Islam

Psikoterapi Islam adalah bidang kajian yang mengintegrasikan

prinsip-prinsip psikoterapi dengan nilai-nilai dan ajaran Islam

(Rajab et al., 2016). Tujuan dari psikoterapi Islam adalah

untuk membantu individu memperbaiki kesehatan jiwa dan

meningkatkan kualitas hidup mereka dengan berlandaskan
pada etika dan ajaran Islam. Dalam psikoterapi Islam, Islam
menjadi sumber inspirasi utama dalam menangani masalah
psikologis. Terapis atau konselor dalam psikoterapi Islam
menggabungkan prinsip-prinsip Islam dengan teknik-teknik
psikoterapi modern, seperti terapi kognitif, perilaku, atau
psikodinamika. Psikoterapi Islam menggunakan pendekatan

holistik dalam memandang masalah kesehatan mental, di

mana aspek fisik, psikologis, dan spiritual saling terkait.

Beberapa prinsip dasar dalam psikoterapi Islam antara lain:

I. Tawakal: mempercayai sepenuhnya kepada Allah SWT
dalam menghadapi segala cobaan dan kesulitan dalam
hidup.

2. Sabar: mampu menahan diri dalam menghadapi kesulitan
atau cobaan.

3. lkhlas: melakukan sesuatu hanya untuk Allah SWT, bukan
untuk kepentingan pribadi.
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4. Muhasabah: introspeksi diri untuk mengevaluasi kesalahan
dan kekurangan dalam diri sendiri.
5. Tagwa: meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dan
memperbaiki hubungan dengan sesama manusia.
Psikoterapi Islam dapat diterapkan untuk menangani berbagai
masalah kesehatan mental, termasuk depresi, kecemasan,
trauma, dan gangguan makan. Berbagai profesi, seperti
psikolog, psikiater, dan konselor yang memahami Islam, dapat
melakukan psikoterapi Islam dengan mengintegrasikan nilai-
nilai Islam dalam praktik mereka. Dalam psikoterapi Islam,
beberapa teknik yang digunakan meliputi terapi berbasis nilai
(values-based therapy), terapi kognitif-Islam (Islamic cognitive
therapy), dan terapi perilaku-lslam (Islamic behavior
therapy). Teknik-teknik ini dirancang untuk membantu klien
mengembangkan keterampilan dalam menghadapi masalah
serta memperbaiki hubungan mereka dengan Allah SWT dan
sesama manusia.

D. Kesehatan Spiritual

Kesehatan spiritual adalah bidang kajian yang berkaitan
dengan kehidupan spiritual seseorang (Imaduddin, 2017).
Dalam Islam, kesehatan spiritual sangat penting karena dapat
mempengaruhi kualitas hidup serta hubungan seseorang
dengan Allah SWT. Kesehatan spiritual merujuk pada
keadaan di mana seseorang memiliki hubungan yang sehat
dengan dirinya sendiri, Tuhan, atau kekuatan yang lebih
tinggi, serta lingkungan sekitar. Aspek kesehatan spiritual
mencakup kepercayaan, nilai-nilai, sikap, dan praktik yang
memperkuat hubungan dengan sesuatu yang lebih besar dari
dirinya sendiri. Dalam Islam, kesehatan spiritual merupakan
bagian integral dari kesehatan holistik, yang meliputi aspek
fisik, psikologis, dan spiritual. Beberapa prinsip dasar
kesehatan spiritual dalam Islam antara lain:
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I. Tauhid: keyakinan bahwa Allah SWT adalah satu-satunya
Tuhan yang berkuasa atas segala sesuatu di dunia dan
akhirat.

2. Iman: keyakinan terhadap ajaran Islam dan nabi
Muhammad SAWV sebagai utusan Allah SWT.

3. Tagwa: meningkatkan ketakwaan kepada Allah SWT dan
menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

4. Ihsan: melakukan segala sesuatu dengan sebaik-baiknya
dan mengerjakan kebajikan dengan sepenuh hati.

Untuk menjaga kesehatan spiritual, seseorang dapat
melaksanakan berbagai praktik, seperti shalat, membaca Al-
Quran, berzikir, bersedekah, dan puasa. Selain itu,
mengembangkan sikap sabar, tawakal, dan introspeksi diri
juga penting untuk meningkatkan kesehatan spiritual.
Kesehatan spiritual dapat membantu individu mengatasi
berbagai masalah kehidupan seperti kecemasan, depresi, dan
stres. Dalam konteks terapi, kesehatan spiritual menjadi
aspek penting dalam proses penyembuhan kesehatan mental.
Terapis atau konselor dapat mendukung klien dalam
mengembangkan kesehatan spiritualnya dengan
mengintegrasikan  prinsip-prinsip  Islam  dalam  praktik
terapinya. Secara keseluruhan, kesehatan spiritual berperan
penting dalam mencapai keseimbangan hidup yang sehat dan
harmonis, membantu seseorang menemukan makna dan
tujuan hidup, mengatasi masalah kehidupan, serta menjalani
hidup dengan lebih bermakna dan bahagia.

. Psikologi Sosial Islami

Psikologi  Sosial Islami adalah bidang kajian yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi sosial dengan nilai-
nilai Islam untuk menjelaskan perilaku sosial manusia
(Mustagim & Wahib, 2014). Dalam psikologi sosial Islami,
konsep-konsep psikologi sosial dipadukan dengan ajaran
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Islam seperti keadilan, solidaritas, dan tanggung jawab sosial.
Pendekatan ini memahami perilaku manusia sebagai hasil
interaksi antara faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor
internal mencakup kepercayaan, nilai, dan sikap seseorang,
sedangkan faktor eksternal mencakup lingkungan sosial dan
budaya tempat seseorang hidup. Beberapa topik penting
dalam psikologi sosial Islami meliputi:

I. Perilaku Sosial: Psikologi sosial Islami mengeksplorasi
perilaku sosial manusia, seperti perilaku altruistik,
konformitas, ketidakadilan, dan diskriminasi dalam
perspektif Islam. Konsep-konsep kunci seperti keadilan,
kejujuran, dan kasih sayang menjadi dasar utama dalam
menjelaskan perilaku sosial.

2. Konflik dan Perdamaian: Bidang ini mempelajari cara-cara
mengatasi konflik dan mencapai perdamaian sesuai dengan
ajaran Islam. Konflik dapat diatasi dengan menerapkan
konsep-konsep Islam seperti toleransi, saling pengertian,
dan perdamaian.

3. Kepemimpinan: Psikologi sosial Islami juga membahas
kepemimpinan dari sudut pandang Islam. Kepemimpinan
yang ideal dalam Islam melibatkan prinsip-prinsip seperti
kesederhanaan, kejujuran, keadilan, dan kebijaksanaan.

4. Perilaku Konsumen: Kajian ini mencakup perilaku
konsumen dalam kerangka Islam, termasuk konsep zakat,
riba, dan halal-haram. Konsumen Muslim cenderung
mempertimbangkan aspek moral, etika, dan kehalalan
produk dalam keputusan pembelian mereka.

Dalam praktiknya, psikologi sosial Islami dapat berperan

penting dalam pengembangan masyarakat yang lebih adil dan

harmonis. Dengan menyediakan landasan moral dan etika
dalam interaksi sosial, psikologi sosial Islami mempromosikan
nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran, dan toleransi. Hal ini
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat
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secara keseluruhan dan menciptakan hubungan sosial yang
lebih baik dan lebih saling mendukung.

F. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah bidang yang fokus pada
pengembangan karakter individu, terutama pada anak-anak
dan remaja (Wahyuni, 2021). Dalam Islam, pendidikan
karakter dianggap sangat krusial karena berperan dalam
membentuk pribadi yang baik dan berakhlak mulia. Proses ini
melibatkan pengajaran nilai-nilai moral dan etika untuk
membentuk karakter yang kuat dan terhormat. Tujuan utama
dari pendidikan karakter adalah menciptakan individu yang
memiliki kualitas moral dan etika yang tinggi.

Beberapa nilai-nilai yang menjadi fokus dalam pendidikan

karakter Islam antara lain:

I. Taqwa: Taqwa adalah kesadaran akan kehadiran Allah dan
mematuhi perintah-Nya. Tagqwa juga mencakup akhlak
yang baik, seperti kejujuran, kesederhanaan, dan keadilan.

2. lhsan: lhsan adalah melakukan segala sesuatu dengan
penuh keindahan, kebaikan, dan kesempurnaan. lhsan juga
mencakup sikap saling membantu, saling mengasihi, dan
saling menghormati.

3. Sabar: Sabar adalah kemampuan untuk menahan diri dalam
menghadapi rintangan dan kesulitan. Sabar juga mencakup
kesediaan untuk memaafkan dan berbuat baik meskipun
dalam situasi yang sulit.

4. Tawakal: Tawakal adalah mempercayai dan bergantung
sepenuhnya pada Allah dalam segala urusan hidup.
Tawakal juga mencakup keyakinan bahwa semua yang
terjadi adalah kehendak Allah yang sebaik-baiknya.

Dalam praktiknya, pendidikan karakter Islam dapat
diterapkan di berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan
formal, non-formal, dan dalam lingkungan keluarga.
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Implementasi  pendidikan karakter Islam bertujuan untuk
membentuk karakter yang baik dan mengintegrasikan nilai-nilai
Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Kajian-kajian ini sangat penting dalam bimbingan konseling
Islam karena membantu individu memahami diri mereka dan
mencapai keseimbangan hidup yang sehat, mencakup aspek fisik,
psikologis, dan spiritual.

Selain beberapa bidang kajian yang telah dibahas, ada
sejumlah topik atau tema yang menjadi fokus utama dalam
bimbingan konseling Islam. Beberapa di antaranya meliputi:
|. Spiritualitas: Dalam bimbingan konseling Islam, kajian

mengenai  aspek  spiritual menekankan  pentingnya
pengembangan keimanan dan ketagwaan kepada Allah SWT
untuk  meningkatkan kualitas hidup dan mencapai
kebahagiaan. Pendekatan yang diterapkan di sini berfokus
pada nilai-nilai dan norma-norma Islam, serta ajaran yang
terdapat dalam Al-Quran dan hadis (Noormawanti, 2019).

2. Psikologi Islam: Kajian dalam psikologi Islam membahas
penerapan konsep-konsep psikologis dalam kerangka ajaran
Islam (Situmorang, 2020). Topik-topik utama dalam bidang ini
meliputi psikologi kepribadian, psikologi perkembangan, dan
psikopatologi, semuanya ditelaah dari perspektif Islam.

3. Keluarga dan Perkawinan: Kajian mengenai keluarga dan
perkawinan dalam bimbingan konseling Islam fokus pada
bagaimana ajaran Islam mengatur hubungan antara suami dan
istri  serta dinamika keluarga untuk  menciptakan
keharmonisan dan kebahagiaan rumah tangga (Zaini, 2015).
Topik-topik yang dibahas mencakup komunikasi dalam
keluarga, konflik dalam perkawinan, serta peran dan tanggung
jawab suami dan istri dalam keluarga.
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4. Masalah sosial dan moral: Bidang kajian ini mengeksplorasi
berbagai isu sosial dan moral yang dihadapi oleh individu
maupun masyarakat dalam kehidupan sehari-hari (Bali, 2017).
Topik-topik yang dibahas mencakup masalah seperti
kecanduan, perilaku kenakalan remaja, serta pengaruh
lingkungan terhadap perilaku individu.

Dalam setiap bidang kajian tersebut, bimbingan konseling
Islam tetap berlandaskan pada ajaran-ajaran Islam yang terdapat
dalam al-Quran dan hadis. Oleh karena itu, penting bagi para
konselor Islam untuk memiliki pengetahuan dan pemahaman
mendalam tentang Islam agar dapat memberikan layanan
bimbingan konseling yang efektif dan sesuai dengan nilai-nilai
Islam.

Beberapa ayat Al-Quran yang berkaitan dengan bidang
kajlan bimbingan konseling Islam antara lain:

\ e
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Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat
Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat Allah,
hanyalah orang-orang yang kafir.” (Yusuf/12:87)

Ayat ini mengajarkan pentingnya menjaga harapan dan tidak
berputus asa dalam menghadapi kehidupan. Hal ini relevan
dalam konseling untuk membantu individu mengatasi kecemasan
dan depresi.
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dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-
sangkanya. Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan
ketentuan bagi setiap sesuatu. (At-Talaq/65:3)

Ayat ini mengajarkan pentingnya memiliki keyakinan dan
tawakal kepada Allah dalam menghadapi berbagai masalah dan
tantangan hidup. Hal ini relevan dalam konseling untuk
membantu individu mengatasi rasa cemas dan khawatir.

S 5 el L 3R S s 3 B S s
PENS NI 5 i 3 SPERREACH
s 1L M\rﬁxﬂj,&d\rﬁmuj J}\,,uuf ;

(185 :2/5 201 ) o 3 S8 S //}‘ZKML:L}C‘QS) 25

Bulan Ramadan adalah (bulan) yang di dalamnya diturunkan
Al-Qur'an, sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang
benar dan yang batil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu
ada di bulan itu, maka berpuasalah. Dan barangsiapa sakit atau
dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib
menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-
hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesukaran bagimu. Hendaklah kamu mencukupkan
bilangannya dan mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang
diberikan kepadamu, agar kamu bersyukur. (Al-Bagarah/2:185)

Ayat ini mengajarkan pentingnya memahami bahwa Allah
menghendaki kemudahan bagi umat-Nya. Hal ini relevan dalam
konseling untuk membantu individu mengatasi perasaan yang
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sulit dan mencari cara untuk mengatasi masalah dengan cara
yang lebih mudah dan lebih ringan.
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Dan herankah kamu bahwa ada peringatan yang datang dari
Tuhanmu melalui seorang laki-laki dari kalanganmu sendiri,
untuk memberi peringatan kepadamu? Ingatlah ketika Dia
menjadikan kamu sebagai khalifah-khalifah setelah kaum Nubh,
dan Dia lebihkan kamu dalam kekuatan tubuh dan perawakan.
Maka ingatlah akan nikmat-nikmat Allah agar kamu beruntung.”
(Al-A'raf/7:69)

Ayat ini mengajarkan pentingnya memperhatikan hubungan
kita dengan Allah dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini relevan
dalam konseling untuk membantu individu mengembangkan
spiritualitas dan kebersamaan dengan Allah dalam mencapai
keberuntungan dan kebahagiaan hidup.

Beberapa hadits Nabi Muhammad SAW yang berkaitan
dengan bidang kajian bimbingan konseling Islam antara lain:

"Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi
manusia lainnya." (HR. Ahmad)

Hadits ini mengajarkan pentingnya membantu orang lain
dan menjadi bermanfaat bagi sesama. Hal ini relevan dalam
bimbingan konseling Islam untuk membantu individu dalam
mengatasi masalah dan membimbing mereka untuk mencapai
kebahagiaan hidup.
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"Sesungguhnya setiap perbuatan akan dinilai berdasarkan
niatnya." (HR. Bukhari dan Muslim)

Hadits ini mengajarkan pentingnya niat dalam melakukan
suatu perbuatan. Hal ini relevan dalam bimbingan konseling
Islam untuk membantu individu dalam memperbaiki niat dan
motivasi dalam mencapai tujuan hidup yang baik.

"Tidak ada kebaikan dalam dirimu jika tidak ada kebaikan
bagi orang lain." (HR. Ahmad)

Hadits ini mengajarkan pentingnya memberikan manfaat dan
berbuat baik bagi orang lain. Hal ini relevan dalam bimbingan
konseling Islam untuk membantu individu dalam memahami
bahwa kebahagiaan hidup tidak hanya didapat dari kepentingan
pribadi, tetapi juga dari memberikan manfaat bagi orang lain.

"Barangsiapa yang membuka jalan kemudahan bagi orang
lain, maka Allah akan membuka jalan kemudahan baginya di
dunia dan di akhirat." (HR. Muslim)

Hadis ini menekankan pentingnya membantu orang lain dan
memberikan kemudahan dalam hidup, yang sangat relevan dalam
konteks bimbingan konseling Islam. Dalam praktiknya, hadis ini
menginspirasi konselor untuk membantu individu mengatasi
masalah dan mencari solusi yang mempermudah kehidupan
mereka serta kehidupan orang lain.

Dalam bimbingan konseling Islam, hadis-hadis Nabi
Muhammad SAW menjadi pedoman berharga. Mereka dapat
digunakan untuk memberikan arahan dan acuan dalam
membantu klien menghadapi masalah serta mencapai tujuan
hidup dengan cara yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.



REFLEKSI

. Jelaskan konsep Psikologi Islami dan jelaskan bagaimana
pendekatan ini berbeda dengan pendekatan psikologi
konvensional dalam konteks Bimbingan Konseling Islam.

. Tinjau peran Konseling Islam dalam membantu individu
mengatasi masalah psikologis dan spiritual. Bagaimana
pendekatan konseling ini berbeda dengan pendekatan
psikoterapi konvensional?

. Buatlah sebuah model atau kerangka kerja yang
mengintegrasikan konsep Psikologi Islami dan Psikoterapi
Islam. Jelaskan bagaimana model ini dapat digunakan untuk
membantu individu mencapai kesehatan spiritual dan
psikologis yang optimal.

. Tinjau konsep Kesehatan Spiritual dalam konteks Bimbingan
Konseling Islam dan identifikasi faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kesehatan spiritual seseorang. Bagaimana
konselor dapat membantu individu dalam meningkatkan
kesehatan spiritual mereka?

. Diskusikan peran Pendidikan Karakter dalam Bimbingan
Konseling Islam. Apa nilai-nilai karakter yang penting dalam
konteks agama dan bagaimana pendidikan karakter dapat
membantu individu dalam mengembangkan diri secara
holistik?




BAB IV

Metodologi Bimbingan
Konseling Islam

Metodologi bimbingan konseling Islam merujuk pada
pendekatan terstruktur yang dirancang untuk membantu
individu mencapai tujuan mereka dengan mengintegrasikan
prinsip-prinsip Islam dalam proses bimbingan. Pendekatan ini
mencakup prinsip-prinsip dan teknik-teknik yang diterapkan
dalam bimbingan konseling berdasarkan ajaran Islam. Berikut
adalah beberapa metodologi bimbingan konseling Islam yang
umum digunakan:

A. Tawakkal (Berserah Diri Kepada Allah)

Konsep tawakkal adalah prinsip kunci dalam bimbingan
konseling Islam yang mengajarkan individu  untuk
menyerahkan segala kekhawatiran dan kecemasan kepada
Allah (Laela, 2017). Dalam praktiknya, konselor berperan
dalam membantu klien untuk memperkuat kepercayaan
mereka pada Allah dan membangun hubungan spiritual yang
lebih mendalam dengan-Nya.
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dan Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-
sangkanya. Dan barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah
melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan
ketentuan bagi setiap sesuatu. (At-Talaq/65:3)
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Maka bertawakallah kepada Allah, sungguh engkau

(Muhammad) berada di atas kebenaran yang nyata. (An-
Naml/27:79)
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Dan janganlah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka
(musuhmu). Jika kamu menderita kesakitan, maka ketahuilah
mereka pun menderita kesakitan (pula), sebagaimana kamu
rasakan, sedang kamu masih dapat mengharapkan dari Allah
apa yang tidak dapat mereka harapkan. Allah Maha
Mengetahui, Mahabijaksana. (An-Nisa'/4:104)

Dalam ayat-ayat tersebut, Allah SWT mengajarkan kepada
manusia untuk mempercayai-Nya dan melepaskan segala
kekhawatiran dan kecemasan kepada-Nya. Dengan tawakkal,
Allah akan memberikan kecukupan dan keberkahan dalam
segala urusan kehidupan.
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B. Ta'awun (Kerjasama)
Konsep ta'awun mengajarkan pentingnya saling membantu
dan bekerja sama dalam kehidupan sehari-hari (Hijrati, 2020).
Dalam bimbingan konseling Islam, konselor akan mendorong
klien untuk aktif mencari dukungan dari keluarga, teman, dan
masyarakat sebagai bagian integral dari proses pemulihan
mereka.

G il Bl N A s 1l g gl
\;\)L\)@)H))J‘M kg A e gl S5 136
sl o S3is 3 Hie S g TR Al
S e % 8 ) e i Gizs o

(2:5/5W0)) &) o \.UJ\ 39 A al 4).5\\ b Q\J.\;J\)

Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu melanggar
syiar-syiar  kesucian  Allah, dan jangan (melanggar
kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu
(hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban
yang diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-
orang Yyang mengunjungi Baitulharam; mereka mencari
karunia dan keridaan Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah
menyelesaikan ihram, maka bolehlah kamu berburu. Jangan
sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka
menghalang-halangimu dari Masjidilharam, mendorongmu
berbuat melampaui batas (kepada mereka). Dan tolong-
menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan
permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah
sangat berat siksaan-Nya. (Al-Ma'idah/5:2)
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Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf,

dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung. (Ali 'Imran/3:104)
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Mereka itu adalah orang-orang yang bertobat, beribadah,
memuji (Allah), mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk,
sujud, menyuruh berbuat makruf dan mencegah dari yang
mungkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan
gembirakanlah orang-orang yang beriman. (At-Taubah/9:112)

Dalam ayat-ayat tersebut, Allah SWT mengajarkan
kepada manusia untuk saling membantu dan bekerja sama
dalam kebajikan dan takwa, serta saling mengingatkan dalam
menjauhi dosa dan pelanggaran. Allah juga memuji orang-
orang yang menyuruh berbuat baik dan mencegah
kemungkaran serta memelihara hukum-hukum-Nya. Melalui
ta'awun, manusia dapat saling menguatkan dan saling
memperbaiki untuk mencapai tujuan yang baik dalam
kehidupan.

C. Tadabbur (Kontemplasi)
Konsep tadabbur mengajarkan pentingnya merenungkan
makna kehidupan dan eksistensi dalam konteks agama (A.
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Aisyah, 2017). Dalam bimbingan konseling Islam, konselor
akan membimbing klien untuk memahami dan menerapkan
nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, serta membantu
mereka untuk merenungkan makna dan tujuan hidup mereka
dari perspektif agama.
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Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian
malam dan siang, kapal yang berlayar di laut dengan (muatan)
yang bermanfaat bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari
langit berupa air, lalu dengan itu dihidupkan-Nya bumi
setelah mati (kering), dan Dia tebarkan di dalamnya
bermacam-macam binatang, dan perkisaran angin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu)
sungguh, merupakan tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi
orang-orang yang mengerti. (Al-Bagarah/2:164)
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Dan apakah mereka tidak memperhatikan kerajaan langit dan
bumi dan segala apa yang diciptakan Allah, dan kemungkinan
telah dekatnya waktu (kebinasaan) mereka? Lalu berita mana
lagi setelah ini yang akan mereka percayai? (Al-A'raf/7:185)
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan
pergantian malam dan siang terdapat tanda-tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang berakal, (yaitu) orang-orang yang
mengingat Allah sambil berdiri, duduk atau dalam keadaan
berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit
dan bumi (seraya berkata), “Ya Tuhan kami, tidaklah Engkau
menciptakan semua ini sia-sia; Mahasuci Engkau, lindungilah
kami dari azab neraka. (Ali 'Imran/3:190-191)

Dalam ayat-ayat tersebut, Allah SWT mengajarkan
manusia untuk merenungkan dan menghayati ciptaan-Nya
sebagai tanda kebesaran dan kekuasaan-Nya. Dalam
menciptakan langit dan bumi, Allah menunjukkan keagungan
dan keindahan kekuasaan-Nya yang tidak terbatas. Manusia
yang berakal akan terus merenungkan kebesaran Allah dan
beriman kepada-Nya. Melalui tadabbur, manusia dapat lebih
mengenal dan memperdalam pemahaman tentang Allah dan
ciptaan-Nya, sehingga dapat memperkuat iman dan taqwa.

D. Tarbiyah (Pembinaan)
Konsep tarbiyah mengajarkan pentingnya upaya terus-
menerus dalam meningkatkan diri melalui pendidikan dan
pengembangan pribadi (Ridwan, 2018). Dalam bimbingan
konseling  Islam, konselor akan membantu klien
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka serta
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merancang strategi untuk pengembangan diri secara holistik,
meliputi aspek fisik, mental, dan spiritual.
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Woahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan. (At-Tahrim/66:6)
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Wabhai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah
Rasul (Muhammad), dan Ulil Amri (pemegang kekuasaan) di
antara kamu. Kemudian, jika kamu berbeda pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur'an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih
baik akibatnya. (An-Nisa'/4:59)
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh  dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu. (An-Nisa'/4:29)

Dalam ayat-ayat tersebut, Allah SWT mengajarkan umat
manusia untuk menjaga diri dan keluarga mereka dari api
neraka dengan melaksanakan amal saleh dan taat kepada-
Nya, serta mengikuti petunjuk Rasul-Nya. Allah juga
menekankan pentingnya berpegang pada Al-Quran dan
Sunnah, serta mentaati pemimpin yang adil. Selain itu, Allah
mengingatkan untuk tidak mengambil harta orang lain secara
tidak sah dan melarang pembunuhan, baik terhadap diri
sendiri maupun orang lain. Melalui proses tarbiyah, manusia
dapat memperbaiki diri, membina keluarga, dan masyarakat
agar senantiasa berada di jalan yang benar sesuai dengan
ajaran Islam.

. Tazkiyah (Pembersihan)

Konsep tazkiyah mengajarkan bahwa manusia perlu
membersihkan hati dan pikiran dari segala bentuk keburukan
dan dosa (Anbiya, 2023). Dalam bimbingan konseling Islam,
konselor berfokus pada membantu klien membersihkan dan
memperbaiki kondisi psikologis dan emosional mereka yang
mungkin menghambat pencapaian tujuan hidup. Dengan
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mendalami konsep tazkiyah, konselor membantu klien untuk
mengatasi berbagai masalah internal dan mencapai
keseimbangan spiritual yang mendukung pencapaian tujuan
hidup yang Ieb|h baik.
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Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada

yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka
selain Dia. (Ar-Ra'd/13:11)
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Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya, kemudian Kami kembalikan dia ke tempat
yang serendah-rendahnya, kecuali orang-orang yang beriman
dan mengerjakan kebajikan; maka mereka akan mendapat
pahala yang tidak ada putus-putusnya. (At-Tin/95:4-6)



- Bimbingan Konseling Islam -

e ) _ de . do
AP N PR R L PP P PR RPN 7
@rt‘,\f)w )35 % L@)}mj Lm»ﬁa@b @ \.@a}.wb)u.;w)

&
(10-7 :91/ ezl ) & gs 32 S\ 335

demi jiwa serta penyempurnaan (ciptaan)nya, maka Dia
mengilhamkan kepadanya (jalan) kejahatan dan
ketakwaannya, sungguh beruntung orang yang
menyucikannya (jiwa itu), dan sungguh rugi orang yang
mengotorinya. (Asy-Syams/91:7-10)

Dalam ayat-ayat tersebut, Allah SWT menekankan
pentingnya melakukan  tazkiyah  diri, yaitu proses
membersihkan diri dari perbuatan dan sikap buruk serta
meningkatkan kualitas pribadi untuk meraih kesuksesan di
dunia dan akhirat. Allah menjanjikan pahala yang tidak
terhingga bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh.
Allah juga mengingatkan bahwa manusia diciptakan dalam
bentuk yang terbaik, dan kegagalan akan menimpa mereka
yang menumpuk dosa dalam diri mereka. Dengan melakukan
tazkiyah diri, manusia dapat memperbaiki diri, mencapai
kesuksesan, dan merasakan kebahagiaan dalam hidup.

. Tawassul (Perantaraan)

Konsep tawassul mengajarkan bahwa manusia dapat
memperoleh berkah dan rahmat Allah melalui perantaraan
orang-orang yang benar dan saleh (Fuadzinaim & Muhammad
Khairi, 2022). Dalam bimbingan konseling Islam, konselor
dapat berfungsi sebagai perantara yang membantu klien
dalam mencari keberkahan dan rahmat dari Allah. Namun,
pendapat ulama mengenai konsep tawassul (perantaraan)
dalam Islam dapat berbeda-beda. Namun, terdapat ayat
dalam Al-Quran yang menjadi dasar pemahaman sebagian
ulama tentang tawassul, yaitu:
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Wabhai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-
Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu
beruntung. (Al-Ma'idah/5:35)

Dalam ayat tersebut, Allah SWT memerintahkan manusia
untuk mencari perantaraan dalam mendekatkan diri kepada-
Nya dan berjuang di jalan-Nya untuk meraih keberuntungan.
Walaupun ayat ini tidak secara eksplisit menyebutkan
tawassul dalam konteks meminta pertolongan kepada orang
lain, beberapa ulama memahami bahwa ayat ini memberikan
landasan bahwa dalam usaha mendekatkan diri kepada Allah
SWT, penggunaan perantaraan atau sarana tertentu
diperbolehkan.

Namun, penting untuk memastikan bahwa tawassul dilakukan
sesuai dengan ajaran Islam. Tawassul tidak boleh melibatkan
permintaan pertolongan kepada orang-orang yang telah
meninggal atau kepada selain Allah SWT sebagai Tuhan.
Tawassul yang benar adalah dengan meminta pertolongan
langsung kepada Allah SWT, mengandalkan amal shalih, dan
ikhtiar yang dilakukan dalam hidup.

Metodologi bimbingan konseling Islam ini dapat diterapkan
dalam berbagai situasi, termasuk konseling individu, keluarga,
dan masyarakat (Ermalianti & Ramadan, 2022). Namun, sangat
penting untuk menyesuaikan pendekatan ini dengan kebutuhan
dan kondisi spesifik klien agar hasilnya optimal. Secara umum,
metodologi ini mencakup empat langkah utama: identifikasi
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masalah, pengumpulan informasi, penetapan tujuan, dan

penyusunan rencana tindakan.

|. ldentifikasi Masalah
Tahap pertama dalam metodologi bimbingan konseling Islam
adalah identifikasi masalah. Pada tahap ini, konselor perlu
mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh klien dengan
cermat. Proses identifikasi dilakukan dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang relevan untuk memahami secara
mendalam permasalahan yang dialami klien. Tujuannya adalah
agar konselor dapat memperoleh gambaran yang jelas
tentang isu yang dihadapi klien.

2. Pengumpulan Informasi
Setelah masalah klien teridentifikasi, langkah berikutnya
adalah pengumpulan informasi. Pada tahap ini, konselor
mengumpulkan data yang relevan mengenai masalah yang
dihadapi klien. Proses ini bisa melibatkan wawancara,
observasi, atau pengisian kuesioner untuk memperoleh
informasi yang lebih mendalam. Tujuan dari pengumpulan
informasi adalah agar konselor dapat memahami masalah
klien secara lebih menyeluruh dan komprehensif.

3. Perumusan Tujuan
Tahap ketiga dalam metodologi bimbingan konseling Islam
adalah perumusan tujuan. Pada tahap ini, konselor bekerja
sama dengan klien untuk menetapkan tujuan yang ingin
dicapai selama proses bimbingan. Tujuan yang dirumuskan
harus selaras dengan prinsip-prinsip Islam dan dirancang
untuk memberikan manfaat baik di dunia maupun di akhirat.

4. Penyusunan Rencana Tindakan
Tahap terakhir dalam metodologi bimbingan konseling Islam
adalah penyusunan rencana tindakan. Pada tahap ini, konselor
dan klien bekerja sama untuk mengembangkan rencana
konkret yang akan diimplementasikan guna mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Rencana tindakan tersebut harus
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selaras dengan prinsip-prinsip Islam dan dirancang untuk
secara efektif mendukung klien dalam mencapai tujuan yang
diinginkan.

Dalam konteks Islam, metodologi bimbingan konseling
harus dilakukan dengan mengacu pada prinsip-prinsip Islam.
Sebagai contoh, dalam Surah Al- Baqarah ayat 195

(195 2/;,@3\ M\

disebutkan “Dan pergunakanlah harta bendamu di jalan
Allah, dan janganlah kamu jatuhkan dirimu sendiri ke dalam
kebinasaan, dan berbuatlah kebaikan. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.” Dalam hal ini,
konselor harus memberikan bimbingan konseling yang tidak
hanya membantu klien mencapai tujuannya, tetapi juga tidak
bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam.

Berikut ini adalah beberapa hadits tentang metodologi
bimbingan konseling Islam:

"Sesungguhnya sebaik-baik manusia adalah yang paling
bermanfaat bagi manusia lainnya" (HR. Ahmad). Hadits ini
menekankan pentingnya membantu dan melayani orang lain
dalam kehidupan sehari-hari. Seorang konselor Islam diharapkan
dapat menjadi orang yang bermanfaat bagi klien dalam
membimbing dan memberikan solusi atas permasalahan yang
dihadapi.

"Barangsiapa yang menunjukkan kepada kebaikan maka
baginya seperti pahala orang yang melakukannya" (HR. Muslim).
Hadits ini mengajarkan untuk berbagi pengetahuan dan
memberikan bimbingan kepada orang lain, karena setiap
kebaikan yang ditunjukkan akan mendapat pahala yang besar
dari Allah SWT.
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"Tidaklah beriman salah seorang di antara kamu sehingga ia
mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri"
(HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini menekankan pentingnya
persaudaraan dan hubungan sosial yang baik dalam Islam.
Seorang konselor Islam diharapkan dapat memperlakukan klien
dengan kasih sayang, sama seperti memperlakukan dirinya
sendiri.

"Setiap penyakit memiliki obatnya. Jika obat tersebut
ditemukan, maka penyakit akan sembuh. Tidak ada penyakit
yang diberikan Allah SWT kepada manusia tanpa obatnya" (HR.
Muslim). Hadits ini mengajarkan bahwa setiap masalah atau
penyakit yang dihadapi oleh seseorang memiliki solusinya.
Seorang konselor Islam diharapkan dapat membantu klien dalam
mencari solusi atas permasalahan yang dihadapi, dan
membimbingnya untuk mencari obat yang sesuai sesuai dengan
ajaran Islam.

"Malam itu lewat, pagi telah tiba. Setiap orang yang masih
hidup akan mengalami pergantian di antara keduanya" (HR.
Bukhari). Hadits ini mengajarkan bahwa kehidupan manusia
bersifat dinamis dan terus berubah. Seorang konselor Islam
diharapkan dapat membimbing klien untuk menerima perubahan
dan menghadapinya dengan sikap yang positif dan optimis, serta
mengandalkan tawakal kepada Allah SWT.




REFLEKSI

. Jelaskan konsep Tawakkal (berserah diri kepada Allah) dalam
konteks Bimbingan Konseling Islam. Bagaimana konsep ini
dapat membantu individu dalam menghadapi tantangan dan
mengatasi kecemasan?

. Tinjau pentingnya kerjasama (Ta'awun) dalam Bimbingan
Konseling Islam. Bagaimana kerjasama antara konselor dan
individu yang sedang menjalani konseling dapat memberikan
manfaat yang lebih besar dalam mencapai tujuan konseling?

. Buatlah  sebuah  strategi atau  pendekatan  yang
mengintegrasikan konsep Tadabbur (kontemplasi) dan
Tarbiyah (pembinaan) dalam Bimbingan Konseling Islam.
Jelaskan bagaimana pendekatan ini dapat membantu individu
dalam mengembangkan pemahaman diri yang lebih dalam dan
mencapai pertumbuhan spiritual.

. Tinjau konsep Tazkiyah (pembersihan) dalam konteks
Bimbingan Konseling Islam dan identifikasi beberapa metode
atau teknik yang dapat digunakan untuk membantu individu
dalam proses pembersihan diri. Bagaimana konselor dapat
mendukung individu dalam proses ini?

. Diskusikan perspektif dan pendekatan yang berbeda terkait
dengan konsep Tawassul (perantaraan) dalam Bimbingan
Konseling Islam. Apa argumen yang mendukung dan
menentang penggunaan perantaraan dalam konteks konseling
agama!



BAB V

Kegunaan Bimbingan

Konseling Islam

Bimbingan konseling Islam menawarkan berbagai manfaat
bagi individu yang menghadapi berbagai masalah kehidupan.
Kegunaan ini tidak hanya melibatkan dukungan praktis tetapi
juga mendalam dalam konteks spiritual dan moral, berlandaskan
pada ajaran Al-Qur'an dan Hadis. Berikut adalah penjelasan
mengenai kegunaan bimbingan konseling Islam secara detail
serta kaitannya dengan ajaran Islam:

A. Mengatasi Masalah Psikologis dan Emosional
Salah satu fungsi penting dari bimbingan konseling Islam
adalah membantu individu menangani berbagai masalah
psikologis dan emosional, seperti depresi, kecemasan, dan
stres (Wardanni & Wijaya, 2020). Al-Quran dan Hadis
menyediakan banyak petunjuk dan nasihat tentang bagaimana
mengatasi masalah psikologis dan emosional yang sering
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dialami oleh manusia. Sebagai contoh, dalam Surat Al-Insyirah
ayat 5-6
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disebutkan, "Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada
kemudahan,  sesungguhnya  bersama  kesulitan ada
kemudahan."

Beberapa contoh masalah psikologis dan emosional yang

dapat diatasi melalui bimbingan konseling Islam antara lain:

|. Kecemasan dan Depresi: Bimbingan konseling Islam dapat
mendukung individu dalam mengatasi kecemasan dan
depresi melalui bimbingan serta dukungan psikologis dan
spiritual. Dengan memperkuat hubungan mereka dengan
Allah SWT, konseling ini dapat membantu mengurangi
perasaan kesepian dan keterasingan yang mungkin
dirasakan individu.

2. Perilaku yang Merusak: Bimbingan konseling Islam dapat
membantu individu mengatasi perilaku destruktif yang
dapat merugikan diri sendiri atau orang lain, seperti
kecanduan, agresi, perilaku impulsif, dan perilaku seksual
yang tidak sehat.

3. Gangguan Makan: Bimbingan konseling Islam dapat
membantu individu menangani gangguan makan, seperti
anoreksia atau bulimia, dengan menawarkan dukungan dan
bimbingan yang berlandaskan pada nilai-nilai Islam terkait
makanan dan kesehatan.

4. Konflik Keluarga: Bimbingan konseling Islam dapat
membantu individu menyelesaikan konflik keluarga,
termasuk masalah yang timbul dengan pasangan, orang
tua, atau anak-anak, dengan menyediakan dukungan dan
solusi berbasis nilai-nilai Islam.
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5. Trauma dan Krisis: Bimbingan konseling Islam dapat
membantu individu menghadapi trauma dan krisis, seperti
kematian, kehilangan pekerjaan, atau bencana alam,
dengan menyediakan bimbingan yang berlandaskan pada
nilai-nilai Islam mengenai ketabahan dan kesabaran.

Dalam bimbingan konseling Islam, individu menerima
dukungan dan bimbingan berdasarkan nilai-nilai serta prinsip-
prinsip agama Islam, yang membantu mereka mengatasi
masalah psikologis dan emosional yang dihadapi. Beberapa
ayat dalam Al-Quran memberikan panduan mengenai
manfaat bimbingan konseling Islam dalam menghadapi
tantangan psikologis dan emosional.
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"Dan siapa yang berjihad (mengendalikan hawa nafsunya),
maka sesungguhnya ia berjihad untuk dirinya sendiri.
Sesungguhnya Allah Maha Kaya dari sekalian alam." (QS. Al-
Ankabut: 6)

Ayat ini mengajarkan bahwa usaha untuk mengendalikan
hawa nafsu dan memperbaiki diri merupakan upaya yang
berharga, karena dapat membawa kebahagiaan dan
kesuksesan dalam hidup. Bimbingan konseling Islam
mendukung individu dalam mengendalikan hawa nafsu dan
memperbaiki diri, sehingga mereka dapat mencapai tujuan
hidup yang bermakna.
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Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa
yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan
apa yang diperintahkan. (At-Tahrim/66:6)
Ayat ini menekankan pentingnya menjaga kesehatan dan
kesejahteraan diri dan keluarga. Dalam bimbingan konseling
Islam, individu dapat memperoleh dukungan dan bimbingan
yang membantu mereka menjaga kesehatan mental dan
emosional diri dan keluarga.
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Sungguh, mereka yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
Kami benar-benar tidak akan menyia-nyiakan pahala orang
yang mengerjakan perbuatan yang baik itu. (Al-Kahf/18:30)
Ayat ini mengajarkan bahwa setiap amalan baik yang
dilakukan akan diberikan balasan yang setimpal dari Allah
SWT. Dalam bimbingan konseling Islam, individu dapat
memperoleh dukungan dan bimbingan yang membantu
mereka untuk memperbaiki diri dan melakukan amalan baik
yang dapat membawa kebaikan dalam hidupnya.
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Beberapa hadits yang terkait dengan kegunaan bimbingan
konseling Islam dalam mengatasi masalah psikologis dan
emosional antara lain:

"Setiap penyakit memiliki obatnya. Jika obat tersebut sesuai
dengan penyakitnya, maka ia sembuh dengan izin Allah." (HR.
Bukhari). Hadits ini mengajarkan bahwa setiap masalah
memiliki solusinya sendiri, termasuk masalah psikologis dan
emosional. Bimbingan konseling Islam dapat membantu
individu untuk menemukan solusi yang tepat dan sesuai
dengan kondisi mereka, sehingga mereka dapat sembuh dari
masalah tersebut.

"Sesungguhnya di dalam jasad terdapat segumpal daging. Jika
ia baik, maka seluruh jasad juga baik. Namun jika ia rusak,
maka seluruh jasad juga rusak. Ingatlah, itulah hati." (HR.
Bukhari dan Muslim). Hadits ini menekankan pentingnya
menjaga kesehatan hati atau psikologis dalam hidup.
Bimbingan konseling Islam dapat membantu individu untuk
menjaga kesehatan hati mereka dan mengatasi masalah
psikologis atau emosional yang dapat mempengaruhi
kesehatan jiwa mereka.

"Janganlah kamu meremehkan kebaikan, meskipun itu hanya
senyum yang engkau berikan kepada saudaramu." (HR.
Muslim). Hadits ini mengajarkan bahwa setiap tindakan
kebaikan, meskipun terlihat kecil, dapat memberikan manfaat
yang besar bagi individu lain. Bimbingan konseling Islam dapat
memberikan manfaat yang besar bagi individu yang mengalami
masalah psikologis atau emosional, bahkan hanya dengan
memberikan dukungan atau senyum kepada mereka.

"Orang yang terbaik di antara kalian adalah yang paling baik
akhlaknya." (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini
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menekankan pentingnya menjaga akhlak yang baik dalam
hidup. Dalam bimbingan konseling Islam, individu dapat
belajar untuk mengembangkan akhlak yang baik dan
membawa kebaikan bagi diri mereka dan orang lain.

. Meningkatkan Kepuasan Hidup
Bimbingan konseling Islam dapat memainkan peran penting
dalam meningkatkan kepuasan hidup individu (Potabuga,
2020). Dengan membantu individu mengatasi berbagai
masalah kehidupan, mereka dapat merasakan kebahagiaan
dan kepuasan yang lebih dalam hidup mereka. Sebagaimana
dinyatakan dalam hadis, "Sesungguhnya, Allah senang ketika
hamba-Nya merasa bahagia." (HR. Ahmad). Berikut ini adalah
beberapa cara bimbingan konseling Islam dapat mendukung
peningkatan kepuasan hidup seseorang:

|. Menyediakan pemahaman tentang tujuan hidup: Bimbingan
konseling Islam dapat membantu individu memahami
tujuan hidup mereka dari sudut pandang Islam. Dengan
mengetahui tujuan hidup dari perspektif ini, seseorang
dapat merasa lebih damai dan puas dengan hidupnya.

2. Membantu individu menemukan makna dalam hidup:
Bimbingan konseling Islam dapat memandu seseorang
untuk menemukan makna hidup mereka. Proses ini dapat
meningkatkan rasa puas dan kebahagiaan dalam hidup
mereka.

3. Mengatasi masalah emosional: Bimbingan konseling Islam
dapat mendukung individu dalam mengatasi berbagai
masalah emosional, seperti stres, kecemasan, dan depresi.
Dengan demikian, seseorang dapat merasakan kebahagiaan
dan kepuasan hidup yang lebih besar.

4. Memberikan dukungan spiritual: Bimbingan konseling Islam
dapat menawarkan dukungan spiritual kepada individu
yang menghadapi kesulitan dalam hidup. Dengan
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merasakan kedekatan dengan Tuhan dan memperoleh
dukungan  spiritual, seseorang dapat  mengalami
kebahagiaan dan kepuasan hidup yang lebih mendalam.

5. Meningkatkan hubungan sosial: Bimbingan konseling Islam
dapat membantu individu memperbaiki hubungan sosial
mereka dengan orang lain. Dengan memperkuat dan
memperbaiki hubungan tersebut, seseorang dapat
merasakan kepuasan dan kebahagiaan yang lebih besar
dalam hidupnya.

6. Mengembangkan kecerdasan emosional:  Bimbingan
konseling Islam dapat membantu individu dalam
mengembangkan kecerdasan emosional mereka. Dengan
memiliki kecerdasan emosional yang lebih baik, seseorang
dapat lebih efektif mengatasi stres dan masalah lainnya
yang mungkin menghambat kepuasan hidup mereka.

Secara keseluruhan, bimbingan konseling Islam dapat
meningkatkan kepuasan hidup seseorang dengan cara
membantu mereka memahami tujuan hidup, menemukan
makna dalam kehidupan, mengatasi masalah emosional,
memberikan dukungan spiritual, memperbaiki hubungan
sosial, dan mengembangkan kecerdasan emosional.

Contoh konkret dari manfaat bimbingan konseling Islam

dalam meningkatkan kepuasan hidup adalah sebagai berikut:

|. Seorang individu yang merasa bingung dan kehilangan arah
hidup dapat memperoleh manfaat dari bimbingan
konseling Islam untuk memahami tujuan hidup mereka
dari sudut pandang Islam. Dengan bimbingan ini, individu
tersebut dapat menemukan arah yang jelas dan merasa
lebih puas serta bahagia dengan kehidupannya.

2. Seseorang yang menghadapi kesulitan hidup, seperti
depresi atau kecemasan, dapat mencari bantuan dari
bimbingan konseling Islam. Dalam sesi konseling, mereka
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dapat mempelajari teknik-teknik relaksasi, latihan meditasi,
dan doa yang dapat membantu mereka mengatasi masalah
emosional, sehingga merasa lebih bahagia dan puas dengan
kehidupan mereka.

3. Individu yang mengalami kesulitan dalam hubungan sosial,
seperti masalah dalam berkomunikasi dengan orang lain
atau memahami perasaan mereka, dapat mendapatkan
bantuan melalui bimbingan konseling Islam. Dengan
bimbingan ini, mereka dapat mempelajari cara-cara untuk
berkomunikasi dengan lebih efektif dan memahami
perasaan orang lain. Hal ini dapat membantu memperbaiki
hubungan sosial mereka, sehingga meningkatkan kepuasan
dan kebahagiaan dalam hidup mereka.

4. Individu yang mengalami krisis spiritual, seperti kehilangan
keyakinan atau kesulitan dalam melaksanakan ibadah,
dapat mencari bantuan melalui bimbingan konseling Islam
untuk mendapatkan dukungan spiritual dan memperkuat
hubungan mereka dengan Tuhan. Dengan bimbingan dan
dukungan dari konselor, mereka dapat merasakan
ketenangan dan kepuasan yang lebih dalam hidup mereka.

5. Individu yang menghadapi kesulitan dalam mengelola
emosi, seperti stres atau kemarahan yang berlebihan,
dapat memperoleh bantuan melalui bimbingan konseling
Islam untuk mengembangkan kecerdasan emosional
mereka. Dalam proses bimbingan, mereka dapat
mempelajari teknik-teknik seperti kesabaran, pengendalian
diri, dan sikap kasih sayang terhadap diri sendiri dan orang
lain. Teknik-teknik ini dapat membantu mereka mengatasi
masalah emosional, sehingga meningkatkan kebahagiaan
dan kepuasan dalam hidup mereka.

Konsep bimbingan konseling Islam dapat ditemukan dalam
berbagai ayat Al-Qur'an dan hadis yang memberikan panduan
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serta nasihat tentang cara mengatasi masalah serta menjaga
kesehatan mental dan spiritual. Contoh ayat dalam Al-Quran
yang berkaitan adalah:

, 2 i/i ., s _ 1,'“,: 1’/ .. . 1)’) ’/1 1)/// /:// oz
\))/i ..\j dﬂ))h;’ d,b){zbj\ ;;"}J).&ai OA)K:.A\J Cfél?\ ylf \3&_9
RIS P % ‘&l PR T - P
N S og&?«eé&}; rﬁ’ /5:&!3;\.@: Al »;;jﬁg.;. JiE 553

£
L}»Mcjn\d\q‘w\d s e &\L}& ;U’:jé“":&

(3-2:65/5MLall ) &) 1535 .2 JQ

Maka apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka
rujuklah (kembali kepada) mereka dengan baik atau
lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah pengajaran
itu diberikan bagi orang yang beriman kepada Allah dan hari
akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan
membukakan jalan keluar baginya, dan Dia memberinya
rezeki dari arah yang tidak disangka-sangkanya. Dan
barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya. Sesungguhnya  Allah
melaksanakan urusan-Nya. Sungguh, Allah telah mengadakan
ketentuan bagi setiap sesuatu. (At-Talaq/65:2-3)

Ayat ini menekankan pentingnya memiliki rasa takut dan
ketaatan kepada Allah SWT dalam menghadapi masalah
hidup. Dalam bimbingan konseling Islam, individu dapat
belajar cara memperkuat iman dan mengembangkan rasa
takut dan ketaatan kepada Allah untuk mengatasi kesulitan
hidup mereka.
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Wahai anak-anakku! Pergilah kamu, carilah (berita) tentang
Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya yang berputus asa dari rahmat
Allah, hanyalah orang-orang yang kafir.” (Yusuf/12:87)

Ayat ini mengajarkan tentang pentingnya berharap dan
percaya pada rahmat Allah SWT dalam menghadapi masalah
hidup. Dalam bimbingan konseling Islam, individu dapat
belajar cara memperkuat keyakinan dan berharap pada Allah
dalam mengatasi kesulitan hidup mereka.

Beberapa hadis dalam Islam yang berkaitan dengan ini adalah:
"Sesungguhnya dalam tubuh ada segumpal daging, jika ia baik
maka baiklah seluruh tubuh, dan jika rusak maka rusaklah
seluruh tubuh, dan segumpal daging itu adalah hati." (HR.
Bukhari). Hadis ini mengajarkan tentang pentingnya menjaga
kesehatan mental dan spiritual, karena hati yang sehat akan
mempengaruhi seluruh tubuh dan kehidupan seseorang.
Dalam bimbingan konseling Islam, individu dapat belajar cara
menjaga kesehatan hati dan mengatasi masalah yang dapat
merusak hati mereka.

"Orang yang paling mulia di antara kalian adalah yang paling
baik akhlaknya." (HR. Bukhari). Hadis ini mengajarkan tentang
pentingnya memiliki akhlak yang baik dalam kehidupan sehari-
hari. Dalam bimbingan konseling Islam, individu dapat belajar
cara memperbaiki akhlak mereka untuk mencapai
kebahagiaan dan kepuasan hidup yang lebih besar.
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C. Memperkuat Iman dan Ketaqwaan

Bimbingan konseling Islam dapat mendukung individu dalam

memperkuat iman dan ketagwaan mereka (Daulay, 2018).

Selama proses bimbingan, individu diajarkan untuk

menghadapi berbagai masalah kehidupan sesuai dengan ajaran

Islam. Pendekatan ini dapat membantu mereka memperdalam

iman dan ketaqwaan mereka kepada Allah. Dalam Surat Al-

Ankabut ayat 69 disebutkan, "Dan orang yang berjuang

(menghadapi kesulitan) Kami pasti akan menuntuninya pada

jalan yang benar."

Kegunaan bimbingan konseling Islam dalam memperkuat

iman dan ketagwaan dapat dijelaskan sebagai berikut:

|. Memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
ajaran Islam
Bimbingan konseling Islam membantu individu untuk
memahami dan menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Dalam proses bimbingan, individu mempelajari
berbagai aspek keislaman, termasuk agidah, syariat, dan
akhlak. Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang
ajaran Islam, individu dapat memperkuat iman dan
ketagwaan mereka kepada Allah SWT.

2. Membantu individu mengatasi konflik internal
Bimbingan konseling Islam juga dapat membantu individu
mengatasi konflik internal yang dapat mengganggu
ketagwaan dan iman mereka kepada Allah SWT. Konflik
internal tersebut bisa berupa perasaan bersalah, keraguan,
atau ketidakpastian yang muncul dalam diri seseorang.
Dalam proses bimbingan, individu diajak untuk
merenungkan dan memperbaiki perilaku mereka yang
tidak sesuai dengan ajaran Islam. Dengan demikian,
mereka dapat memperkuat iman dan ketagqwaan mereka
kepada Allah SWT.
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3. Memberikan dukungan moral dan spiritual
Bimbingan konseling Islam juga dapat memberikan
dukungan moral dan spiritual kepada individu yang sedang
menghadapi masa sulit dalam hidup mereka. Dalam proses
bimbingan, individu diajak untuk memperkuat hubungan
mereka dengan Allah SWT melalui doa, dzikir, dan ibadah
lainnya. Pendekatan ini dapat membantu mereka merasa
lebih tenang dan percaya diri dalam menghadapi berbagai
tantangan yang mereka hadapi.

4. Mengembangkan kesadaran diri
Bimbingan konseling Islam juga dapat membantu individu
mengembangkan kesadaran diri mengenai kekuatan dan
kelemahan mereka. Dalam proses bimbingan, individu
diajak untuk merenungkan tujuan hidup mereka serta
bagaimana ajaran Islam dapat mendukung pencapaian
tujuan tersebut. Dengan memiliki kesadaran diri yang lebih
baik, individu dapat memperkuat iman dan ketagwaan
mereka kepada Allah SWT.

Terdapat beberapa ayat Al-Quran yang dapat dihubungkan
dengan kegunaan bimbingan konseling Islam dalam
memperkuat iman dan ketaqwaan
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Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami
jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu
saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh,
Allah Maha Mengetahui, Mahateliti. (Al-Hujurat/49:13)
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Ayat ini menegaskan pentingnya saling mengenal dan
berinteraksi antarindividu, sehingga dapat memperkuat iman
dan ketaqwaan. Bimbingan konseling Islam dapat menjadi
salah  satu cara untuk berinteraksi dan saling
memperkenalkan ajaran Islam secara lebih mendalam.
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Dan apakah orang yang sudah mati lalu Kami hidupkan dan
Kami beri dia cahaya yang membuatnya dapat berjalan di
tengah-tengah orang banyak, sama dengan orang yang berada
dalam kegelapan, sehingga dia tidak dapat keluar dari sana?
Demikianlah dijadikan terasa indah bagi orang-orang kafir
terhadap apa yang mereka kerjakan. (Al-An'am/6:122)

Ayat ini menggambarkan pentingnya cahaya yang menerangi
jalan hidup seseorang. Bimbingan konseling Islam dapat
memberikan cahaya tersebut dalam bentuk pemahaman dan
pengamalan ajaran Islam yang benar, sehingga individu dapat
memperkuat iman dan ketaqwaannya.
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Wabhai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah
dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-
Nya, dan berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu
beruntung. (Al-Ma'idah/5:35)
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Ayat ini mengajarkan pentingnya takwa dan berjihad pada
jalan Allah SWT. Bimbingan konseling Islam dapat membantu
individu untuk memperkuat takwanya dan mengenal jalan
yang mendekatkan diri kepada Allah SWT, sehingga dapat
meningkatkan ketaqwaan dan imannya.

Berikut ini adalah beberapa hadits tentang kegunaan
bimbingan konseling Islam dalam memperkuat iman dan
ketaqwaan:

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata, Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah
Subhanahu wa Ta'ala berfirman: 'Aku adalah seperti apa yang
diharapkan oleh hamba-Ku kepada-Ku dan Aku berada
bersama hamba-Ku selama ia mengingat-Ku." Maka apabila
hamba-Ku (berdoa), '"Ya Allah, aku takut akan Engkau,' maka
Aku akan menjaga dia dari apa yang ia takuti. (HR. Bukhari).
Hadits ini menunjukkan pentingnya memiliki ketakutan
kepada Allah SWT (tagwa) dalam kehidupan sehari-hari.
Bimbingan konseling Islam dapat membantu individu untuk
memperkuat tagwanya dan meningkatkan hubungannya
dengan Allah SWT.

Dari Abu Darda' radhiyallahu 'anhu, ia berkata, Rasulullah
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya di dalam
jasad manusia terdapat segumpal daging. Apabila ia baik,
maka baiklah seluruh jasadnya, dan apabila ia rusak, maka
rusaklah seluruh jasadnya. Ingatlah, segumpal daging itu
adalah hati." (HR. Bukhari dan Muslim).

Hadits ini menunjukkan pentingnya menjaga kebersihan hati
sebagai kunci dari kebaikan seluruh tubuh dan kehidupan
seseorang. Bimbingan konseling Islam dapat membantu
individu untuk membersihkan hatinya dari segala macam dosa
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dan keburukan, sehingga dapat memperkuat iman dan
ketagwaannya.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, ia berkata, Rasulullah
Shallallahu  ‘'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa
menempuh suatu jalan dalam rangka mencari ilmu, maka
Allah SWT akan memudahkan baginya jalan menuju surga."
(HR. Muslim).

Hadits ini menunjukkan pentingnya menuntut ilmu sebagai
upaya untuk memperkuat iman dan ketagwaan seseorang.
Bimbingan konseling Islam dapat membantu individu untuk
memahami dan mengamalkan ajaran Islam dengan lebih baik,
sehingga dapat memperkuat iman dan ketagwaannya.

D. Meningkatkan Kualitas Hubungan Interpersonal
Bimbingan konseling Islam juga dapat membantu individu
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal mereka (Amin
et al, 2019). Dalam Islam, menjaga hubungan yang baik
dengan sesama manusia adalah hal yang penting. Bimbingan
konseling Islam dapat membantu individu memahami dan
mengatasi berbagai masalah yang sering muncul dalam
hubungan interpersonal, seperti konflik dan
ketidaksepakatan. Dalam Hadis disebutkan bahwa, "Tidak
seorang pun dari kamu yang beriman, melainkan dia
mencintai untuk saudaranya apa yang dicintainya untuk
dirinya sendiri." (HR. Bukhari dan Muslim).

Bimbingan konseling Islam dapat memiliki beberapa kegunaan

dalam  meningkatkan kualitas hubungan interpersonal

seseorang, di antaranya:

I. Menumbuhkan rasa empati dan pengertian terhadap orang
lain: Bimbingan konseling Islam dapat membantu individu
memahami pandangan dan nilai-nilai Islam mengenai
pentingnya berempati dan memahami perasaan orang lain.
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Dengan demikian, individu dapat belajar untuk menghargai
perspektif orang lain dan membangun hubungan
interpersonal yang lebih positif dan harmonis. Sebagai
contoh, seorang individu dapat memperoleh wawasan
yang lebih mendalam tentang pentingnya empati dalam
hubungan interpersonal dan bagaimana meningkatkan
keterampilan empatinya melalui bimbingan konseling
Islam. Dengan memahami dan menghargai perasaan orang
lain, individu tersebut dapat menciptakan hubungan yang
lebih  harmonis dan positif dengan orang-orang di
sekitarnya.

. Membantu individu mengatasi konflik dan masalah dalam
hubungan interpersonal: Bimbingan konseling Islam dapat
memberikan individu keterampilan dan strategi untuk
mengelola konflik dan masalah yang mungkin timbul dalam
hubungan interpersonal, baik dengan anggota keluarga,
teman, rekan kerja, atau orang lain. Misalnya, seseorang
yang menghadapi konflik dalam hubungan dengan
pasangannya dapat mencari bimbingan konseling Islam
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Dalam proses
bimbingan, individu dapat memperoleh keterampilan dan
strategi yang diperlukan untuk menangani konflik dan
masalah dalam hubungan secara sehat dan konstruktif.

. Meningkatkan kualitas komunikasi: Bimbingan konseling
Islam  dapat membantu individu mengembangkan
keterampilan komunikasi mereka, baik dalam berbicara
maupun mendengarkan. Dengan keterampilan komunikasi
yang baik, individu dapat membangun hubungan
interpersonal yang lebih sehat dan efektif. Misalnya,
seseorang yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi
dengan anggota keluarganya dapat mencari bimbingan
konseling Islam untuk meningkatkan keterampilan
komunikasinya. Dalam proses bimbingan, individu tersebut
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dapat mempelajari teknik-teknik komunikasi yang lebih
baik, seperti mendengarkan secara aktif, berbicara dengan
jelas, dan berkomunikasi secara efektif dalam hubungan
interpersonal.

4. Mendorong individu untuk berpikir positif dan
memandang orang lain dengan baik: Bimbingan konseling
Islam  dapat membantu individu mengembangkan
pandangan positif terhadap diri sendiri dan orang lain.
Dengan mengadopsi sikap positif, individu dapat
menghindari pemikiran negatif dan meningkatkan kualitas
hubungan interpersonal mereka. Misalnya, seseorang yang
sering memiliki pemikiran negatif tentang orang lain dapat
mencari bimbingan konseling Islam untuk memperbaiki
pandangan dan sikapnya. Dalam proses bimbingan, individu
tersebut dapat mempelajari pentingnya berpikir positif dan
memandang orang lain dengan cara yang baik sesuai ajaran
Islam, yang dapat memperbaiki dan memperkuat hubungan
interpersonal mereka.

Terdapat beberapa ayat dalam Al-Quran yang dapat
dihubungkan dengan kegunaan bimbingan konseling Islam
dalam meningkatkan kualitas hubungan interpersonal, di
antaranya:
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Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang

menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf,

dan mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-
orang yang beruntung. (Ali 'Imran/3:104)

Ayat ini menekankan pentingnya berkomunikasi dengan cara

yang baik dan membangun kebaikan di antara sesama umat
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manusia. Bimbingan konseling Islam dapat membantu individu
untuk memperoleh keterampilan dan strategi yang
diperlukan untuk membangun hubungan interpersonal yang
baik dan mempromosikan kebaikan.
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Dan jika kamu menceraikan mereka sebelum kamu sentuh
(campuri), padahal kamu sudah menentukan Maharnya, maka
(bayarlah) seperdua dari yang telah kamu tentukan, kecuali
jika mereka (membebaskan) atau dibebaskan oleh orang yang
akad nikah ada di tangannya. Pembebasan itu lebih dekat
kepada takwa. Dan janganlah kamu lupa kebaikan di antara
kamu. Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.
(Al-Baqarah/2:237).

Ayat ini menunjukkan pentingnya berbagi kebaikan dengan
sesama, Yyang dapat membantu memperkuat hubungan
interpersonal. Bimbingan konseling Islam dapat membantu
individu untuk belajar tentang pentingnya memberikan
dukungan dan membangun koneksi positif dengan orang lain.
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Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar).
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Sungguh, setan itu (selalu) menimbulkan perselisihan di
antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh yang nyata bagi
manusia. (Al-Isra'/17:53)

Ayat ini menekankan pentingnya menggunakan kata-kata yang
baik dan positif dalam komunikasi interpersonal, yang dapat
membantu memperkuat hubungan dan mencegah konflik.
Bimbingan konseling Islam dapat membantu individu
mempelajari cara berkomunikasi secara efektif serta
membangun  keterampilan  yang  diperlukan  untuk
memperkuat hubungan interpersonal.

Selain itu, terdapat beberapa hadits dalam Islam yang relevan
dengan kegunaan bimbingan konseling Islam dalam
meningkatkan kualitas hubungan interpersonal, di antaranya:

"Tidak sempurna iman seseorang di antara kamu, sehingga ia
mencintai untuk saudaranya apa yang dicintainya untuk
dirinya sendiri." (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini
menekankan pentingnya mencintai sesama manusia dan
memperlakukan mereka dengan cara yang kita inginkan
diperlakukan. Bimbingan konseling Islam dapat membantu
individu untuk memperoleh keterampilan dan strategi yang
diperlukan untuk membangun hubungan interpersonal yang
positif dan mempromosikan kebaikan.

"Barangsiapa yang meminta maaf kepada saudaranya karena
Allah, hendaklah saudaranya itu memberi maaf kepadanya."
(HR. Ahmad). Hadits ini menunjukkan pentingnya meminta
maaf dan memberi maaf di antara sesama manusia, yang
dapat membantu memperkuat hubungan interpersonal.
Bimbingan konseling Islam dapat membantu individu untuk
belajar tentang pentingnya meminta maaf dan memberi maaf,
dan bagaimana cara memperbaiki hubungan yang rusak.
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"Tidak ada seorang pun dari kamu yang beriman, melainkan
ia mencintai bagi saudaranya apa yang ia cintai bagi dirinya
sendiri." (HR. Bukhari dan Muslim). Hadits ini menekankan
pentingnya memperlakukan sesama manusia dengan cara
yang kita ingin diperlakukan, yang dapat membantu
memperkuat hubungan interpersonal. Bimbingan konseling
Islam dapat membantu individu untuk belajar tentang cara
berkomunikasi yang efektif, membangun hubungan yang
positif, dan memperlakukan orang lain dengan cara yang baik
dan hormat.



REFLEKSI

. Jelaskan bagaimana Bimbingan Konseling Islam dapat
membantu individu dalam mengatasi masalah psikologis dan
emosional. Identifikasi beberapa teknik atau pendekatan yang
dapat digunakan dalam proses bimbingan konseling untuk
mencapai tujuan ini.

. Tinjau peran Bimbingan Konseling Islam dalam meningkatkan
kepuasan hidup individu. Bagaimana konseling agama dapat
membantu individu dalam mencapai kepuasan hidup yang
lebih tinggi?

. Buatlah sebuah program atau strategi yang menggabungkan
konsep Bimbingan Konseling Islam dengan tujuan
memperkuat iman dan ketagwaan individu. Jelaskan
bagaimana program ini dapat membantu individu dalam
mengembangkan hubungan yang lebih erat dengan Allah dan
meningkatkan praktik keagamaan mereka.

. Tinjau peran Bimbingan Konseling Islam dalam meningkatkan
kualitas hubungan interpersonal individu. ldentifikasi faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi hubungan interpersonal dan
jelaskan bagaimana konselor dapat membantu individu dalam
memperbaiki hubungan mereka.

. Diskusikan manfaat dan tantangan dalam menerapkan
Bimbingan Konseling Islam dalam konteks memperkuat iman
dan ketagwaan individu. Bagaimana konselor dapat mengatasi
tantangan tersebut dan memaksimalkan manfaat yang
diperoleh?




BAB Vi

Tahapan Bimbingan

Konseling Islam

Tahapan Bimbingan Konseling Islam (BKI) mencakup
serangkaian langkah yang dilakukan oleh konselor untuk
membantu klien mencapai tujuan-tujuan tertentu dengan
mengacu pada prinsip-prinsip dan nilai-nilai Islam. Tahapan ini
dirancang untuk memastikan bahwa proses BKI berjalan secara
efektif. Berikut adalah tahapan-tahapan BKI secara detail
(Pondok & Waria, 2010; Yusuf, 2006):

A. Tahap Pra-Konseling

Tahap pra-konseling adalah langkah awal dalam Bimbingan
Konseling Islam (BKI) yang bertujuan untuk mempersiapkan
konselor sebelum bertemu dengan klien. Pada tahap ini,
konselor  melakukan  beberapa  kegiatan, termasuk:
mempersiapkan diri secara psikologis, menetapkan tujuan
BKI, membuat kesepakatan  dengan  klien, dan
mengidentifikasi masalah yang dihadapi oleh klien.
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B. Tahap Pengenalan Klien

Tahap pengenalan klien bertujuan untuk mengumpulkan
informasi mendalam tentang klien, baik dari segi fisik maupun
psikologis. Dalam tahap ini, konselor akan melakukan
berbagai kegiatan, seperti wawancara, tes, dan pengumpulan
data dari orang-orang terdekat klien. Informasi yang
diperoleh dari proses ini memungkinkan konselor untuk
memahami masalah klien secara lebih mendalam dan memilih
teknik-teknik BKI yang paling sesuai.

C. Tahap Intervensi

Tahap intervensi adalah tahap utama dalam Bimbingan
Konseling Islam (BKI) yang bertujuan untuk membantu klien
mengatasi masalah yang dihadapinya. Pada tahap ini, konselor
akan menerapkan teknik-teknik BKI yang relevan dengan
masalah klien. Beberapa teknik BKI yang dapat digunakan
meliputi terapi kognitif, terapi perilaku, terapi psikoanalisis,
dan terapi eksistensial.

D. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi adalah tahap akhir dalam Bimbingan
Konseling Islam (BKI) yang bertujuan untuk menilai hasil dari
proses bimbingan yang telah dilakukan. Pada tahap ini, konselor
akan mengevaluasi kemajuan yang dicapai oleh klien dan
menentukan apakah tujuan BKI telah tercapai. Jika tujuan belum
sepenuhnya tercapai, konselor dapat melakukan intervensi
tambahan atau merujuk klien kepada konselor lain yang lebih
sesuai.

Secara keseluruhan, tahapan BKI merupakan serangkaian
kegiatan yang harus dilalui oleh konselor dan klien untuk
memastikan proses bimbingan berjalan efektif. Tahap pra-
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konseling dan pengenalan klien bertujuan untuk mempersiapkan
konselor dalam menerima klien serta memahami masalah klien
dengan lebih baik. Tahap intervensi fokus pada membantu klien
mengatasi masalah mereka, sementara tahap evaluasi bertujuan
untuk menilai hasil dari proses BKI yang telah dilakukan.

Berikut adalah contoh tahapan bimbingan konseling Islam
yang dapat dihubungkan dengan Al-Qur'an dan Hadis (Al Afify,
2018; Ammah, 2018; M. Hasanah, 2015; Narulita, 2015):
|. Tahap Penerimaan (Al-Istigbal): Tahap ini merupakan tahap

awal dalam proses bimbingan konseling Islam, di mana
konselor memberikan pengakuan dan penerimaan kepada
klien tanpa prasangka serta membangun hubungan yang
positif. Hal ini sejalan dengan ajaran Islam yang menekankan
pentingnya sikap menerima dan memahami orang lain, seperti
yang tercermin dalam Al-Qur'an dan hadis yang mendorong
umat untuk bersikap baik dan adil terhadap sesama.
Kaitannya dengan Al-Quran dan Hadis, dalam Surat Al-
Hujurat ayat |3 Allah SWT berfirman,
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“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di
antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling taqwa di
antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal.”

Ayat ini mengajarkan kita untuk saling menghormati dan
mengenal satu sama lain sebagai sesama manusia, tanpa
memandang suku, ras, atau agama. Dalam hadis yang
diriwayatkan oleh Abu Daud, Rasulullah SAW juga




- Bimbingan Konseling Islam -

mengajarkan untuk bersikap ramah dan penuh kasih sayang
dalam berinteraksi dengan sesama.

. Tahap Penjelasan Masalah (Al-Tafsir): Pada tahap ini,
konselor mengajak klien untuk mengeksplorasi dan
memahami masalah yang dihadapinya secara lebih rinci dan
mendalam. Tahap ini mencerminkan prinsip dalam Islam
tentang pentingnya klarifikasi dan pemahaman mendalam
terhadap suatu masalah, sebagaimana diungkapkan dalam Al-
Qur'an dan hadis yang mendorong umat untuk mencari
pemahaman yang jelas dan komprehensif dalam setiap
persoalan.

Kaitannya dengan Al-Quran dan Hadis, dalam Surat Al-Nahl
ayat 125, Allah SWT berfirman,
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“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang
lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”

Ayat ini mengajarkan untuk berbicara dengan bijak dan
menggunakan kata-kata yang baik ketika berinteraksi dengan
orang lain, termasuk saat mengeksplorasi masalah. Dalam
hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majah,
Rasulullah  SAW juga mengajarkan untuk mendengarkan
dengan penuh perhatian saat berbicara dengan orang lain.

. Tahap Analisis Masalah (Al-Tahlil): Pada tahap ini, konselor
membantu klien untuk menganalisis dan memahami akar
permasalahan yang dihadapinya. Tahap ini sesuai dengan
prinsip Islam yang menekankan pentingnya analisis mendalam
untuk menemukan solusi, sebagaimana tercermin dalam Al-
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Qur'an dan hadis yang mendorong umat untuk menyelidiki
dan menganalisis masalah dengan cermat sebelum mengambil
keputusan atau tindakan.

Kaitannya dengan Al-Quran dan Hadis, dalam Surat Al-
Hujurat ayat 6, Allah SWT berfirman,
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Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang sebenarnya,
sehingga kamu menyesal atas perbuatanmu itu.” Ayat ini
mengajarkan untuk tidak langsung membuat kesimpulan atau
menyalahkan orang lain tanpa melakukan analisis yang cermat
terlebih dahulu.
. Evaluasi
Setelah menyelesaikan tahapan-tahapan sebelumnya, evaluasi
dilakukan untuk menilai sejauh mana perkembangan klien
dalam mengatasi masalah dan mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Proses evaluasi melibatkan pengukuran kinerja
klien dan perbandingan dengan tujuan yang telah disepakati.
Berdasarkan hasil evaluasi ini, ditentukan apakah perlu
penyesuaian terhadap metode bimbingan dan konseling yang
digunakan atau tidak.
Dalam al-Quran, evaluasi disebutkan
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Dan berpegangteguhlah kamu semuanya pada tali (agama)
Allah, dan janganlah kamu bercerai berai, dan ingatlah nikmat
Allah  kepadamu ketika kamu dahulu (masa jahiliah)
bermusuhan, lalu Allah mempersatukan hatimu, sehingga
dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan
(ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah
menyelamatkan kamu dari sana. Demikianlah, Allah
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat
petunjuk. (Ali 'lmran/3:103)
Ayat ini mengajarkan bahwa dalam menjalankan perintah
Tuhan, manusia harus berpegang teguh dan evaluasi terhadap
dirinya sendiri, apakah telah melaksanakan tugas dengan
benar ataukah belum.
. Follow-Up
Tahap terakhir dari bimbingan dan konseling Islam adalah
follow-up, yaitu tindak lanjut yang dilakukan setelah sesi
bimbingan dan konseling berakhir. Follow-up bertujuan untuk
memantau dan mengevaluasi perkembangan klien setelah
menyelesaikan bimbingan dan konseling. Langkah ini
dirancang untuk memastikan bahwa klien telah berhasil
mengatasi  masalahnya dan  dapat mengembangkan
kemampuan dirinya secara mandiri.
Dalam hadis riwayat Muslim, Rasulullah SAW bersabda,
"Tidak seorangpun dari kamu dapat beriman sampai ia
mencintai bagi saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya
sendiri." Hadis ini mengajarkan pentingnya memperhatikan
orang lain, termasuk dalam tindak lanjut setelah bimbingan
dan konseling selesai. Follow-up yang dilakukan akan
memastikan bahwa klien mendapatkan dukungan dan
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perhatian yang dibutuhkannya untuk dapat terus berkembang
secara positif setelah selesai menjalani bimbingan dan
konseling.




REFLEKSI

. Jelaskan tahap Pra-Konseling dalam Bimbingan Konseling
Islam. Apa persiapan yang perlu dilakukan sebelum memulai
proses konseling! Bagaimana tahap ini dapat membantu
konselor dan klien dalam mencapai tujuan konseling?

. Tinjau pentingnya tahap Pengenalan Klien dalam Bimbingan
Konseling Islam. Apa informasi yang perlu dikumpulkan dan
bagaimana pengenalan klien dapat membantu konselor dalam
memahami kebutuhan dan tujuan klien?

. Buatlah sebuah rencana intervensi yang terstruktur untuk
tahap Intervensi dalam Bimbingan Konseling Islam. Jelaskan
langkah-langkah yang perlu diambil oleh konselor dalam
membantu klien mencapai tujuan konseling.

. Tinjau tahap Evaluasi dalam Bimbingan Konseling Islam dan
identifikasi kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi
kemajuan klien. Bagaimana evaluasi ini dapat membantu
konselor dalam menentukan efektivitas proses konseling?

. Diskusikan tantangan yang mungkin dihadapi dalam setiap
tahapan Bimbingan Konseling Islam. Bagaimana konselor
dapat mengatasi tantangan tersebut dan memastikan
kelancaran proses konseling dari awal hingga akhir?




BAB Vil

Psikoterapi dalam Islam

A. Definisi Psikoterapi dalam Islam

Psikoterapi dalam Islam dapat didefinisikan sebagai usaha
untuk membantu individu mengatasi masalah psikologis
dengan menggunakan prinsip-prinsip Islam sebagai dasar
dalam proses pengobatan (Rosyad, 2021). Psikoterapi Islam
berfungsi sebagai alat untuk menangani masalah psikologis
yang berkaitan dengan aspek spiritual, sosial, dan emosional.
Dalam psikoterapi Islam, penting untuk memahami bahwa
setiap individu adalah unik dan memiliki pengalaman hidup
yang berbeda. Oleh karena itu, psikoterapi Islam tidak hanya
mempertimbangkan aspek medis dari masalah psikologis,
tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam proses
penyembuhan.

Psikoterapi Islam tidak hanya berfokus pada mengatasi
gejala masalah psikologis, tetapi juga pada menangani akar
permasalahan  tersebut. Pendekatan ini  melibatkan
penelusuran penyebab mendalam dari masalah psikologis
yang dihadapi individu serta mempertimbangkan nilai-nilai
Islam dalam mencari solusinya. Saat ini, psikoterapi Islam
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telah mengalami perkembangan dan dapat dilakukan oleh
para ahli psikologi yang memahami prinsip-prinsip Islam
dengan baik. Beberapa metode psikoterapi Islam yang sering
digunakan  meliputi  terapi kognitif-behavioral, terapi
psikodinamik, dan terapi eksistensial-humanistik (Hayes et al.,
2022; Koenig, 2018; Konvalina-Simas, 2016).

Dalam psikoterapi Islam, sangat penting bahwa ahli
psikologi yang menangani pasien memiliki pemahaman
mendalam tentang Islam dan nilai-nilainya. Hal ini memastikan
bahwa proses pengobatan dapat dilakukan secara efektif dan
sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Secara keseluruhan,
psikoterapi Islam bertujuan untuk membantu individu
mengatasi masalah psikologis dengan mempertimbangkan
prinsip-prinsip Islam dalam proses penyembuhan. Psikoterapi
Islam tidak hanya fokus pada mengatasi gejala masalah
psikologis, tetapi juga pada mengatasi akar masalah dengan
menjadikan nilai-nilai Islam sebagai dasar dalam proses
pengobatan.

. Fungsi Psikoterapi dalam Islam
Psikoterapi dalam Islam memiliki beberapa fungsi penting
dalam membantu individu mengatasi masalah psikologis

mereka. Fungsi-fungsi ini mencakup (Bentley et al, 2021;

Carone & Barone, 2001; Dromer et al., 2022; Orvati Aziz et

al., 2020; Yaacob, 2013):

I. Memberikan dukungan emosional dan spiritual
Memberikan  Dukungan Emosional dan  Spiritual:
Psikoterapi Islam berfungsi untuk memberikan dukungan
emosional dan spiritual yang esensial bagi individu yang
menghadapi  masalah  psikologis.  Selama  proses
psikoterapi, individu dapat memperoleh pemahaman yang
lebih mendalam tentang nilai-nilai Islam, yang dapat
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membantu mereka mengatasi kesulitan emosional dan
spiritual yang dialaminya.

2. Menjaga kesehatan mental dan spiritual
Psikoterapi Islam dapat membantu individu dalam menjaga
kesehatan mental dan spiritual mereka. Dalam proses
psikoterapi Islam, individu akan mempelajari nilai-nilai
Islam yang berperan dalam menjaga keseimbangan mental
dan spiritual. Selain itu, mereka akan memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang diri mereka
sendiri, sehingga dapat menghindari perilaku dan pola pikir
yang tidak sehat.

3. Membantu individu mengatasi masalah psikologis secara
efektif
Psikoterapi Islam dapat membantu individu mengatasi
masalah psikologis dengan cara yang efektif. Dalam proses
ini, individu akan belajar metode yang sehat dan positif
untuk menghadapi masalah psikologis mereka. Dengan
pendekatan ini, individu dapat mengatasi masalah mereka
secara lebih efektif dan berkelanjutan.

4. Menyediakan panduan dan bimbingan bagi individu dalam
menjalani kehidupan
Psikoterapi Islam juga menawarkan panduan dan
bimbingan bagi individu dalam menjalani kehidupannya.
Selama proses psikoterapi, individu akan belajar nilai-nilai
Islam yang dapat membantu mereka menjalani hidup
dengan cara yang lebih positif dan sehat. Pendekatan ini
mendukung individu dalam mencapai tujuan hidup mereka
secara lebih efektif.

Secara keseluruhan, psikoterapi dalam Islam memiliki
berbagai fungsi penting dalam membantu individu mengatasi
masalah psikologis mereka. Psikoterapi Islam menyediakan
dukungan emosional dan spiritual, menjaga kesehatan mental
dan spiritual, serta membantu individu mengatasi masalah
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psikologis dengan cara yang efektif. Selain itu, psikoterapi
Islam juga memberikan panduan dan bimbingan yang
bermanfaat bagi individu dalam menjalani kehidupannya.

C. Tujuan Psikoterapi dalam Islam
Psikoterapi dalam Islam memiliki beberapa tujuan

penting dalam membantu individu mencapai kesehatan

mental dan spiritual yang optimal. Berikut adalah beberapa

tujuan psikoterapi dalam Islam (Hayes et al., 2023; Nagy et

al,, 2019; Ninivaggi, 2020):

|. Membantu individu untuk mencapai kedamaian batin
Tujuan utama psikoterapi dalam Islam adalah membantu
individu mencapai kedamaian batin, yang dianggap sebagai
tujuan utama kehidupan manusia dalam ajaran Islam.
Psikoterapi bertujuan untuk mengatasi masalah psikologis
yang menghalangi pencapaian kedamaian batin tersebut.
Selama proses psikoterapi, individu akan belajar
mengembangkan ketenangan pikiran dan hati, sehingga
dapat meraih kedamaian batin yang diinginkan.

2. Mengembangkan kesadaran spiritual
Tujuan lain dari psikoterapi dalam Islam adalah
mengembangkan kesadaran spiritual individu. Dalam
ajaran Islam, kesadaran spiritual merupakan aspek penting
dalam kesehatan mental dan spiritual. Psikoterapi dapat
membantu individu memahami lebih dalam hubungan
antara diri mereka dan Allah SWT, sehingga mereka dapat
mengembangkan kesadaran spiritual yang lebih tinggi.

3. Meningkatkan kecakapan sosial
Psikoterapi juga bertujuan untuk meningkatkan kecakapan
sosial individu, yang dianggap sebagai keterampilan penting
dalam kehidupan manusia. Selama proses psikoterapi,
individu akan belajar mengembangkan keterampilan sosial
yang sehat dan positif. Ini akan membantu mereka
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membangun hubungan yang lebih baik dengan orang lain
dan secara keseluruhan meningkatkan kualitas hidup
mereka.
4. Mengatasi masalah psikologis secara efektif

Tujuan penting dari psikoterapi dalam Islam adalah
membantu individu mengatasi masalah psikologis mereka
secara efektif. Dalam proses ini, individu akan belajar
menangani masalah psikologis dengan pendekatan yang
sehat dan positif. Dengan demikian, individu dapat
mengatasi masalah mereka secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, psikoterapi dalam Islam memiliki
beberapa tujuan penting dalam membantu individu mencapai
kesehatan mental dan spiritual yang optimal. Psikoterapi
dapat mendukung individu dalam meraih kedamaian batin,
mengembangkan kesadaran  spiritual, meningkatkan

kecakapan sosial, dan mengatasi masalah psikologis secara
efektif.




REFLEKSI

. Jelaskan definisi Psikoterapi dalam Islam. Bagaimana
pendekatan ini berbeda dengan psikoterapi konvensional?
Apa prinsip-prinsip yang mendasari psikoterapi dalam Islam?

. Tinjau fungsi Psikoterapi dalam Islam. Apa peran psikoterapi
dalam membantu individu dalam mencapai kesehatan mental,
emosional, dan spiritual yang optimal?

. Buatlah sebuah model atau kerangka kerja yang
menggabungkan prinsip-prinsip Psikoterapi dalam Islam
dengan tujuan mencapai kesehatan mental yang holistik.
Jelaskan bagaimana model ini dapat membantu individu dalam
mengatasi masalah dan mencapai pertumbuhan pribadi.

. Tinjau tujuan Psikoterapi dalam Islam dan identifikasi
beberapa tujuan yang sering dicapai dalam proses
psikoterapi. Bagaimana pencapaian tujuan ini dapat
membantu individu dalam mencapai keseimbangan dan
kesejahteraan dalam kehidupan mereka?

. Diskusikan tantangan yang mungkin dihadapi dalam
penerapan Psikoterapi dalam Islam. Apa langkah-langkah yang
dapat diambil oleh terapis untuk mengatasi tantangan
tersebut dan memastikan efektivitas proses psikoterapi?




BAB Vil
Psikodiagnostik

dalam Islam

A. Definisi Psikodiagnostik dalam Islam
Psikodiagnostik dalam Islam adalah suatu proses yang
menggunakan berbagai teknik dan metode psikologis untuk
memahami  kondisi  psikologis  seseorang, = dengan
mempertimbangkan ajaran Islam dan prinsip-prinsip psikologi
modern (Bornstein, 2017; Edyburn et al., 2023). Tujuan dari
proses ini adalah untuk mendapatkan gambaran yang lebih
menyeluruh mengenai kondisi psikologis individu. Dalam
psikodiagnostik Islam, pendekatan yang digunakan bersifat
holistik, mencakup dimensi fisik, psikologis, sosial, dan
spiritual. Hal ini bertujuan untuk memahami kondisi
psikologis seseorang secara mendalam dengan
mempertimbangkan berbagai faktor yang memengaruhinya,
termasuk aspek keagamaan dan moralitas yang dapat

mempengaruhi keadaan psikologis individu.
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Psikodiagnostik dalam Islam juga melibatkan penggunaan
berbagai instrumen penilaian psikologis yang valid dan
reliabel, seperti tes kepribadian, tes kecerdasan, dan tes
minat (Shiraev & Levy, 2021). Namun, dalam konteks
psikodiagnostik Islam, penting untuk memastikan bahwa
instrumen penilaian tersebut juga mempertimbangkan ajaran
Islam dan nilai-nilai moralitas individu. Oleh karena itu,
instrumen penilaian harus disesuaikan dengan konteks
keagamaan dan moralitas individu. Untuk melakukan
psikodiagnostik Islam secara efektif, para ahli psikologi perlu
memiliki pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam
serta kemampuan untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip
psikologi modern dengan ajaran Islam. Hal ini bertujuan agar
hasil dari psikodiagnostik dapat memberikan solusi yang tepat
dan relevan bagi kondisi psikologis individu.

Kesimpulannya, psikodiagnostik dalam Islam adalah
proses penilaian psikologis yang menggabungkan ajaran Islam
dengan prinsip-prinsip psikologi modern. Proses ini melihat
individu secara holistik, mempertimbangkan faktor-faktor
fisik, psikologis, sosial, dan spiritual. Instrumen penilaian yang
digunakan harus disesuaikan dengan konteks keagamaan dan
moralitas individu. Para ahli psikologi yang melaksanakan
psikodiagnostik Islam perlu memiliki keahlian untuk
mengintegrasikan ajaran Islam  dengan  prinsip-prinsip
psikologi modern guna menghasilkan evaluasi yang akurat dan
relevan.

. Fungsi Psikodiagnostik dalam Islam

Psikodiagnostik dalam Islam memainkan peran yang
sangat penting dalam membantu individu memahami dan
mengatasi masalah psikologis yang mereka hadapi. Berikut
adalah beberapa fungsi utama psikodiagnostik dalam Islam
secara rinci (Gerdau et al.,, 2017; Mahmood & Ahmed, 2013;
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Pangesti, 2019; Rothman & Coyle, 2020; Studer, 2010;

Sudrajat & Setiono, 1996):

I. Mengidentifikasi masalah psikologis individu
Fungsi utama psikodiagnostik dalam Islam adalah untuk
mengidentifikasi masalah psikologis yang dialami individu.
Dengan menerapkan teknik dan metode psikologis yang
valid dan reliabel, ahli psikologi dapat memperoleh
informasi yang menyeluruh mengenai kondisi psikologis
seseorang. Hal ini memungkinkan individu untuk
memahami lebih baik kondisi psikologis mereka dan
mencari solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan
yang dihadapi.

2. Menentukan jenis intervensi yang tepat
Setelah masalah psikologis individu teridentifikasi, ahli
psikologi dapat menentukan jenis intervensi yang paling
sesuai untuk mengatasi permasalahan tersebut. Intervensi
yang tepat akan membantu individu memperbaiki kondisi
psikologisnya ~ dan  mencapai  kebahagiaan  serta
kesejahteraan  secara  holistik. =~ Dalam  konteks
psikodiagnostik Islam, penting untuk memastikan bahwa
intervensi yang diterapkan juga mempertimbangkan nilai-
nilai Islam dan aspek moralitas dalam diri individu.

3. Memberikan rekomendasi untuk tindakan selanjutnya
Psikodiagnostik dalam Islam juga berfungsi untuk
memberikan rekomendasi mengenai langkah-langkah
selanjutnya yang perlu diambil oleh individu. Rekomendasi
ini bisa meliputi tindakan yang harus diambil untuk
mengatasi masalah psikologis atau untuk mengubah
perilaku yang tidak sehat. Dalam konteks psikodiagnostik
Islam, rekomendasi tersebut harus mempertimbangkan
nilai-nilai Islam dan aspek moralitas individu.

4. Memfasilitasi proses pengembangan diri
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Selain mengatasi masalah psikologis yang dihadapi,
psikodiagnostik dalam Islam juga dapat mendukung
individu dalam proses pengembangan diri. Dengan
memahami kondisi psikologis mereka, individu dapat
memperoleh wawasan mendalam tentang kekuatan dan
kelemahan pribadi. Pemahaman ini memungkinkan individu
untuk melakukan perbaikan diri dan mencapai potensi
maksimalnya.

Dalam kesimpulannya, psikodiagnostik dalam Islam
memiliki fungsi yang sangat penting dalam membantu individu
memahami dan mengatasi masalah psikologis yang dialami.
Fungsi utama psikodiagnostik dalam Islam adalah untuk
mengidentifikasi masalah psikologis individu, menentukan
jenis intervensi yang tepat, memberikan rekomendasi untuk
tindakan selanjutnya, dan memfasilitasi proses pengembangan
diri individu.

C. Tujuan Psikodiagnostik dalam Islam
Tujuan psikodiagnostik dalam Islam adalah untuk
membantu individu dalam memahami dan mengatasi masalah
psikologis yang mereka hadapi serta mendukung mereka
mencapai kesejahteraan psikologis yang selaras dengan ajaran
Islam. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai beberapa
tujuan psikodiagnostik dalam Islam menurut Chodijah (2016),

Fitriyah (2022), Ghazali (2012), dan Rismanto (2022):

I. Menentukan keadaan psikologis individu
Tujuan utama psikodiagnostik dalam Islam adalah untuk
menilai kondisi psikologis individu secara mendalam.
Dengan menerapkan teknik dan metode psikodiagnostik
yang valid dan reliabel, ahli psikologi dapat mengumpulkan
informasi menyeluruh mengenai keadaan psikologis
seseorang. Ini memungkinkan individu untuk memahami
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kondisi psikologis mereka dengan lebih baik dan
menemukan solusi yang tepat untuk mengatasi masalah
yang dihadapi.

2. Menentukan jenis intervensi yang tepat
Setelah keadaan psikologis individu teridentifikasi, ahli
psikologi dapat menentukan jenis intervensi yang sesuai
untuk mengatasi masalah tersebut. Intervensi yang tepat
dapat membantu individu memperbaiki kondisi psikologis
mereka serta mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan
secara menyeluruh. Dalam konteks psikodiagnostik Islam,
penting juga untuk memastikan bahwa intervensi yang
dipilih selaras dengan nilai-nilai Islam dan moralitas yang
dianut oleh individu.

3. Memberikan rekomendasi untuk tindakan selanjutnya
Psikodiagnostik dalam Islam juga bertujuan untuk
memberikan rekomendasi mengenai langkah-langkah
selanjutnya yang perlu diambil oleh individu. Rekomendasi
ini bisa meliputi tindakan yang harus diambil untuk
mengatasi masalah psikologis atau untuk mengubah
perilaku yang tidak sehat. Dalam konteks psikodiagnostik
Islam, rekomendasi tersebut juga harus memperhatikan
nilai-nilai Islam dan moralitas yang dianut oleh individu.

4. Memfasilitasi proses pengembangan diri
Selain menangani masalah psikologis yang dihadapi,
psikodiagnostik dalam Islam juga bertujuan untuk
mendukung  proses  pengembangan  diri. Dengan
memahami kondisi psikologis mereka, individu dapat
memperoleh wawasan yang lebih mendalam tentang
kekuatan dan kelemahan mereka. Pemahaman ini dapat
membantu individu dalam memperbaiki diri dan mencapai
potensi maksimalnya.

Kesimpulannya, tujuan psikodiagnostik dalam Islam
adalah untuk membantu individu dalam memahami dan
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mengatasi masalah psikologis yang mereka hadapi, serta
mencapai kesejahteraan psikologis yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam. Secara spesifik, tujuan utama psikodiagnostik
dalam Islam meliputi penilaian keadaan psikologis individu,
penentuan intervensi yang tepat, pemberian rekomendasi
untuk langkah-langkah selanjutnya, dan mendukung proses
pengembangan diri individu.




REFLEKSI

. Jelaskan definisi Psikodiagnostik dalam Islam. Bagaimana
pendekatan  ini  berbeda  dengan  psikodiagnostik
konvensional? ~ Apa  prinsip-prinsip  yang  mendasari
psikodiagnostik dalam Islam?

. Tinjau fungsi Psikodiagnostik dalam Islam. Apa peran
psikodiagnostik dalam membantu mengidentifikasi dan
memahami masalah psikologis dan spiritual individu dalam
konteks kehidupan beragama?

. Buatlah sebuah model atau kerangka kerja yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip Psikodiagnostik dalam Islam
dengan tujuan membantu individu mencapai kesehatan
mental dan spiritual yang optimal. Jelaskan bagaimana model
ini dapat membantu dalam proses identifikasi dan evaluasi
masalah.

. Tinjau tujuan Psikodiagnostik dalam Islam dan identifikasi
beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui proses
psikodiagnostik. Bagaimana pencapaian tujuan ini dapat
membantu individu dalam mengembangkan pemahaman diri
yang lebih dalam dan mencapai pertumbuhan pribadi?

. Diskusikan tantangan yang mungkin dihadapi dalam
penerapan Psikodiagnostik dalam Islam. Apa langkah-langkah
yang dapat diambil oleh praktisi untuk mengatasi tantangan
tersebut dan memastikan efektivitas proses psikodiagnostik?



BAB IX
Metodologi

Psikoterapi dalam Islam

Metodologi psikoterapi dalam Islam adalah pendekatan yang
diterapkan dalam bidang psikologi untuk membantu individu
mengatasi masalah psikologis dengan berpegang pada prinsip-
prinsip ajaran Islam (Farooqi, 2006; Keshavarzi et al., 2020;
Keshavarzi & Haque, 2013; Misbah & Setyaningrum, 2022;
Murken & Shah, 2002). Pendekatan ini mengintegrasikan teori
dan teknik psikoterapi modern dengan prinsip-prinsip Islam,
seperti iman, akhlak, dan syariah.

Psikoterapi Islam berbeda dari psikoterapi modern dalam
hal metode yang digunakan. Sementara psikoterapi modern
mengandalkan metode psikoterapi kontemporer, psikoterapi
Islam menggunakan pendekatan psiko-spiritual yang berfokus
pada penggalian dan penguatan sumber daya spiritual
(Firmansyah, 2018; Istikhari, 2016; Mufidah, 2015; Rahayu, 2019;
E. Wahidah, 2017; Yulianto & Zain, 2018). Psikoterapi Islam
memanfaatkan model dan metode yang bersumber dari ajaran
Islam, seperti Al-Qur'an dan Hadits, dan lebih menekankan pada
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aspek spiritual serta nilai-nilai keagamaan. Sebaliknya,
psikoterapi modern lebih berorientasi pada aspek psikologis dan
perilaku. Selain itu, psikoterapi Islam memandang bahwa
penyakit mental dapat disembuhkan melalui pengobatan yang
mencakup aspek mental, spiritual, moral, dan fisik dengan
bimbingan dari Al-Qur'an.

Psikoterapi Islam mengintegrasikan ajaran Al-Qur'an dan
Hadits dalam proses pengobatan dan penyembuhan berbagai
penyakit, baik mental, spiritual, moral, maupun fisik, dengan
menggunakan bimbingan dari sumber-sumber tersebut. Dalam
pendekatan ini, model dan metode psikoterapi diambil langsung
dari ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadits. Selain itu, terapi
membaca Al-Qur'an merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam psikoterapi Islam. Dalam konteks ini, ajaran Al-
Qur'an dan Hadits berfungsi sebagai pedoman untuk membantu
individu memperkuat sumber daya spiritual dan nilai-nilai
keagamaan, yang pada gilirannya dapat mendukung proses
penyembuhan penyakit mental.

Menurut Muslich Mustadjab, metodologi psikoterapi Islam
memiliki beberapa prinsip dasar yang perlu dipenuhi, di
antaranya adalah (Nurdin, 2018):
|. Prinsip ke-Tauhid-an, yaitu kesadaran dan pengakuan bahwa

Allah SWT sebagai sumber segala kekuatan dan kekuasaan
yang harus dijadikan landasan dalam proses psikoterapi.

2. Prinsip Akhlak Islami, yaitu memperhatikan etika dan
moralitas dalam proses psikoterapi serta memperhatikan
norma-norma Islam.

3. Prinsip Al-Qur’an dan As-Sunnah, yaitu menggunakan ajaran
Islam sebagai sumber rujukan dan pedoman dalam proses
psikoterapi.

4. Prinsip Ar-Rahmah dan Tawadhu’, yaitu memberikan kasih
sayang dan kerendahan hati dalam proses psikoterapi.
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Psikoterapi Islam mengajukan konsep keseimbangan antara
kebutuhan fisik dan jiwa dengan tetap istiqomah sebagai hamba
Allah serta berupaya mengikuti bimbingan Al-Qur'an dan Hadits.
Metodologi ini mengadopsi model dan metode psikoterapi
langsung dari ajaran Islam, yaitu Al-Qur'an dan Hadits, untuk
mengobati dan menyembuhkan berbagai penyakit, baik mental,
spiritual, moral, maupun fisik (Andini et al, 202I). Dalam
praktiknya, psikoterapi Islam dapat memanfaatkan berbagai
teknik dan metode dari psikoterapi modern, seperti cognitive
behavioral therapy (CBT), psychoanalytic therapy, dan
existential therapy (Felder et al., 2014; Leuzinger-Bohleber et
al,, 2019; Pilecki et al., 2015; Worrell, 2022).

Selain itu, terapi yang diterapkan dalam psikoterapi Islam
mencakup berbagai metode, seperti terapi membaca Al-Qur'an,
terapi shalat, terapi wudhu, dan terapi psiko-spiritual Islam.
Terapi membaca Al-Qur'an digunakan untuk memperkuat
sumber daya spiritual dan nilai-nilai keagamaan individu. Begitu
pula, terapi shalat dan terapi wudhu berfungsi untuk
meningkatkan aspek spiritual dan nilai-nilai keagamaan. Selain
itu, metode psiko-spiritual Islam diterapkan untuk menggali dan
memperkuat sumber daya spiritual. Dalam psikoterapi Islam,
ajaran Al-Qur'an dan Hadits dijadikan pedoman untuk
membantu individu memperkuat sumber daya spiritual dan nilai-
nilai keagamaan, yang pada gilirannya mendukung proses
penyembuhan penyakit mental.

Namun, teknik dan metode tersebut harus diadaptasi dan
disesuaikan dengan prinsip-prinsip Islam. Tujuan dari proses
psikoterapi Islam adalah untuk membantu individu memahami
dan mengatasi masalah psikologis mereka serta meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan. Selain itu, metodologi
psikoterapi Islam juga dapat berfungsi sebagai upaya preventif
dalam mengatasi berbagai masalah psikologis dan sosial yang
sering terjadi di masyarakat.
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Dalam proses ini, ajaran Al-Qur'an dan Hadits berperan
sebagai pedoman untuk memperkuat sumber daya spiritual dan
nilai-nilai keagamaan yang mendukung penyembuhan penyakit
mental.
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Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, sedangkan bagi
orang yang zalim (Al-Qur'an itu) hanya akan menambah
kerugian. (Al-Isra'/17:82)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa Al-Qur'an dapat
digunakan sebagai penawar dan rahmat bagi orang-orang yang
beriman, termasuk dalam proses penyembuhan penyakit mental.
Selain itu, Al-Qur'an juga memberikan banyak petunjuk dan
pedoman tentang bagaimana menjaga kesehatan mental dan
spiritual, seperti dengan melakukan shalat, membaca Al-Qur'an,
dan berdzikir. Beberapa hadis yang berkaitan dengan
metodologi psikoterapi dalam Islam antara lain: "Sesungguhnya
Allah tidak menurunkan suatu penyakit kecuali Dia juga
menurunkan obatnya. Maka carilah obatnya dan janganlah
engkau berputus asa dari rahmat Allah" (HR. Ahmad)
"Sesungguhnya di dalam tubuh manusia terdapat segumpal
daging. Jika ia baik, maka baiklah seluruh tubuhnya. Dan jika ia
rusak, maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ingatlah, segumpal
daging itu adalah hati" (HR. Bukhari dan Muslim)

Dalam konteks perkembangan psikoterapi Islam di
Indonesia,  berbagai lembaga dan  organisasi  telah
mengembangkan metode ini, seperti Lembaga Psikologi dan
Konseling Islam Indonesia (LPKIl) dan Pusat Psikologi Terapan
Islam (PPTI) di Universitas Islam Indonesia. Namun, penting bagi
para ahli psikologi untuk memperhatikan etika dan moralitas
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dalam menjalankan metodologi psikoterapi Islam, guna
memastikan bahwa proses ini dilakukan dengan benar dan tidak
menimbulkan dampak negatif pada klien. Dalam psikoterapi
Islam, pendekatan holistik sangat penting, yang berarti
memperhatikan individu secara keseluruhan, meliputi dimensi
fisik, psikologis, sosial, dan spiritual. Dimensi spiritual memiliki
peran krusial, karena ajaran Islam menekankan pentingnya
menjaga hubungan dengan Allah SWT dan memperbaiki akhlak.
Dengan demikian, metodologi psikoterapi Islam dapat menjadi
alternatif bagi individu yang mencari solusi atas masalah
psikologis mereka sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam

Selain itu, psikoterapi Islam memerlukan keahlian dalam
mengintegrasikan teori psikologi modern dengan prinsip-prinsip
Islam, untuk memberikan solusi yang tepat dan relevan bagi
klien. Ini membutuhkan kemampuan untuk menggabungkan
teknik-teknik psikoterapi modern dengan ajaran Islam, sehingga
proses terapi dapat berlangsung secara efektif dan efisien.
Metodologi psikoterapi Islam juga menekankan pentingnya
peran keluarga dalam proses penyembuhan klien, mengingat
keluarga memiliki pengaruh signifikan dalam pembentukan
kepribadian individu. Dalam konteks ini, ahli psikologi harus
berfungsi sebagai fasilitator untuk membantu keluarga
memahami kondisi klien dan memberikan dukungan yang
diperlukan.

Psikoterapi Islam dapat diberikan oleh para ahli psikologi
atau konselor yang memiliki pengetahuan dan pemahaman
mendalam tentang ajaran Islam, serta kemampuan untuk
mengintegrasikan ajaran Al-Qur'an dan Hadits dalam proses
pengobatan dan penyembuhan penyakit, baik mental, spiritual,
moral, maupun fisik. Para profesional ini harus menguasai
metode psiko-spiritual Islam, termasuk terapi membaca Al-
Qur'an, terapi shalat, terapi wudhu, dan terapi psiko-spiritual
Islam. Dalam psikoterapi Islam, ajaran Al-Qur'an dan Hadits
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berfungsi sebagai pedoman untuk membantu individu
memperkuat sumber daya spiritual dan nilai-nilai keagamaan,
yang mendukung proses penyembuhan penyakit mental.

Dalam psikoterapi Islam, kepekaan terhadap konteks sosial
dan budaya klien juga sangat penting. Misalnya, dalam
masyarakat Indonesia yang mayoritas beragama Islam, faktor
agama sering memainkan peran signifikan dalam kehidupan
individu. Oleh karena itu, ahli psikologi dalam psikoterapi Islam
harus memahami latar belakang sosial dan budaya klien untuk
dapat memberikan solusi yang tepat dan relevan.

Kesimpulannya, metodologi psikoterapi Islam adalah
pendekatan dalam psikologi yang mengintegrasikan prinsip-
prinsip ajaran Islam dengan teknik-teknik psikoterapi modern.
Pendekatan ini dirancang untuk membantu individu mengatasi
masalah psikologis mereka dengan dasar prinsip-prinsip Islam.
Oleh karena itu, saat menerapkan psikoterapi Islam, ahli
psikologi harus memperhatikan etika dan moralitas dalam
memberikan bantuan kepada klien, serta mempertimbangkan
kondisi klien secara holistik, meliputi dimensi fisik, psikologis,
sosial, dan spiritual.



REFLEKSI

. Jelaskan metodologi Psikoterapi dalam Islam. Apa pendekatan
yang digunakan dalam psikoterapi ini dan bagaimana
pendekatan tersebut berbeda dengan metode psikoterapi
konvensional?

Tinjau keefektifan metodologi Psikoterapi dalam Islam dalam
membantu individu mengatasi masalah psikologis dan
spiritual. Apa kelebihan dan kelemahan dari pendekatan ini?

. Buatlah sebuah model atau kerangka kerja yang
menggabungkan prinsip-prinsip  Psikoterapi dalam Islam
dengan metode-metode yang digunakan dalam proses
psikoterapi. Jelaskan bagaimana model ini dapat membantu
individu dalam mencapai pertumbuhan dan kesembuhan.

. Tinjau tahapan-tahapan yang ada dalam metodologi
Psikoterapi dalam Islam dan jelaskan pentingnya setiap
tahapan tersebut. Bagaimana tahapan-tahapan ini saling
terkait dan berkontribusi dalam proses psikoterapi?

. Diskusikan tantangan yang mungkin dihadapi dalam
penerapan metodologi Psikoterapi dalam Islam. Bagaimana
terapis dapat mengatasi tantangan tersebut dan memastikan
efektivitas dalam memberikan psikoterapi?




BAB X
Metode

Psikodiagnostik dalam
Islam

Metode psikodiagnostik dalam Islam adalah pendekatan
yang digunakan dalam psikologi untuk menilai dan mengevaluasi
kemampuan, karakter, serta potensi individu dengan mengacu
pada ajaran Islam (Candra Puspita Sari G & E, 2017; Fitriyah,
2022; Tajiri, 2015). Pendekatan ini mengintegrasikan prinsip-
prinsip Islam yang menekankan akidah, akhlak, dan syariah dalam
proses evaluasi.

Karakteristik metode psikodiagnostik dalam Islam meliputi
penerapan ajaran Islam dalam mendiagnosis masalah psikologis,
pemanfaatan Al-Qur'an dan As-sunah sebagai sumber dan
pedoman, serta referensi pada tugas Nabi dan Rasul dalam
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membimbing umat. Selain itu, metode ini juga memperhatikan
aspek ruhaniyah (batiniyah) dan jasadiyah (zahiriyyah) seseorang.
Psikodiagnostik dalam Islam dianggap sebagai bagian dari
konseling, psikodiagnostik, dan psikoterapi yang dipandang
sebagai profesi kenabian dalam Islam. Oleh karena ity,
karakteristik metode ini mencakup penggunaan ajaran Islam
sebagai panduan, perhatian terhadap aspek ruhaniyah dan
jasadiyah, serta pengakuan sebagai profesi kenabian.
Menurut Hasan Langgulung, dalam metode psikodiagnostik
Islam terdapat beberapa prinsip dasar yang harus dipenuhi,
antara lain (Andarwati, 2018):
|. Akidah, yaitu keyakinan dan iman pada Allah SWT serta
menjauhi keyakinan yang menyimpang dari ajaran Islam.

2. Akhlak, yaitu memperhatikan karakter dan moralitas individu
yang diukur melalui norma dan nilai-nilai Islam.

3. Syariah, yaitu mengevaluasi tingkat ketaatan seseorang
terhadap perintah dan larangan Allah SWT.

Metode psikodiagnostik Islam juga mengintegrasikan
berbagai teknik dan metode bimbingan serta konseling yang
sesuai dengan ajaran Islam, seperti mawas diri, tafakur, dan
muhasabah. Evaluasi yang dilakukan menggunakan metode ini
dapat menjadi dasar untuk membantu individu atau kelompok
dalam mengatasi masalah, mengembangkan potensi diri, dan
meningkatkan kualitas hidup secara menyeluruh.

Dalam  praktiknya, metode psikodiagnostik Islam
menggunakan berbagai teknik dan instrumen evaluasi yang telah
dikembangkan, baik yang berbasis tes maupun non-tes. Contoh
teknik evaluasi yang dapat diterapkan meliputi tes kepribadian,
tes 1Q, tes bakat, serta wawancara atau observasi.

Pada dasarnya, metode psikodiagnostik Islam bertujuan
untuk membantu individu atau kelompok dalam pengembangan
diri dan peningkatan kualitas hidup sesuai dengan ajaran Islam.
Namun, penting untuk memastikan bahwa proses evaluasi
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dilakukan dengan profesionalisme dan objektivitas, serta
menghormati hak privasi dan kerahasiaan individu yang
dievaluasi. Dalam konteks pendidikan, metode ini dapat
diterapkan dalam berbagai bidang, seperti seleksi calon siswa,
penempatan siswa pada program pendidikan yang sesuai dengan
bakat dan minat mereka, serta bimbingan dan konseling untuk
membantu siswa mengatasi masalah yang mereka hadapi.

Selain di bidang pendidikan, metode psikodiagnostik Islam
juga dapat diterapkan dalam bidang kesehatan untuk
mengevaluasi kondisi psikologis individu dan memberikan
intervensi yang sesuai dengan ajaran Islam. Contoh kondisi
psikologis yang bisa dievaluasi meliputi depresi, kecemasan, dan
gangguan perilaku.

Dalam praktiknya, metode ini harus dilakukan oleh para ahli
psikologi yang memiliki pengetahuan dan keterampilan baik
dalam prinsip psikodiagnostik maupun ajaran Islam. Para
profesional harus memperhatikan etika dan moralitas saat
melakukan evaluasi dan memberikan intervensi kepada klien. Di
Indonesia, beberapa lembaga dan organisasi telah
mengembangkan metode psikodiagnostik Islam, seperti Lembaga
Psikologi dan Konseling Islam Indonesia (LPKIl) serta Komisi
Psikologi Islam dalam Ikatan Psikologi Indonesia (IPI).

Keunggulan metode psikodiagnostik dalam Islam adalah
metode tersebut ~memperhatikan ajaran Islam  dalam
mendiagnosis permasalahan psikologis seseorang, menggunakan
Al-Quran dan Sunnah sebagai sumber dan pedoman
psikodiagnosis, serta mengacu pada tugas para nabi dan rasul
untuk kepemimpinan kemanusiaan Selain itu, psikodiagnosis
Islam juga memperhatikan aspek spiritual (batiniyah) dan fisik
(zahiriyyah) seseorang. Dalam perspektif kepemimpinan Islam,
psikodiagnosis dapat dilakukan secara komprehensif dan sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Namun kekurangan dari metode
psikodiagnostik Islami adalah tidak semua masalah psikologis
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dapat diatasi dengan metode ini, dan mungkin metode ini tidak
cocok untuk semua orang. Selain itu, penggunaan metode
psikodiagnostik dalam Islam juga memerlukan pemahaman yang
mendalam  terhadap ajaran Islam  dan  kemampuan
mengintegrasikan prinsip-prinsip Islam ke dalam praktik
psikodiagnostik. Oleh karena itu, metode psikodiagnostik Islami
mempunyai kelebihan yaitu menggunakan ajaran Islam sebagai
pedoman dan fokus pada aspek mental dan fisik, sedangkan
kekurangannya adalah tidak cocok untuk semua individu dan
memerlukan pemahaman yang mendalam terhadap ajaran Islam.

Dalam psikodiagnostik Islam, terdapat beberapa metode
yang digunakan, yaitu metode ilmiah, metode kenabian
(prophetik), dan metode normatif (berbasis Al-Qur'an dan As-
sunah). Metode ilmiah menerapkan pendekatan objektif dan
terukur untuk mendiagnosis masalah psikologis. Metode
kenabian (prophetik) mempertimbangkan ajaran Islam dan
merujuk pada peran Nabi dan Rasul dalam membimbing umat.
Metode normatif berlandaskan ajaran Islam  dengan
menggunakan Al-Qur'an dan As-sunah sebagai sumber dan
pedoman psikodiagnostik. Dengan mengintegrasikan ajaran
Islam dalam metode psikodiagnostik, bimbingan dan konseling
dapat dilakukan secara holistik dan sejalan dengan nilai-nilai
Islam.

Terdapat beberapa ayat Al-Qur'an dan hadis yang dapat
dijadikan sebagai pedoman dalam metode psikodiagnostik dalam
Islam. Al-Qur'an dapat digunakan sebagai sumber dan pedoman
psikodiagnostik dalam Islam, yang berfungsi sebagai pembeda
antara yang baik dan buruk, terpuji dan tercelal2. Beberapa ayat
Al-Qur'an yang dapat dijadikan sebagai pedoman dalam metode
psikodiagnostik adalah QS. Al-Bagarah: 197,
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(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang telah dimaklumi.
Barangsiapa mengerjakan (ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu,
maka janganlah dia berkata jorok (rafats), berbuat maksiat dan
bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji. Segala yang baik yang
kamu kerjakan, Allah mengetahuinya. Bawalah bekal, karena
sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa. Dan bertakwalah
kepada-Ku wahai orang-orang yang mempunyai akal sehat! (Al-
Bagarah/2:197)
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Wabhai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik
datang kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah
kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum
karena kebodohan (kecerobohan), yang akhirnya kamu
menyesali perbuatanmu itu. (Al-Hujurat/49:6)
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Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu
melanggar syiar-syiar kesucian Allah, dan jangan (melanggar
kehormatan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu
(hewan-hewan kurban) dan qala'id (hewan-hewan kurban yang
diberi tanda), dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjungi Baitulharam; mereka mencari karunia dan keridaan
Tuhannya. Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka
bolehlah kamu berburu. Jangan sampai kebencian(mu) kepada
suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari
Masjidilharam, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada
mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah,
sungguh, Allah sangat berat siksaan-Nya. (Al-Ma'idah/5:2)
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia)
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan
adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut
kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya,
sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.” (Al-
An'am/6:152)




- Dr. Kuliyatun, M.Pd.I. -

~ & % 2 21z 7
Vg i bl saS kg Lg;,wyummqgv
J,\\\&WLS LA@}&\!}EZJ LU»JHMQ\L»

(286 25 2)\) & 5 ,&3\ il &Lj@b u,. &

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan
kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami.

Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi
orang-orang kafir.” (Al-Baqarah/2:286)
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Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah seruan Allah
dan Rasul, apabila dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi
kehidupan kepadamu, dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah

membatasi antara manusia dan hatinya dan sesungguhnya
kepada-Nyalah kamu akan dikumpulkan. (Al-Anfal/8:24)
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Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Qur'an) kepadamu
(Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang membenarkan
kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah
dan janganlah engkau mengikuti keinginan mereka dengan
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk
setiap umat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang
terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya
satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap
karunia yang telah diberikan-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua
kembali, lalu diberitahukan-Nya kepadamu terhadap apa yang
dahulu kamu perselisihkan, (Al-Ma'idah/5:48)

PP A AT < T
GEINN 5a55 O o 52 Bkt 21 3 02 ST 18 015
(116 :6/:LN) @ Sy N 22 3

Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini,
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Yang
mereka ikuti hanya persangkaan belaka dan mereka hanyalah
membuat kebohongan. (Al-An'am/6:116)




- Dr. Kuliyatun, M.Pd.I. -

~

S99 B et 1325 G Lo sk 1 g

208 2/ ja.J\ vm L}k‘;éj‘é

Wabhai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam
secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah
setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu. (Al-Baqarah/2:208)
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Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang
diperbuatnya. (Mereka berdoa), “Ya Tuhan kami, janganlah
Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan
kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebani kami dengan
beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-
orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan
kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.
Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami.
Engkaulah pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi
orang-orang kafir.” (Al-Baqarah/2:286)
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Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali
dengan cara yang lebih bermanfaat, sampai dia mencapai (usia)
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan
adil. Kami tidak membebani seseorang melainkan menurut
kesanggupannya. Apabila kamu berbicara, bicaralah sejujurnya,
sekalipun dia kerabat(mu) dan penuhilah janji Allah. Demikianlah
Dia memerintahkan kepadamu agar kamu ingat.” (Al-
An'am/6:152)
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Dan jika kamu mengikuti kebanyakan orang di bumi ini,
niscaya mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah. Yang
mereka ikuti hanya persangkaan belaka dan mereka hanyalah
membuat kebohongan. (Al-An'am/6:1 16)

Hadis juga dapat digunakan sebagai pedoman dalam metode
psikodiagnostik, seperti hadis tentang pentingnya menjaga
kesehatan jiwa dan menghindari penyakit jiwa4. Oleh karena itu,
ayat Al-Qur'an dan hadis dapat dijadikan sebagai pedoman
dalam metode psikodiagnostik dalam Islam.




REFLEKSI

. Jelaskan metode Psikodiagnostik dalam Islam. Apa perbedaan
utama antara metode psikodiagnostik dalam Islam dengan
metode psikodiagnostik konvensional?

. Tinjau keefektifan metode Psikodiagnostik dalam Islam dalam
membantu mengidentifikasi masalah psikologis dan spiritual
individu. Apa kelebihan dan kelemahan dari metode ini?

. Buatlah sebuah model atau kerangka kerja yang
mengintegrasikan prinsip-prinsip Psikodiagnostik dalam Islam
dengan metode-metode yang digunakan dalam proses
psikodiagnostik. Jelaskan bagaimana model ini dapat
membantu dalam proses identifikasi, penilaian, dan evaluasi
masalah.

. Tinjau berbagai metode Psikodiagnostik dalam Islam yang
digunakan dalam praktik. Identifikasi kelebihan dan
kelemahan masing-masing metode tersebut dan jelaskan
situasi di mana metode tersebut paling efektif.

. Diskusikan tantangan yang mungkin dihadapi dalam
penerapan metode Psikodiagnostik dalam Islam. Bagaimana
praktisi dapat mengatasi tantangan tersebut dan memastikan
keakuratan dan keberlanjutan proses psikodiagnostik?
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